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Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk Lembar Kerja Peseta Didik
(LKPD) berbasis Reciprocal Teaching pada materi matriks kelas XI yang valid, praktis,
dan efektif. Penelitian ini menggunakan pengembnagan Research and Development
(R&D) model 4-D, namun karena keterbatasan waktu dan biaya, penelitian ini hanya di
tahap pengembangan (develop). Subjek penelitian ini ialah siswa kelas XI SMA
MUHAMMADIY AH 4 BABALAN yang berjumlah 30 siswa.

Kualitas RPP berdasarkan penilaian dari dua validator menunjukkan kategori
sangat valid dengan diperoleh indeks Aiken sebesar 0,901 dengan kategori tinggi atau
sangat valid. Analisis nilai LKPD dari para validator diperoleh indeks sebesar 0,75
untuk ahli materi memiliki kategori sedang atau valid, nilai indeks dari ahli media
sebesar 0,94 dengan kategori tinggi atau sangat valid, dan nilai indeks dari teman
sejawat sebesar 0,85 dengan kategori tinggi atau sangat valid.

Kalsifikasi angket guru dan hasil angket peserta didik memenuhi riteria baik
dengan presentase 82,8% yang menunjukkan bahwa LKPD berbasis Reciprocal
Teaching memiliki kualitas praktis. Kefektifan diperoleh hasil ketuntasan belajar siswa
sicara Kklasikal setelah menggunakan LKPD sangat efektif sebesar 80% (siswa yang
mendapatkan skor > 75) dimana hasil belajar siswa mengalami peningkatan 44%,
sehingga penggunaan LKPD berbasis Reciprocal Teaching sangat efektif digunakan
dalam pembelajaran. Kemudian dilakukan uji t didapat nilai t-hitung = 7,57 dan nilai t-
tabel = 2,045 yang berarti bahwa ada perbedaan signifikan pada data pretest dan
posttest, selanjutnya dari tabel diatas setelah dilakukan perhitungan N-gain diperoleh
rata-rata sebesar 0,56 dengan kategori sedang sehingga penggunaan LKPD berbasis
reciprocal teaching efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Mengetahui
Pembimbing Skripsi |

Dr. @Mandi M.Pd
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan suatu aktifitas penyampaian informasi dari
pendidik kepada peserta didik. Pembelajaran adalah segala hal yang bisa
medapatkan informasi dan pengetahuan dalam suatu interaksi yang sedang
berlangsung antara peserta didik dengan pendidik.! Media yang digunakan pada
saat proses belajar sesuai dengan materi pelajaran yang disampaikan dan efektif
dalam menyampaikan informasi, sehingga peserta didik mudah untuk memahami
materi pembelajaran yang disampaikan pendidik pada saat pembelajaran

berlangsung.

Instruction atau pembelajaran adalah sustu sistem yang tujuannya itu untuk
membantu dalam proses belajar siswa, yang dimana dalam proses belajar tersebut
telah disusun sedemikian rupa agar berpengaruh dan mendukung pada saat
terjadinya proses pembelajaran yang bersifat internal. Pembelajaran adalah
kegiatan yang dilakukan guru yang telah diprogram dalam susunan instruksional,
sehingga membuat siswa belajar menjadi aktif yang berdasarkan pada sumber

belajar yang disediakan.?

Pemilihan bahan ajar untuk menciptakan kegiatan pembelajaran yang efektif
menjadi suatu bagian yang cukup penting dalam membantu siswa dalam
memahami konsep-konsep matematika, yang berdasarkan pemahaman yang baik
tersebut diharapkan meningkatkan hasil belajar siswa. Dari hasil observasi yang
telah dilakukan di SMA Muhammadiyah 4 Babalan, pencapaian hasil belajar
siswa masih rendah, hal ini dibuktikan dengan hasil presentase siswa yang tidak

mencapai

! Albert Efendi. 2020. Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan ILmiah. Jawa Tengah:
CV Sarnu Utama, h. 1
2 Lefudin. 2017. Belajar dan Pembelajaran. Yogyakarta: DEEPUBLISH, h. 13



KKM. mencapai 61% . Dengan kata lain hanya terdapat 14 siswa yang dinyatakan

luluspada materi matriks dari 36 siswa dalam satu kelas.

iy

Gambar 1.1 : Nilai Matriks

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
mendapatkan pengalaman pada saat melakukan pembelajaran. Siswa yang sudah
berhasil dalam belajarnya adalah siswa yang berhasil mencapai tujuan-tujuan
pembelajaran. Rendahnya hasil belajar yang dimiliki peserta didik tersebut
dikarenakan beberapa faktor, diantaranya kurangnya fasilitas yang dimiliki peserta
didik dalam proses pembelajaran yang dapat membentuk pengalaman belajar yang
baik terkait pemahaman konsep-konsep. Pembentukan pengalaman belajar dicapai
dengan menciptakan pembelajaran yang aktif, dimana peserta didik terlibat aktif
dalam proses pembelajaran, salah satunya melalui Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD).



Di SMA N 1 Salo kelas X hasil rata-rata belajar siswa hanya mencapai 65,
sedangkan kriteria ketuntasan minimal 70. Rendahnya hasil belajar siswa terutama
pada pemahaman konsep disebabkan oleh kurangnya alat untuk menyampaikan
materi yang menjadi jembatan oleh guru untuk mencapai tujuan.® Salah satu bahan
ajar yang dapat digunakan guru untuk menjadi jembatan penyampaian materi
kepada siswa ialah LKPD, akan tetapi LKPD yang digunakan adalah LKPD yang
dijual di pasaran. Padahal LKPD yang dijual dipasaran kurang tepat dikarenakan
hanya berupa kumpulan soal-soal dan berbagai macam soal. Materi didalam
LKPD juga cukup singkat dan padat tanpa ada panduan siswa dalam bekerja.

Proses pembelajaran dilakukan guru SMA Muhammadiyah 4 Babalan sudah
menggunakan metode pembelajaran pada saat melakukan penyampaian materi,
akan tetapi bahan ajar atau buku bacaan yang digunakan kurang tersedia, karena
bahan ajar yang digunakan khususnya LKPD saat ini bukanlah bahan ajar yang di
rancang oleh guru sendiri akan tetapi LKPD yang dibeli dari penerbit CV. Putra
Kertonatan, yang dimana dalam proses pembelajaran siswa hanya mengerjakan
latihan dan uji kompetensi. LKPD yang digunakan pada halaman pertama materi,
di mana hanya terdapat kompetensi inti, kompetensi dasar, peta konsep, dan
apersepsi, tidak terdapat tujuan pembejaran, dimana tujuan pembelajaran cukup
penting bagi siswa, agar siswa mampu mengetahui hasil yang akan dicapai setelah
melakukan pembelajaran ini. Dari segi penyajian LKPD yang digunakan pun
kurang menarik karena gambar pada LKPD tidak berwarna. Materi yang diberikan

terlalu singkat, sehingga membuat siswa sulit untuk memahami isi materi.

3 Astuti dan Nurhidayah.2017. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Pada Mata
Pelajaran Matematika Siswa Kelas X SMA. Pendidikan Matematika. E-ISSN 2579-9258. Vol 1, No
2, pp. 13-24.
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Gambar 1.2 : Halaman depan materi Gambar 1.3: Penerbit LKPD

Guru harus mampu membuat/mendesain pembelajaran matematika dengan
Lembar Kerja Peserta Didik yang menarik dan mampu menjadikan siswa sebagai
subjek belajar bukan objek belajar. Dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam
matematika bukan suatu hal yang mudah. Karena setiap siswa mempunyai
kemampuan yang berbeda dalam memahami konsep-konsep matematika. Akan

tetapi dalam meningkatkan hasil belajar matematika perlu diupayakan demi

keberhasilan siswa dalam belajar.

Perlu adanya pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang bisa
mengatasi permasalahan tersebut, oleh sebab itu diperlukan suatu model
pembelajaran yang sesuai dengan pemecahan masalah tersebut. Ada banyak
pendekatan, model, metode dan strategi yang dapat diterapkan di kelas
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran, salah satunya penggunaan

model Reciprocal Teaching.

Reciprocal Teaching dapat meningkatkan kemandirian siswa yang

didalamnya terdapat berbagai macam aktivitas siswa sehingga dapat



meningkatkan hasil belajar siswa.* Didalam model pembelajaran terbalik ini dapat
mengeksplorasi kemampuan siswa dan menekankan adanya aktifitas serta
interaksi diantara peserta didik untuk saling memotivasi dan membantu dalam

menguasai materi pelajaran, guna mencapai prestasi yang maksimal.

Penggunaan Reciprocal Teaching dalam kegiatan pembelajaran menuntut
siswa dalam menguasai materi, aktif berdiskusi, berbagi hasil jawaban dan
mengerjakan latihan.® Dengan demikian memungkinkan untuk dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika dengan materi

matriks.

Dalam hal ini penulis mengembangkan LKPD menggunakan model
pengembangan 4-D. Dimana model ini terdiri dari 4 tahap pengembangan yaitu
Define, Design, Develop, dan Disseminate. Model pengembangan ini dipilih
karena merupakan dasar untuk melakukan pengembangan LKPD, tahap-tahap
pelaksanaan dibagi secara detail dan sistematik, sehingga penulis mengetahui
hal-hal yang dilakukan terlebin dahulu untuk setiap tahapan.® Model
pengembangan 4-D melibatkan penilaian ahli sebelum dilakukan ujicoba di
lapangan, sehingga sebelum melakukan ujicoba, perangkat pembelajaran
telah di revisi berdasarkan penilaian dan masukan para ahli. Namun, pada
pengembangan perangkat pembelajaran ini dibatasi sampai tahap Develop. Hal
ini disebabkan keterbatasan penulis melakukan penelitian hanya pada satu

sekolah.

4 Rachmayani, Dwi. 2014. Penerapan Pembelajaran Reciprocal Teaching Untuk Meningkatkan
Kemampuan Komunikasi Matematis dan Kemandirian Belajar Matematika Siswa. Unsika. ISSN:
2338-2996. Vol. 2, No1, PP13-23.

® Ira, Satrio. 2015. Penerapan Pembelajaran Berbalik (Reciprocal Teaching) ditinjau dari Aktivitas
dan Hasil Belajar Siswa. Pendidikan Matematika FKIP Univ. Muhammadiyah Metro. ISSN 2442-
5419 Vol. 4, No. 1, PP 59-66.

6 I1shag Madeamin, Kelebihan dan Kekurangan Model Pengembangan, Diakses pada tanggal
28  Februari 2017 dari  situs http://www.ishagmadeamin.com/2012/12/kelebihan-dan-
kekurangan-model.html
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Berdasarkan uraian di atas maka peneliti mengangkat sebuah penelitian
yaitu “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Reciprocal Teaching Pada Materi Matriks Kelas XI”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

dapat di identifikasi beberapa masalah sebagai berikut:

1.  Bahan ajar yang digunakan LKPD bukanlah bahan ajar yang di rancang oleh
guru sendiri akan tetapi LKPD yang dibeli dari penerbit.

2.  Dalam proses pembelajaran dalam LKPD yang digunakan siswa hanya
mengerjakan latihan dan uji kompetensi.

3. Materi yang disajikan terlalu singkat.

4.  Tidak tertera tujuan pembelajaran dalam LKPD.
C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka

peneltian ini dibatas pada:

1. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Matematika Berbasis
Reciprocal Teaching untuk siswa kelas XI.

2. Materi yang digunakan dalam pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) adalah matriks.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan
masalah, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:

1.  Bagaimana efisien dari pengembangan LKPD berbasis Reciprocal Teaching
pada materi matriks kelas XI di SMA MUHAMMADIYAH 4 BABALAN
Tahun Ajaran 2021/2022?



Bagaimana kevalidan LKPD berbasis Reciprocal Teaching pada materi
matriks kelas XI di SMA MUHAMMADIYAH 4 BABALAN Tahun Ajaran
2021/2022?

Apakah praktis penggunaan LKPD berbasis Reciprocal Teaching pada
materi matriks kelas X1 di SMA MUHAMMADIYAH 4 BABALAN Tahun
Ajaran 2021/2022?

Apakah efektif penggunaan LKPD berbasis Reciprocal Teaching pada
materi matriks kelas X1 di SMA MUHAMMADIYAH 4 BABALAN Tahun
Ajaran 2021/2022?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui efisien dari pengembangan LKPD berbasis Reciprocal
Teaching pada materi matriks kelas XI di SMA MUHAMMADIYAH 4
BABALAN Tahun Ajaran 2021/2022.

Untuk mengetahui kevalidan LKPD berbasis Reciprocal Teaching pada
materi matriks kelas X1 di SMA MUHAMMADIYAH 4 BABALAN Tahun
Ajaran 2021/2022.

Untuk mengetahui kepraktisan LKPD berbasis Reciprocal Teaching pada
materi matriks kelas X1 di SMA MUHAMMADIYAH 4 BABALAN Tahun
Ajaran 2021/2022.

Untuk mengetahui keefektifan LKPD berbasis Reciprocal Teaching pada
materi matriks kelas X1 di SMA MUHAMMADIYAH 4 BABALAN Tahun
Ajaran 2021/2022.

Spefikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu bahan ajar berupa

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) matematika kelas XI. Adapun spefikasi

pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) matematika kelas XI adalah

sebagai berikut:



1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan menarik dan mudah
dipahami.

2. Materi yang disediakan yakni materi kelas X1, khususnya Matriks.

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan didesain dengan,
deskripsi judul, petunjuk penggunaan untuk siswa, Kompetensi Inti,
Kompetensi Dasar, Indikator, Tujuan Pembelajaran, Materi pelajaran, Contoh
soal, Soal-soal latihan, dan daftar rujukan.

4. Memenuhi tiga uji kelayakan Lembar Kerja Pesert Didik (LKPD) yaitu uji
kevalidan, uji kepraktilitas, dan uji keefektifitas. Sehingga dihasilkan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) yang valid, praktis, dan efektif.

G. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian berdasarkan tujuan penelitian diatas adalah sebagai
berikut:
1. BagiSiswa

Siswa dapat memanfaatkan LKPD yang dihasilkan tersebut sebagai panduan
belajar matematika bagi siswa yang di kelas atau sarana belajar mandiri bagi
siswa di rumah
2. Bagi Guru

Guru dapat memanfaatkan perangkat pembelajaran LKPD yang dihasilkan
dalam proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang dihasilkan juga dapat
digunakan sebagai wacana untuk meningkatkan kreatifitas guru dalam
mengembangkan yang berupa RPP dan LKPD yang dapat diterapkan di kelas
3. Bagi peneliti

Peneliti dapat menambah wawasan dan pengalaman mengenai
pengembangan perangkat pembelajaran, peneliti juga dapat meningkatkan
kreatifitas dalam membuat perangkat pembelajaran sesuai materi dan minat siswa

sesuai dengan tuntutan zaman.



BAB |1
LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teoritis

1. Pengembangan

Pengembangan berarti proses menterjemahkan atau menjabarkan
spesifik rancangan kedalam bentuk fitur fisik. Pengembangan secara
khusus berarti proses menghasilkan bahan-bahan pembelajaran.’

Research and Development adalah pendekatan peneitian untuk
menghasilkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang
sudah ada. Metode Research and Development adalah metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu, dan menguji
keefektifan produk tersebut. Pengembangan perangkat pembelajaran
merupakan lingkaran yang kontinu. Setiap langkah pengembangan
berhubungan langsung dengan aktifitas revisi®

Dari pendapat ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa
pengembangan adalah suatu cara yang dilakukan secara sadar, terencana,
terarah untuk membuat atau memperbaiki, sehingga menjadi produk yang
semakin bermanfaat untuk meningkatkan kualitas sebagai upaya untuk
menciptakan mutu yang lebih baik. Berdasarkan definisi diatas, dalam Q.S

Ar-Rahman ayat 33:

oty By ) 0385 W 150808 (53315 el salall U] e 1505 T i) o) QY15 Ball R G

Artinya: "Hai golongan jin dan manusia, jika kamu sungguh
menembus (melintas) langit dan bumi lintasilah. Kamu tidak akan dapat
menembusnya melainkan dengan ilmu pengetahuan”

Di abad 21 ini, ilmu pengetahuan dan teknologi telah berkembang
pesat, Manusia dapat melihat kejadian dimanapun di dunia, seolah-olah

mereka adalah sebuah ruang dunia tanpa batas dengan kecanggihan alat

7 Alim Sumarno. 2012. Hakikat pengembangan. Jakarta; PT Raja Grafindo Persada, h.6
8 Hamdani. 2011. Strategi belajar mengajar. bandung; CV Pustaka Setia., h. 24
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teknologi informasi. Begitu juga di bidang lain yang sedang berkembang
pesat, sebanding dengan kecepatan kemajuan teknologi. Oleh sebab itu di
masa sekarang ini kita harus memperkuat diri kita dengan ilmu
pengetahuan.
Dalam penelitian pengembangan ini, peneliti menggunakan
model pengembangan 4-D yang terdiri atas 4tahap yaitu:®
a. Tahap Define (Pendefinisian)
Tujuan pada tahap ini adalah mendefinisikan dan menetapkan
kebutuhan-kebutuhan dalam pembelajaran dengan menganalisis
tujuan-tujuan dan batasan materi. Kegiatan yang dilakukan pada
tahapan ini yakni analisis awal-akhir, analisis peserta didik,
analisis tugas dan spesifikasi dari konsep dan tujuan pembelajaran.
1. Analisis awal akhir
Analisis awal akhir meliputi analisis  kurikulum untuk
disesuaikan dengan RPP agar proses pembelajaran menjadi
lebih baik.
Analisis peserta didik
Analisis peserta didik dilakukan dengan cara melihat
karakteristik dan kemampuan awal peserta didik sebelum
penelitian  dilaksanakan. Dengan melihat karakter peserta
didik, peneliti dapat mengambil langkah lebih lanjut pada
proses pembelajaran
2. Analisis tugas
Analisis tugas dilakukan untuk mengetahui kemampuan  dan
ketidakmampuan peserta didik sehingga dapat diambil
tindakan selanjutnya.
3. Analisis konsep
Analisis konsep dilakukan dengan cara mengidentifikasi

komponen  materi  yang  akan diajarkan kepada peserta

® Agus Dwi Kurniawan. 2013. Pengembangan Buku Peserta didik untuk Meningkatkan Proses
dan Hasil Belajar Kompetensi Dasar Cornflake Cookies pada Peserta didik Tunagrahita SMA-LB
Negeri Gedangan, Sidoarjo. FT: Universitas Negeri Surabaya. e-journal boga, Vol. 2 No. 1,
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didik, yang disajikan dalam bentuk peta konsep untuk
memudahkan peserta didik dalam memahami pembelajaran.

4. Analisis tujuan pembelajaran
Analisis  tujuan  pembelajaran adalah  rumusan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai dalam proses
pembelajaran dan diharpkan peserta didik dapat menguasai
materi yang telah diajarkan oleh pendidik.

b. Tahap Design (Perancangan)

Tujuan pada tahap ini adalah merancang suatu Lembar Kerja

Peserta Didik (LKPD) berbasis Reciprocal Teaching. Kegiatan pada

tahap ini adalah pemilihan media, pemilihan format, dan

rancangan awal.

1. Pemilihan media Pemilihan media  pembelajaran  sangat
diperlukan untuk menarik perhatian para peserta didik. Pemilihan
media yang tepat akan membuat  peserta didik menjadi
lebih aktif, percaya diri, dan pembelajaran tidak hanya
berpusat pada pendidik.

2. Pemilihan format Pemilihan format yang dimaksud disini
adalah pemilihan metode pembelajaran yang dapat membuat
peserta didik lebih mudah dalam memahami materi yang
disampaikan oleh pendidik.

3. Rancangan awal yang dimaksud disini adalah peneliti melakukan
reancangan LKPD sebelum ujicoba dilakukan untuk mendapatkan
hasil yang memuaskan saat perangkat pembelajaran dilaksanakan.

c. Tahap Develop (Pengembangan)

Tahap pengembangan bertujuan untuk menghasilkan data dari

pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Langkah

langkah yang harus dilakukan untuk menghasilkan produk
pengembangan adalah validasi ahli yang diikuti dengan revisi.

1. Validasi ahli
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Penilaian yang dilakukan para ahli terhadap perangkat
pembelajaran  meliputi:  Isi, penyajian materi, kegrafikan, dan
kebahasaan. Segala masukan dari para ahli dijadikan acuan
untuk merevisi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) agar menjadi
lebih tepat, efektif, mudah digunakan, dan memiliki kualitas yang
tinggi.
2. Uji coba pengembangan
Uji coba pengembangan dilakukan di lapangan untuk
memperoleh masukan langsung berupa reaksi dan respon dari
peserta didik.
d. Tahap Disseminate (Penyebaran)
Tahap penyebaran merupakan tahap akhir dari
pengembangan ini. Tahap ini dilakukan untuk mempromosikan
produk dari pengembanagn ini agar dapat diterima oleh pengguna,
baik individu maupun kelompok, ataupun sistem. Ada empat hal
yang perlu diperhatikan dalam tahap ini, yaitu: analisis pengguna,
menentukan strategi dan tema, pemilihan waktu, dan pemilihan media.
1. Analisis pengguna
Analisis pengguna merupakan langkah awal pada tahap ini
untuk  mengetahui sasaran pengguna produk yang telah
dikembangkan.
2. Menentukan strategi dan tema
Strategi pada tahaap ini adalah suatu rencana untuk
pencapaian penerimaan produk pengembangan oleh calon
pengguna produk pengembangan.
3. Pemilihan waktu
Pemilihan waktu penyebaran harus dipertimbangkan oleh
peneliti untuk mengetahui apakah produk yang dikembangkan
akan diterima atau ditolak oleh calon pengguna produk

pengembangan.
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4. Pemilihan media dalam penyebaran produk pengembangan
sangat  penting. Media yang  dapat digunakan untuk
menyebarkan produk pengembangan dapat berupa  jurnal
pendidikan, majalah pendidikan, pertemuan, dan perjanjian

dalam berbagai jenis.
2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD adalah suatu bahan ajar yang berisiikan materi ringkasan serta
petujuk-petujuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang hasrus diselesaikan
oleh siswa yang mengacu pada kompetensi dasar dengan tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai.l® LKPD merupakan sekumpulan
kegiatan mendasar yang harus dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan
pemahamannya dalam upaya pembentukan kemampuan dasar siswa yang
harus ditempuh sesuai dengan indikator pencapaian belajar. LKPD yang
digunakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas haruslah sesuai dengan
Kompetensi Dasar (KD), memotivasi siswa, serta menarik minat dan
perhatian siswa untuk belajar.**

Secara sederhana, LKPD berisi materi, rangkuman, dan petunjuk kerja
serta penilaian. LKPD merupakan salah satu sumber belajar yang dapat
dikembangkan oleh pendidik sebagai fasilitator dalam kegiatan
pembelajaran. LKPD yang digunakan sebagai media pembelajaran dapat
digunakan untuk menunjang proses pembelajaran baik secara individu
maupun kelompok sehingga mampu membangun pengetahuan peserta didik.
Selain itu, LKPD membuat kegiatan pembelajaran terarah dan tertib, karena
LKPD disesuaikan dengan pembelajaran yang dilakukan. Peran penting

LKPD dalam proses pembelajaran adalah mampu membantu pendidik

10 Fany Khairu Putri Apertha, dkk. 2018. Pengembangan LKPD Berbasis Open Ended Problem
Pada Materi Segiempat kelas VII. Jurnal Pendidikan Matematika. Vol 12. No 2. H. 49

1 Rito Arie Pratama, Antoni Saregar. 2019. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Berbasis Scaffolding Untuk Melatih Pemahaman Konsep. Jurnal Pendidikan Sains Dan
Matematika. Vol 2. No 1. h. 85
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dalam membimbing dan mengarahkan peserta didik untuk menemukan
konsep melalui rangkaian kegiatan pembelajaran.

Disimpulkan bahwa LKPD merupakan bahan ajar yang berupa
sekumpulan ringkasan materi maupun petunjuk-petunjuk pelaksanaan
sebagai tugas pembelajaran yang harus diselesaikan oleh siswa dalam proses
pembelajaran, sebagai bahan untuk memperkuat pemahaman siswa dalam
proses pembelajaran yang sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD) dan
indikator pencapaian belajar.

b. Tujuan dan Manfaat LKPD

Tujuan penyusunan LKPD dalam pembelajaran adalah memperkuat dan
menunjang tujuan pembelajaran serta ketercapaian indikator serta
kompetensi dasar (KD) dan kompetensi inti (KI) yang sesuai dengan
kurikulum yang berlaku, membantu siswa untuk dapat mencapai tujuan
pembelajaran. Sedangkan bahan-bahan ajar yang digunakan oleh guru harus
sesuai dengan kriteria sehingga dapat mempermudah proses pembelajaran.
Sependapat dengan Kartika yang mengatakan bahwa tujuan penggunaan
LKPD dalam proses pembelajaran adalah untuk memperkuat dan
menunjang pembelajaran dalam tercapainya indikator serta kompetensi yang
sesuai dengan kurikulum.

Peran LKPD pada proses pembelajaran sangat besar karena mampu
meningkatkan aktivitas peserta didik dalam memahami materi dan
penggunaannya dalam pembelajaran, juga membantu guru mengarahkan
peserta didik menemukan konsep melalui aktivitas masing-masing.?
Kegiatan pembelajaran yang menggunakan LKPD sebagai pendamping
belajar memiliki beberapa manfaat umum, antara lain :

1) Membantu guru dalam menyusun rencana kegiatan pembelajaran
2) Mengaktifkan minat peserta didik dalam proses pembelajaran
3) Membantu peserta didik memperoleh indikator materi yang akan

dipelajari secara sistematis

2 Wulandari. 2013. Pengembangan lembar kerja siswa berbasis cerita bergambar pada materi
sistem pencernaan di SMP. Jurnal Biologi. h. 8-9
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Melatih peserta didik menemukan dan mengembangkan keterampilan
Mengaktifkan pemahaman peserta didik dalam mengembangkan konsep
Unsur-Unsur LKPD

Unsur-unsur yang harus ada dalam LKPD vyaitu :*

Judul

Kompetensi dasar yang harus dicapai sesuai bidang studi atau
tema/subtema

Batas waktu penyelesaian

Peralatan atau bahan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas
Laporan yang harus diselesaikan

Adapun pendapat lain menyebutkan bahwa unsur-unsur yang harus ada

dalam LKPD antara lain, yaitu:*

a)
b)
c)
d)
e)
f)
d.

Judul

Petunjuk belajar

Kompetensi dasar atau materi pokok

Informasi pendukung

Tugas

Penilaian

Syarat-syarat Penyusunan LKPD

Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) meliputi tigas syarat

yaitu:

1)

2)

Syarat Didaktik

Ketentuan didaktif ialah yang mengatur mengenai pemakaian Lembar
Kerja Peserta Didik yang dapat digunakan secara menyeluruh dalam
artian dapat digunakan oleh semua golongan siswa, baik yang memiliki
daya pikir yang rendah ataupun yang memiliki daya pikir tinggi.

Syarat Konstruksi

13 rihantini. 2020. Strategi Pembelajaran SD. Jakarta: Bumi Aksara. h. 194
14 Andi Prastowo. 2011. Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif . Yogyakarta: Diva Press.

h. 207-208
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Ketentuan konstruksi yaitu yang mengatur tentang pemakaian bahasa,
penyusunan kata dan kalimat, tingkat kesulitan, kosakata maupun
kejelasan.

3) Syarat Teknik
Ketentuan syarat teknik vyaitu berfokus pada penyajian yang
menekankan pada ketepatan dalam penulisan, gambar yang disajikan
serta penampilan. Hal ini diperlukan agar LKPD yang dibuat terlihat
lebih baik dan rapi, pesan atau isi yang ingin disampaikan pun dapat
diterima baik oleh peserta didik. Dan yang paling penting yaitu
penampilan, penampilan merupakan poin utama dalam penyusunan
LKPD, suatu LKPD dapat dikatakan meniliki penampilan yang baik
apabila kombinasi antara gambar dan tulisannya seimbang.

e. Langkah-Langkah Menyusun LKPD
Langkah-langkah penyusunan LKPD diantaranya yaitu:*®

1) Melakukan analisis kurikulum Analisis kurikulum merupakan langkah
awal dalam melakukan penyusunan LKPD. Langkah ini dimaksudkan
agar dapat menentukan materi-materi apa saja yang memerlukan
LKPD. Langkah ini dapat dilakukan dengan melihat materi pokok,
pengalaman belajar, serta materi yang akan dipelajari dan harus dimiliki
oleh peserta didik.

2) Menyusun peta kebutuhan LKPD Peta kebutuhan LKPD harus ditulis
agar sesuai dengan kurikulum sehingga peserta didik mengetahui
kompetensi-kompetensi apa saja yang harus dikuasai. Analisis
kurikulum dan sumber belajar juga merupakan langkah awal yang harus
dilakukan dalam menyusun peta kebutuhan LKPD, seperti menganalisis
SK,KD,indikator teori singkat mengenai materi sehingga dapat
diketahui berapa LKPD yang akan dibuat.

3) Menentukan judul LKPD Judul LKPD ditentukan berdasarkan
kompetensi dasar (KD), materi pokok atau pengalaman belajar yang

tercantum di dalam kurikulum. Jika kompetensi dari satu KD tidak

15 1bid, h. 211
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terlalu besar maka satu KD tersebut dapat dijadikan sebagai judul

LKPD, namun apabila terdapat cakupan kompetensi yang besar maka

dapat diuraikan menjadi materi pokok dan maksimal yang dapat

dicantumkan adalah empat materi pokok.

4) Penulisan LKPD Langkah-langkah yang harus dilakukan dalam

penulisan LKPD adalah :

- Merumuskan Kompetensi Dasar
Kompetensi Dasar (KD) merupakan penjabaran dari Standar
Kompetensi (SK). Kemudian SK, KD, Indikator diturunkan dari
Silabus.

- Menentukan Alat Penilaian
Alat tes yang akan digunakan harus disesuaikan dengan kebutuhan
peserta didik karena masing-masing tes memiliki kelebihan dan
kekurangannya masing-masing. Alat tes yang digunakan berisi
tentang materi yang akan diajarkan oleh peserta didik.

- Menyusun Materi
Materi LKPD dapat berupa informasi pendukung, yaitu gambaran
umum atau ruang lingkup substansi yang akan dipelajari peserta
didik. Materi dapat diperoleh dari berbagai sumber, seperti buku,
majalah, internet, jurnal hasil penelitian dan lain sebagainya.

- Langkah akhir yaitu memperhatikan struktur LKPD. Struktur ini
terdiri dari judul, petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai

peserta didik, tugas, langkah kerja serta penilaian.

Reciprocal Teaching

Reciprocal Teaching merupakan pendekatan/metode pembelajaran
yang bersifat kontrukstivisme yang memuat kegiatan merangkum,
mengajukan pertanyaan, mengkonfirmasi, dan memprediksi. Reciprocal
Teaching atau pengajaran terbalik ini adalah pendekatan kontrukstivistik
yang derdasarka pada prinsip-prinsip pembuatan atau pengajuan pertayaan,

dimana  ketrampilan-ketrampilan  metakognitif ~ diajarkan  melalui
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pembelajaran langsung dan pemodelan oleh guru untuk memperbaiki kinerja
membaca siswa yang pemahamannya rendah.'® Pembelajaran Reciprocal
Teaching adalah suatu kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh siswa
meliputi membaca bahn ajar, merangkum, mengajukan pertanyaan,
menyelesaikan masalah, dan menyusun prediksi.*’

Disimpulkan bahwa Reciprocal Teaching adalah suatu pendekatan
yang mengajarkan siswa untuk bejar mandiri memahami materi
pembelajaran dengan cara sendiri dengan kelompok, kemudian siswa
menjelaskan kembali materi yang telah ia dapat kepada siswa lainnya.

Pendekatan reciprocal teaching ini guru sekaligus mengajarkan siswa
tentang ketrampilan kognitif dengan menciptakan pengalaman belajar
melalui pemodelan perilaku tertentu kemudian membantu mengembangkan
ketrampilan tersebut atas usaha mereka tersendiri dengan dorongan
semangat dan bimbingan yang diberikan oleh orang yang lebih tahu kepada
orang yang kurang tahu.

Cara pembelajaran ini menuntut sekelompok kecil pelajar untuk
menjadi seorang guru yang dapat menerangkan kepada teman yang lainya.
Ini merupakan prosedur yang melibatkan anak secara aktif dalam kegiatan
dan mengajarkan teknik untuk menelaah pemahaman siswa sendiri.Melalui
pembelajaran dengan pendekatan reciprocal teaching ini, siswa diberi tugas
untuk mempelajari suatu topik atau konsep yang terdapat dalam buku paket
yang telah diberikan pada siswa. Selanjutnya siswa dituntut untuk dapat
memahami pokok atau inti pada topik tersebut, memberikan contoh soal dan
penyelesaiannya, kemudian mempertanggungjawabkan tugas tersebut
dengan mempresentasikan di depan kelas. Dengan demikian, siswa telah
dilatin untuk belajar mandiri dengan memanfaatkan buku paket atau
sumber-sumber lainnya yang telah tersedia.

Pada dasarnya pendekatan Reciprocal Teaching ini menekankan pada

kerjasama antar siswa dalam suatu kelompok yang dibentuk sedemikian

18 Trianto,Loc.Cit. h. 173
17 Karunia dan M Ridwan. 2015. Penelitian Pendidikan Matematika. Bandung:PT Refika, h. 69
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hingga agar setiap anggotanya dapat berkomunikasi dengan nyaman dalam
menyampaikan pendapat ataupun bertanya dalam rangka bertukar
pengalaman keberhasilan belajar satu dengan lainnya, diharapkan agar
pembelajaran tercapai dengan baik dan siswa merasa nyaman dan senang.
Merencanakan pembelajran Reciprocal Teaching adalah sebagai
beriku:
1) Menyeleksi atau mendesain soal-soal latihan
Sebagain besar pembelajaran resiprokal digunakan untuk
meninjau konten dan mempraktekkan keterampilan, soal-soal
yang efektif digunakan cenderung memiliki jawaban benar dan
salah yang jelas.
2) Mengembangkan jawaban dan petunjuk
Guru memberikan petunjuk dan mendorong para siswa agar
berpikir kreatif dan mengembnagkan petunjuk-petujuknya sendiri.
3) Mendesain lembar kerja yang akan diterima murid
Guru memilih untuk menempatkan pertanyaan-pertanyaan dan
jawaban bagi setiap murid pada satu lembar kerja ataupun lebih
dari satu lember kerja.
4) Memutuskan cara guru menentukan kelompok dan mengatur
proses belajar mengajar
Guru menentukan kelompok secara acak agar dapat
mengeliminasi peluang bahwa seorang murid akan merasa
diabaikan ketika tidak ada murid lain yang memilihnya.*®
Langkah-langkah dari pendekatan reciprocal teaching pada prinsipnya
reciprocal teaching hampir sama dengan tutor sebaya yaitu mengajarkan
materi tersebut dengan temanya sendiri. Tahapan kegiatan dari pendekatan
reciprocal teaching yaitu Prosedur umum dan prosedur harian. Prosedur
umum misalnya guru pada pengajaran terbalik memperagakan
langkah_langkah dari pengajaran terbalik, kemudian siswa bergantian

berperan sebagai guru, sedangkan guru kelas bertindak sebagai anggota

18 Andi Prastowo. Loc.Cit h. 175
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kelompok membantu siswa jika mengalami kesulitan pada langkah-langkah
tertentu. Pada prosedur harian kegiatan belajar mengajar misalnya
disediakan teks bacaan, menyarankan siswa untuk membaca terlebih dahulu
materi yang akan dipelajari untuk pembelajaran berikutnya, kemudian pada
pembelajaran guru memberikan segmen pertanyaan tentang materi tersebut
dan siswa yang di berikan pertanyaan harus siap untuk menjawab soalnya.
Langkah-langkah pendekatan reciprocal teaching sebagai berikut:°
a.  Mengelompokan siswa dan diskusi kelompok
Siswa dikelompokan menjadi beberapa kelompok kecil dan
mendiskusikan student worksheet yang telah diterima.
b. Membuat pertanyaan (Question Generating)
Siswa membuat pertanyaan tentang materi yang dibahas kemudian
menyampaikanya di depan kelas.
C. Menyajikan hasil kerja kelompok
Guru menyuruh salah satu kelompok untuk menjelaskan hasil
temuanya di depan kelas, sedangkan kelompok lain menanggapi atau
bertanya tentang hasil temuan yang disampaikan.
d. Mengklarifikasikan permasalahan (clarifyng)
Siswa diberikan kesempatan bertanya tentang materi yang dianggap
sulit kepada guru. Guru berusaha menjawab dengan memberikan
pertanyaan pancingan. Selain itu, guru mengadakan tanya jawab
tentang materi yang diajarkan untuk mengetahui tingkat pemahaman
konsep siswa.
e. Memberikan soal latihan yang memuat soal pengembangan
(Predicting)
Siswa mendapatkan soal latihan dari guru untuk dikerjakan secara
individu.
f. Menyimpulkan materi yang dipelajari (Summarizing)

Siswa diminta untuk menyimpulkan materi yang telah dibahas.

19 Aris Shoimin. 2016. 68 Model Pembelajaran Innovative dalam Kurikulum 2013. Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, h.154-155
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Model Reciprocal Teaching memiliki kelebihan dan kekurangan
yaitu:
1) Kelebihan Strategi Reciprocal Teaching
Reciprocal Teaching terutama dikembangkan untuk membantu

guru menggunakan dialog-dialog belajar yang bersifat kerja sama

untuk mengajarkan pemahaman bacaan secara mandiri.?® Adapun

kelebihan-kelebihan dari reciprocal teaching ini antara lain:

a) Dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa

b) Dapat meningkatkan minat belajar siswa

c) Dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang rendah hasil
belajarnya

d) Meningkatkan pemahaman maupun memberi pembaca peluang
untuk memantau pemahaman sendiri

e) Dapat melatih siswa mengembalikan keterampilan, berinteraksi
dan mengembangkan dalam kemampuan dan berkomunikasi

2) Kekurangan Strategi Reciprocal Teaching
Disamping kelebihan diatas strategi ini juga memiliki

kekurangan yaitu:

a) Adanya kekurangan kesungguhan para siswa yang berperan
sebagai guru menyebabkan tujuan tak tercapai

b) Pendengar (siswa yang tidak berperan) sering menertawakan
tingkah laku siswa yang menjadi guru sehingga marusak suasana

c) Kurangnya perhatian siswa kepada pelajaran dan hanya
memperhatikan aktivitas siswa yang berperan sebagai guru

membuat kesimpulan akhir sulit tercapai.

20 Anita Lie. 2010. Cooperative Learning Mempraktikkan Cooperative Leraning di Ruang-Ruang
Kelas. Jakarta: Grasindo, h. 59
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4. Materi Matriks

a. Konsep Matriks

Dalam matematika, bentuk penulisan yang terdiri atas baris dan kolom
tersebut dinamakn matriks. Setiapbilangan yang terdapat di dalam matriks
tersebut dinamakan elemen matriks.

Bentuk umum matriks

a1 412 Qg3 aln“l Baris ke-1

| Q21 Q22 Qz3 ... Qo Baris ke-2
Amxn =| a3z1 Q432 Q433 .. a3ni Baris ke-3

laml Amz  Amz - Qppd Baris ke-m

Kolom ke-n
Kolom ke-3
Kolom ke-2
Kolom ke-1

Pada bentuk matriks tersebut terlihat hal-hal sebagai berikut:
1. Banyaknya baris dan kolom matriks A berturut-turut adalh m dan n
buah.
2. au, a2, a3, ..., amn = disebut dengan elemen-elemen matriks A, amn =
elemen A pada baris ke-m, kolom ke-n.
b. Kesamaan Dua Matriks
Matriks A dan matriks B dikatakan sama jika dan hanya jika ordo
matriks A dengan ordo matriks B dan elemen-elemen yang seletak dari
kedua matriks tersebut juga sama.
Matriks A = (a;j) dan matriks B = (bjj) dikatakansama (A=B) jika dan

hanya jika ajj = bjj untuk semuai=1,2,3,..,mdanj=1,2 3,..,n.

Perhatikan untuk matriks dibawah ini.

2 7 ol=l
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3 seletak dengan v9
[3 4+ 1] _ [\/6 5] ——1 4+1 seletak dengan 5
7 9117 32 9 seletak dengan 32

=3

o [5 32l=0 5]

d. [3 4;1];&[‘/7‘5 352
€ [Zsa 37b]=[£23 —36]
Maka :2a=2 3b=-6
a=2=1 =<=22

c. Transpose Matriks

Transpose matriks adalah matriks yang elemen-elemennya berubah
dari baris menjadi kolom , atau sebaliknya. Lambang transpose matriks A
adalah AT atau dibaca 4’ (dibaca A aksen). Secara singkat dapat ditulis:

A= (aij)mxn - AT:(aij)mxn

[a b] . . . a ¢
A2xa = . dl Transpose matriks A dinotasikan dengan AgXZ:[b d]
b
. . : - a c e
Asx2=|c d| Transpose matriks A dinotasikan dengan A%y; = [b d f]
e f]

d. Penjumlahan Matriks

Apabila dua buah matriks memiliki ordo yang sama, penjumlahan
dua matriks itu adalah penjumlahan elemen-elemen yang seletak pada
kedua matriks itu.

Contoh soal
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A=[s 3lie-

5 2]6—[ Ji0=[1 2 ¥ dens=

5 3 2
2 1
: 5]
6 0
Maka
Cavesly 3 3= 315

A + B = tidak terdefinisi karena ordo matriks A (yaitu 2x2)
sedangkan ordo matriks B (yaitu 3x2)

e. Pengurangan Matriks

Pengurangan dua matriks secara prinsip sama dengan penjumlahan
antara dua matriks, apabila dua buah matriks memiliki ordo yang sama,
pengurangan dua matriks itu adalah pengurangan elemen-elemen yang
seletak pada kedua matriks itu. Atau penjumlahan dua matriks dengan

lawannya

Contoh soal : A= [é g] B =

é g]c > 3]ip=

0 0 6 3
2 1
[é g ;];danEzz (5)
Maka
S N I P e B

2. A — B = tidak terdefinisi karena ordo matriks A (yaitu 2x2)
sedangkan ordo matriks B (yaitu 3x2)
f. Perkalian Skalar Matriks
Jika matriks A dan B berordo sama, dan k, m € R (bilangan Real),
maka berlaku sifat-sifat:
1. kA= Ak

2. (k+mA=KkA+mA
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3. k(A +B) = kA + kB
4. k(mA) = (km)A

g. Perkalian Dua Matriks
Hasil perkalian dua matriks A x B adalah sebuah matrik baru yang
elemen-elemennya diperoleh dari penjumlahan hasil perkalian antara

elemen baris pada matriks A dengan elemen kolom pada matriks B.

Contoh soal
2 1
1 D=[1 2 4];danE= 3 5| DxE=.
5 3 2
6 0
2 1
Penyelesaian : diketahiu: D = [1 2 ] ;danE=|3 5
5 3 2 A

Ditanya : D X E....

2 1
Jawab:Dsz[é g g]x[3 5]
6 0

_[(1.2) +(2.3)+ (4.6) (1.1) +(2.5) + (4.0)
1(5.2) + (33) + (2.6) (5.1) + (3.5) + (2.0)

:[2+6+24 1+10+0]
10+9+12 5+15+0

2 1
41 20

h. Determinan Matriks
Determinan Matriks 2 x 2

Dalam konsep matriks ad-bc disebut dengan determinan matriks berordo 2

X 2. Apanbila matriks berordo 2 x 2 yaitu [Ccl Z]maka determinan dari
. . .. . _la b| _

matriks A didefinisakan: |4| = |C dl =ad — bc

Determinan Matriks 3 x 3

a b c a1 Q12 A3
d e f| - |Gz az az
h i

g

asz; dszp; dsz



26

Untuk mencari determinan maka matriks di atas kita keluarkan menjadi
dua kolom pertama yaitu kolom pertama dan kolom kedua kita keluarkan

menjadi:

Iab cfa ¢

|A| ={d <e< fld f

|gh itgh
+ + +

Det A= |A| = (aei + bfg + cdh) — (ceg + afh + cdi)
Atau
Det A= |A| = aei + bfg + cdh — ceg — afh — cdi
i. Invers Matriks

Invers matriks A adalah sebuah matriks baru yang merupakan
kebalikan dari matriks A dan apabila dikalikan antara matriks A dengan
kebalikannya akan menghasilkan matriks ldentitas. Invers matriks A

dinotasikan dengan A1

+ Invers dari matriks A yang mempunyai ordo 2 x 2 A :[Ccl Z
-1__t [-d b
adalah A= = detA[ c a]

+ Invers dari matriks A yang mempunyai ordo 3 x 3

a b c )
— -1 — _ - i
A=|d Z j:] adalah A71 = =y Adj A

g

5. Tes

Tes adalah sekumpulan pertanyaan yang membutuhkan jawaban, atau
sekumpulan pertanyaan yang harus diberikan tanggapan dengan tujuan
untukmengukur kemampuan seseorang yang dikenai pertanyaan. Tes

merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau
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mengukur sesuatu dengan cara dan aturan-aturan yang telah ditentukan.?! Tes
adalah kumpulan pertanyaan yang diberikan kepada siswa dalam beberapa
bentuk seperti lisan yang bisa disebut tes lisan, tulis yang biasa disebut tes
tulis dan dalam bentuk perbuatan. Sejatinya tes digunalan untuk menilai hasil
belajar dari siswa yang berkaitan dengan kemampuan Kkognitif yaitu
penguasaan bahan pengajaran sesuai dengan tujuan pendidikan dan
pengajaran.

Dapat disimpulkan dari beberapa pendapat ahli mengenai apa itu tes, tes
adalah suatu alat yang digunakan untuk mengumpullkan informasi guna
mengetahui, menilai dan mengukur hasil belajar peserta didik. Hal ini bisa
dilihat melalui perkembangan siswa pada pemahaman dan penguasaan bahan

ajar yang diberikan pada proses pembelajaran.

a. Tes Objektif

Tes obyektif adalah tes yang terdiri dari butir-butir soal yang dapat
dijawab dengan memilih satu alternatif yang benar dari sejumlah alternatif
yang tersedia, atau dengan mengisi jawaban yang benar dengan beberapa
perkataan atau simbol.?2

Disebut tes obyektif karena penilaiannya obyektif, yaitu apabila
jawabannya benar diberi skor 1 (satu) dan salah diberi skor 0 (nol). Tes
obyektif sering juga disebut tes dikotomi, vyaitu penilaian 0-1
(dichotomously scored item).20Secara garis besar, tes obyektif dapat
dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu tes obyektif jenis isian (supply

type) dan tes obyektif jenis pilihan (selection type).

1. Tes Obyektif Jenis Isian (Supply Type), terdiri dari:*

a. Tes jawaban singkat (short answer test)

2L Arikunto, S. 2013.Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Edisi Revisi.Jakarta: PT.
Rineka Cipta, h. 67

22 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), him. 211

23 ermawy Munthe, Desain Pembelajaran, (Yogyakarta: PT Pustaka Insan Madani, 2011), him. 112
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Tes ini berupa butir soal atau tugas yang jawabannya diisi oleh
peserta tes dengan satu kata, satu frasa, satu angka, satu rumus, atau
satu formula.

b. Tes melengkapi (completion test)

Tes ini berupa suatu pernyataan yang belum lengkap,dimana siswa
diminta untuk melengkapi pernyataan tersebut dengan satu kalimat atau
angka.

c. Tesasosiasi

Tes asosiasi sering disebut tes identifikasi, karena pada proses
evaluasi para siswa diminta menghubungkan atau mengidentifikasi satu
konsep dengan konsep lainnya.

d. Fillintes
Tes ini biasanya berbentuk cerita atau karangan. Kata_ kata
penting dalam karangan itu beberapa diantaranya dikosongkan, sedang
tugas testee adalah mengisi bagian yang telah dikosongkan itu.
2. Tes Obyektif Jenis Pilihan (Selection Type), terdiri dari: 2*
a. Pilihan ganda (multiple choice)

Multiple choice adalah bentuk soal yang terdiri atas pertanyaan
yang tidak lengkap, kemungkinan jawaban atas pertanyaan atau
pernyataan itu disebut pilihan, jumlah pilihan berkisar antara tiga
sampai lima danhanya ada satu jawaban di antaranya yang benar
ataujawaban kunci, selebihnya adalah pengecoh (distractor).

b. Benar-salah (true-false)

Tes ini terdiri dari kalimat atau pernyataan yang mengandung
dua kemungkinan jawaban, yaitu benar atau salah, dan testee
diminta memilih apakah pernyataan-pernyataan itu benar atau salah
dengan cara tertentu.

c. Menjodohkan (matching)

24 4M. Sukardi, Evaluasi Pendidikan; Prinsip dan Operasionalnya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009),
him. 112
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Matching adalah tipe pertanyaan yang terdiri dari dua kolom,
setiap pertanyaan pada kolom pertama harus dijodohkan dengan
jawaban pada kolom kedua.

6. Validitas

Alat penilaian yang telah tepat (valid) untuk suatu tujuan tertentu belum
otomatis akan valid untuk tujuan yang lain. Sebab, untuk menentukan
validitas tergantung pada situasi dan tujuan penilaian.?®Kajian validitas
mempunyai tujuan untuk menguji kesahan intrumen penilaian.Maka bisa
disimpulkan bahwa validitas merupakan suatu penilaian yang menunjukan
derajat kesahan suatu butir soal.
7. Reliabilitas

Reliabilitas aalah tingkat atau derajat konsostensi ari suatu instrument.?
Realibilitas intrumen adalah keadaan instrument yang menunjukan hasil
pengukuran yang reliabel atau konsisten.?” Instrument yang reliabel adalah
instrumenyang memiliki hasil yang tetap sama pada waktu yang berbeda dan
oleh orang yang berbeda.

Reliabilitas instrument berkaitan dengan validitas instrument. Isntrumen
yang valid sebagian besar dapat dipastikan reliabel, tetapi belum tentu
isntrumen yang reliabel akan dinyatakan valid. Uji reabilitas instrument

igunakan untuk mengetahui.

Kerangka Berpikir

Pada penelitian  pengembangan yang akan  dilakukan ini, peneliti

membuat/mendesain produk bahan ajar yaitu LKPD. Pembelajaran dengan

menggunakan LKPD memudahkan siswa dalam memahami materi yang disajikan

secara mandiri sehingga siswa mampu belajar tanpa menggunakan arahan guru.

Diharapkan LKPD dapat layak digunakan oleh peserta didik.

% Sudjana, Nana. 2016. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: PT REMAJA
ROSDAKARYA, h. 12
% Arifin, Zainal (ED). 2013. Evaluasi Pembelajaran. Bandung. PT Remaja Rosdakarya, h. 258

27 Amirono dan Daryanto, (2016), Evaluasi dan Penilaian Pembelajaran Kurikulum 2013,
Yogyakarta: Gava Media, h.196
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Tidak ada panduan bekerja siswa dalam
LKPD.

Sedikitnya contoh soal yang jelaskan pada
LKPD.

Di dalam LKPD tidak tertera tujuan
pembelajaran

—> Materi yang disajikan dalam LKPD terlalu
singkat.

Tampilan pada LKPD kurang menarik
dikarenakan gambar pada LKPD tidak
berwarna.

Tindakan

Mendesain LKPD berbasis Reciprocal Teaching

Hasil yang diharapkan

pada materi Matriks.

Melakukan  validasi, kepraktisan, dan
keefektifan

LKPD berbasis Reciprocal Teaching pada
materi Matriks dapat digunakan dalam proses
pembelajaran matematika dan meningkatkan
hasil belajar siswa.

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir



31

C. Penelitian Relevan

1. Dandi Mifta, dkk (2020). Dari hasil observasi peneliti kegiatan pembelajaran
yang dilakukan dikelas hanya menggunakan buku paket, guru belum
menggunakan LKPD sebagai bahan ajar pendukung. Jenis penelitian yang
dilakukan vyaitu penelitian pengembangan dengan menggunakan model
ADDIE. Dari hasil penelitian ini disimpulkan kelayakan LKPD dilihat dari
rata-rata skor penilaian ahli materi yaitu 4,00 dari skor tertinggi yaitu 5,00
termasuk kategori baik. Skor penilaian dari ahli media sebesar 3,60 dengan
kategori baik. Rata-rata skor penilain dari respon peserta didik terhadap
LKPD berbasis Problem-Based Learning sebesar 4,05

2. Refki Effendi, dkk (2021). Masalah dalam penelitian ini dimana penggunaan
LKPD matematika belum mampu mengoptimalkan potensi dan kreativitas
siswa dalam menguasai konsep matematika, selain itu kegiatan pembelajaran
dalam LKPD kurang variatif, lebih didominasi oleh kegiatan mengerjakan
masalah yang berorientasi pada kecerdasan logis. Padahal siswa pada
hakikatnya setiap siswa memiliki kecerdasan yang berbeda-beda. Jenis
penelitian yang dilakukan vyaitu penelitian dan pengembangan dengan
menggunakan model Borg & Gall. Hasil penelitian menunjukkan berdasarkan
hasil validasi ahli materi sebesar 92,17%, hasil validasi ahli desain sebesar
86,67%, hasil validasi ahli media sebesar 89,56% dan hasil tes kepada guru
sebesar 92,13%"”.

3. Yuli Warti & Hurriyah (2019). Masalah dalam penelitian ini ialah dimana
buku cetak dan LKPD yang digunakan kurang sesuai dengan kondisi,
kemampuan dan potensi peserta didik. Buku cetaak dan LKPD tersebut
langsung masuk materi pelajaran dan contoh soal tanpa mengaitkan peristiwa
yang dialami oleh peserta didik. Tujuan dari penelitian ini ialah menghasilkan
produk bahan ajar berbnetuk LKPD Berbasis Problem Based Learning pada
Gelombang Elektromagnetik Untuk Peserta Didik Kelas X SMA yang valid,
model 4-D, akan tetapi penelitian dibatasi sampai tahap pengembangan

karena keterbatasan. Hasil penelitian disimpulkan bahwa nilai validitas untuk
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kelayakan isi adalah 74 87.33. Ditinjau dari kesesuaian dengan metode
pembelajaran, diperoleh hasil validitas 82.28. Dilihat dari segi kesesuaian
dengan syarat didaktis diperoleh hasil validitas 72 dengan kategori valid.
Dilihat dari segi kesesuaian dengan syarat kontruksi (kebahasaaan) diperoleh
hasil validitas 88.8 dengan kategori sangat valid. Sedangkan ditinjau dari segi
kesesuaian dengan syarat teknis (kegrafisan) diperoleh nilai 82.66 dengan
kategori sangat valid. Dari hasil uji praktikalitas tersebut diiperoleh hasil
dengan nilai praktikalitas 86.37 oleh peserta didik dengan kategori sangat
praktis dan oleh guru diperoleh hasil 88.23 dengan kategori sangat praktis.

. Ari Tri Wijayanti, dkk (2019). Masalah dalam penelitian ini dimana
keterbatasan bahan ajar dalam proses pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini
ialah untuk mengembangkan LKPD berbasis masalah pada pemehaman
konsep matematis siswa. Dalam penelitian ini menggunakan model
pengembangan Borg & Gall. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peneliti
menganalisis, mendesain suatu LKPD dengan respon yang baik dan valid
sesuai ketentuan Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) melalui hasil
validasi dari para ahli sehingga LKPD layak digunakan dalam pembelajaran.
Selain itu hasil penelitian menunjukan bahwa dilihat dari segi sampul, isi,
maupun hasilnya efektif digunakan. Hal ini terlihat dari penelitian pengaruh
LKPD lebih efektif dari pada tidak menggunakan LKPD berbasis masalah
pada pemahaman konsep matematis peserta didik.

Lisa (2020). Masalah dalam penelitin ini adalah LKPD yang digunakan
belum mampu untuk membantu peserta didik, LKPD yang digunakan belum
menggunakan reciprocal teaching, sehingga peningkatan hasil belajar peserta
didik masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari beberapa peserta didik yang
masih memerlukan bantuan untuk menyelesaikan masalah yang diberikan
karena berbeda dengan contoh yang diberikan sebelumnya. Penelitian
pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berbasis problem based learning pada materi
persamaan linier dua variabel yang valid. Penelitianini menggunakan

pengembangan Research and Development (R&D) model 4-D. Dari
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penelitian yang telah peneliti lakukan disimpulkan bahwa kevalidan LKPD
yang dikembang dinyatakan valid. Dalam penelitian ini kesamaan yang
dimiliki yaitu menghasilkan produk menggunakan model pembelajaran yang
sama yang dihasilkan oleh peneliti. Perbedaannya yaitu dalam penelitian
sebelumnya hanya sampai tahap validasi produk sedangkan dalam penelitian
ini dilakukan sampai tahap keefektifan.

. Asri (2017). Masalah pada penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh
model pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap Hasil Belajar matematika
siswa kelas VIII MTs Negeri Lubuklinggau Tahun Pelajaran 2017/2018. Jenis
Penelitian yang digunakan berbentuk True Eksperimen Design. Model
pembelajaran Reciprocal Teaching mempunyai pengaruh terhadap hasil
belajar siswa, dimana hasil belajar matematika siswa setelah diberi perlakuan
dikelas eksperimen sebesar 34,4 dan kelas kontrol sebesar 29,6.

. Nini Dewi (2019). Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengembangkan
lembar kerja peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar siswa
menggunakan Latex berbantuan canva. Jenis penelitian ini ialah R&D
menggunakan model 4D. Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa tingkat
penguasaan peserta didik terhadap materi yang dicapai sebanyak 92% yang
artinya lembar kerja peserta didik menggunakan program Ltex berbantuan
canva dalam bentuk PDF yang dikembangkan oleh peneliti dapat digunakan
oleh peserta didik dan dinyatakan efektif.

. E. Kusumawati (2013). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
pengaruh model reciprocal teaching terhadap hasil belajar siswa . Penelitian
ini dilakukan menggunakan model ekdperimen. Hasil belajar siswa dengan
menerapkan model reciprocal teaching termasuk kualifikasi cukup dengan
rata-rata hasil belajar 55,54 dan dengan menerapkan model pembelajaran
konvensional berkualitas cukup dengan nilai rata-rata hasil belajar 55,41.
Hasil uji statistik menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan
diantara penggunaan kedua model pembelajaran dalam hasil belajar siswa.

Dapat disimpulkan tidak terdapat pengaruh model reciprocal teaching
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terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP N 1 Simpang Empat
tahunpelajaran 2013.



BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan, yaitu suatu
penelitian untuk mengembangkan suatu produk. Produk yang dihasilkan dari
penelitian ini berupa Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) dengan metode
pembelajaran pembelajaran Reciprocal Teaching untuk meningkatkan hasil

belajar siswa.

b. Model Pengembangan

Model pengembangan yang akan digunakan dalam penelitian ini ialah
model pengembangan 4-D. model pengembangan ini terdiri dari 4 tahap yaitu
tahap pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan
pendesminasian (dessiminate). Namun, pada penelitian ini tahap penyebaran tidak
dilakukan, hal ini disebabkan pada tahap penyebaran membutuhkan waktu yang
lama sehingga penelitian pengembangan ini dirancang hanya sampai pada tahap

pengembangan (develop).

c. Prosedur Pengambangan

Analisis Awal Akhir m

v

Analisis Peserta Didik

/ \ - Difine

Analisis Tugas Analisis Konsep

\“/

Spesifikasi Tujuan

v
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Pemilihan Media -
v
Pemilihan Format L Disign
v
Rancangan Awal — Draft | ]
y _
Validasi Dosen Ahli

Develop
Revisi —

\4

Uji Coba Lapangan _

Revisi

l

Bahan Ajar

Disseminate

Gambar 3.1 : Prosedur Penelitian

Model R&D digunakan pada penelitian ini ialah 4-D yang disarankan oleh
Thiagajaran dan Semmel. Model ini terdidi atas 4 tahap vyaitu Define
(Pedefinisian), Design  (Perancangan), Develop (Pengembangan), dan
Desseminate (Penyebaran). Namun karena keterbatasan penelitian maka dari itu
peneliti melakukan penelitian ini hanya sampai pada tahap Develop.

1. Tahap Pendefinisian( Define)
Pada tahap define ini dilakukan analisis yang sesuai prosedur pengembangan

4-D, analisis tersebut yaitu;
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a. Analisis awal akhihr (Front —end Analysis)

Analisis masalah yang dihadapi dalam menyusun perangkat
pembelajaran. Pengumpulan data yang dilakukan melalui analisis perangkat
pembelajaran guru matematika wajib SMA.

b. Analisis peserta didik

Analisis peserta didik dilakukan untuk mendapatkan gambaran

karakteristik peserta didik khususnya peserta didik kelas XI. Karakteristik
yang dimaksud ialah kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik.

c. Analisis tugas

Analisis tugas dilakukan untuk mengumpulkan isi materi

pembelajaran secara garis besar dari Kompetensi Dasar (KD) pada materi
matriks.

d. Analisis konsep

Analisis konsep dilakukan untuk mengidentifikasi konsep pokok
matriks yang akan disusun secara sistematis dan rinci.

e. Perumusan tujuan pembelajaran

Pada tahap ini dilakukan perumusan tujuan pembelajaran berpedoman
pada KD materi matriks.

2. Tahap perancangan (design)

Tahap ini bertujuan untuk menyiapkan suatu rancangan perangkat
pembelajaran Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang akan dikembangkan.
Beberapa yang akan dilakukan pada tahap ini adalah;

a. Pemilihan media

Pemilihan media bertujuan untuk menetapkan perangkat pembelajaran
yang akan dikembangkan. Perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan
pada penelitian ini adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

b. Pemilihan format

Pemilihan format dalam pengembangan pembelajaran ini
dimaksudkan untuk mendesain atau merancang perangkat pembelajaran yang
akan dikembangkan pada penelitian ini adalah Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD). Pada tahapan ini, peneliti juga menyusun instrumen yang akan



38

digunakan untuk dapat menilai kualitas dari Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) vyang sedang dikembangkan. Terdapat tiga instrumen yang
digunakan, yaitu lembar penilaian Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk dosen
ahli materi, lembar penilaian perangkat pembelajaran Kerja Peserta Didik
(LKPD) untuk dosen ahli media, lembar penilaian Kerja Peserta Didik
(LKPD) oleh teman sejawat, angket respon guru dan peserta didik, dan
terakhir tes hasil belajar siswa.

3. Tahap pengembangan (develop)

Tujuan tahap pengembangan ini adalah untuk menghasilkan bentuk akhir
perangkat pembelajaran setelah melalui revisi berdasarkan para ahli. Validasi
dilaksanakan untuk mengetahui kevalidan dari perangkat pembelajaran yang
dikembangkan sebelum diujicobakan secara terbatas dalam kegiatan
pembelajaran. Beberapa hal yang dilakukan pada tahap ini yaitu;

a. Validasi Instrumen

Instrumen yang telah dirancang pada tahap sebelumnya terlebih dahulu
divalidasi agar dapat mengukur validitas perangkat pembelajaran

b. Validasi produk

Validasi produk digunakan untuk mengetahui kelvalidan perangkat
pembelajaran yang dikembangkan. Rancangan Kerja Peserta Didik (LKPD)
divalidasi oleh dosen ahli media, dosen ahli materi dan teman sejawat.

c. Uji coba Lapangan

Uji coba lapangan dilakukan untuk mengetahui apakah produk yang
dikembangkan memenuhi aspek kepraktisan dan keefektifan dalm kegiatan
pembelajaran uji coba lapangan dilaksanakan tes hasil belajar siswa. Siswa
juga diminta untuk mengisi angket respon siswa terhadap Kerja Peserta Didik
(LKPD) yang dikembangkan.

Pada tahap ini masukan dan saran dari validator sangat penting untuk
melakukan perbaikan dan penyempurnaan perangkat pembelajaran sehingga

perangkat pembelajaran memiliki kualitas yang baik.
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Karena keterbatasan peneliti, pengembangan perangkat pembelajaran dalam

penelitian ini hanya dibatasi pada tahap define, design, dan develop.

d. Jenis Data
Dalam penelitian pengembangan terdapat dua jenis data yaitu data kualitatif

dan data kuantitatif.

a. Data kualitatif yaitu data yang menunjukan kualitas atau mutu sesuatu yang
ada, baik keadaan, proses, peristiwa/kejadian dan lainnya yang dinyatakan
dalam bentuk pernyataan atau berupa kata-kata.?® Data kualitatif pada
penelitian ini diperoleh pada proses validasi perangkat pembelajaran dan
digunakan sebagai panduan untuk melakukan revisi perangkat pembelajaran.

b. Data kuantitatif merupakan data yang berwujud angka-angka sebagai hasil
observasi atau pengukuran. Data kuantitatif digunakan untuk mengetahui
kualitas perangkat pembelajaran yang dikembangkan ditinjau dari aspek
kevalidan dan kepraktisan. Data kuantitatif pada penelitian ini diperoleh hasil

penilaian dosen ahli, guru matematika dan teman sejawat.

e. Instrumen Penelitian

Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar
penilaian perangkat pembelajaran yang digunakan oleh dosen ahli media dan
materi, guru matematika, teman sejawat, dan angket respon peserta didik.

Bentuk dari lembar penilaian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
angket berstruktur dan tidak berstruktur.angket berstruktur digunakan untuk
mendapatkan skor penilaian yang digunakan untuk menentukan kevalidan
perangkat pembelajaran. Angket berstruktur ini menggunakan skala Likert dengan
skala 5, 4, 3, 2, dan 1 yang terdiri dari sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik,
sangat tidak baik. Angket tidak terstruktur digunakan agar validator memberikan
saran terkait perangkat pembelajaran sebagai dasar pelaksanaan revisi. Angket
respon peserta didik menggunakan skala likert 1-5 dengan lima alternative

jawaban yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, dan sangan tidak setuju.

28 Emzir. (2017). Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif. cet X depok ;rajawali pers,
h.174
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kevalidan perangkat

pembelajaran Kerja Peserta Didik (LKPD) oleh dosen ahli materi dan media dan

teman sejawat. Lembar penilaian Kerja Peserta Didik (LKPD)

ini diberikan

kepada 2 dosen ahli. Hasil penilaian oleh dosen ahli digunakan untuk mengetahui

kevalidan Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan berdasarkan aspek

kelayakan isi, penyajian materi, aspek kebahasaan, dan kegrafikan.

a.

Instrumen ahli Materi

Instrumen ahli materi memuat tentang aspek kelayakan isi, dan penyajian

materi. Berikut kriteria dari instrumen validasi materi

Tabel 3.1 Butir Validasi ahli Materi

Kriteria

Deskripsi

Aspek Kelayakan Isi

Kesesuaian Indikator dengan
Kompetensi Inti (KI) dan
Kompetensi Dasar (KD)

Indikator yang disajikan dalam
LKPD sesuai dengan Kl 1, 2, 3, dan
4 serta KD 3.3, 4.3, 3.4, dan 4.4.

Kesesuaian materi dengan tujuan
pembelajaran

Materi yang disajikan dalam LKPD
sesuai dengan tujuan pembelajaran
yang telas ditentukan.

Keakuratan materi

Materi yang disajikan dalam LKPD
sesuai dengan kaidah matematika

Keakuratan fakta

Fakta yang disajikan dalam LKPD
sesuai dengan kehidupan sehari-hari

Keakuratan penggunaan simbol
dan notasi matematika

Simbol dan notasi yang digunakan
sesuai dengan kelaziman yang
berlakku dibisang matematika

Keakuratan gambar dan grafik

Gambar dam grafik yang digunakan
sesuai serta mendukung pemahaman
materi

Keakuratan istilah

Istilah yang digunakan sesuai serta
mendukung pemahaman materi

Kegiatan yang disajikan dalam
LKPD mengorientasikan siswa
pada masalah

Pemberian masalah memberikan
kesempatan kedapa siswa terlibat
dalam kegiatan pembelajaran

Kegiatan yang disajikan dalam
LKPD dapat mengorganisasi
siswa

Pemberian  maslah  memberikan
kesempatan kepada siswa dalam
mendefinisikan dan
mengorganisasikan  tugas beljara
yang berhubungan dengan masalah




41

Kegiatan yang disajikan dalam
LKPD dapat memfasilitasi
penyelidikan individu maupun
kelompok

Pemberian  masalah  mendorong
siswa mengumpulkan informasi yang
sesuai dengan permasalahan.

Kegiatan yang disajikan dalam
LKPD dapat memfasilitasi siswa
untuk menyajikan hasil karya

Pemberian  masalah  mendorong
siswa dalam merencanakan dan
menyiapkan hasil baik individu
maupun kelompok.

Kegiatan yang disajikan dalam
LKPD dapat digunakan untuk
mengevaluasi hasil belajar

Pemberian  masalah  mendorong
siswa untuk melakukan refleksi
terhadap penyelesaian masalah.

Kesesuaian pendekatan yang
digunakan dengan karakteristik
materi

LKPD memfasilitasi siswa untuk
melakukan  kegiatan mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi,
mengasosiasi dan mengkomunikasi.

Aspek Penyajian Materi

Keruntutan isi LKPD

Materi yang disajikan sesuai dengan
urutan materi pada bab matriks.

Konsistensi penyajian LKPD

Sistematika penyajian tiap LKPD
konsisten.

Kegunaan LKPD dalam
mendorong siswa untuk
memahami masalah

Siswa dapat memproleh informasi
dari permasalahan yang disajikan

Kegunaan LKPD dalam
mendorong siswa untuk
merencanakan mengevaluasi san
mengaplikasikan keputusan

Siswa dapat menentukan cara sesuai
untuk memecahkan masalah.

Kegunaan LKPD dalam | Siswa dapat memecahkan masalah
mendorong siswa untuk | sesuai dengan rencan

melaksanakan rencana

Kegunaan LKPD dalam | Siswa dapat mengevaluasi cara yang
mendorong siswa melakukan | diterapkan dan hasil pemecahan
analisis  terhadaptcara  dan | masalah yang diperoleh.

memunculkan suatu ide baru

Berikut butir untuk mengukur validasi produk ahli materi dengan

skala likert:

Tabel 3.2 Butir validasiLKPD ahli Materi dengan skala likert

No | Kriteria

|5 [4]3 ]2 [1 [ Komentar

Aspek Kelayakan Isi

1 Kesesuaian Indikator
dengan Kompetensi Inti
(KI) dan Kompetensi Dasar
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(KD)

Kesesuaian materi dengan
tujuan pembelajaran

w

Keakuratan materi

SN

Keakuratan fakta

Keakuratan penggunaan
simbol dan notasi
matematika

Keakuratan gambar dan
grafik

Keakuratan istilah

Kegiatan yang disajikan
dalam LKPD
mengorientasikan siswa
pada masalah

Kegiatan yang disajikan
dalam LKPD dapat
mengorganisasi siswa

10

Kegiatan yang disajikan
dalam LKPD dapat
memfasilitasi penyelidikan
individu maupun kelompok

11

Kegiatan yang disajikan
dalam LKPD dapat
memfasilitasi siswa untuk
menyajikan hasil karya

12

Kegiatan yang disajikan
dalam LKPD dapat
digunakan untuk
mengevaluasi hasil belajar

13

Kesesuaian pendekatan
yang digunakan dengan
karakteristik materi

Aspek Kelayakan Isi

14 | Keruntutan isi LKPD

15 | Konsistensi penyajian
LKPD

16 | Kegunaan LKPD dalam
mendorong siswa untuk
memahami masalah

17 | Kegunaan LKPD dalam

mendorong siswa untuk
merencanakan mengevaluasi
san mengaplikasikan
keputusan
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18 | Kegunaan LKPD dalam
mendorong  siswa  untuk
melaksanakan rencana

19 | Kegunaan LKPD dalam
mendorong siswa
melakukan analisis
terhadaptcara dan
memunculkan suatu ide baru

Instrumen ahli Media

Instrumen ahli materi memuat tentang aspek kebahasaan, dan kegrafikan.

Berikut kriteria dari instrumen validasi ahli media:

Tabel 3.3 Butir Validasi ahli Materi

Kriteria

| Deskripsi

Aspek Kebahasaan

Kesesuaian bahasa dengan
tingkat perkembangan kognitif
siswa

Bahasa yang digunakan dapat
dipahami siswa sehingga siswa dapat
menangkap informasi yang disajikan
dalam LKPD.

Kalimat yang digunakan jelas
dan tidak menimbulkan
multitafsir

Kalimat yang digunakan jelas, tidak
ambigu dan tidak menyebabkan
multitafsir bagi siswa.

Penggunaan ejaan sesuai dengan
EYD

Ejaan yang digunakan sesuai dengan
pedoman Ejaan yang
Disempurnakan.

Konsistensi penggunaan istilah
dalam LKPD

latilah yang menggambarkan suatu
konsep konsisten antar bagian
LKPD.

Aspek Kegrafikaan

Kesesuaian ukuran kertas yang
digunakan

Ukuran kertas yang digunakan tidak
terlalu besar dan tidak terlalu kecil
yaitu A4.

Desain cover LKPD
menunjukkan isi LKPD

Desain cover representatif terhadap
seluruh isi LKPD sehingga
memudahkan siswa mengetahui isi
LKPD.

Kemenarikan desain setiap
halaman

Desain setiap halaman menarik
perhatian siswa untuk mempelajari.

Warna latar belakang serasi dan
menarik

Warna latar belakang yang dipilih
kontras, menarik, serasi dengan
warna tulisan.




44

Keterbacaan huruf yang
digunakan

Ukuran dan jenis huruf yang
digunakan jelas dan dapat dibaca
serta bukan merupakan huruf lain

Kerapian tata letak tulisan yang
digunakan

Tata letak tulisan rapi agar
memudahkan siswa mempelajari isi
LKPD.

Kesesuaian perbandingan antara
huruf dan gambar

Perbandingan antara huruf dan
gambar sesuai.

Kesesuaian pemberian gambar
dan ilustri pada LKPD dengan
materi

lustrasi dan gambar yang disajikan
dalam LKPD sesuai dengan materi
yang dibahas pada setiap LKPD.

Spasi yang digunakan normal

Spasi yang digunakan tidak terlalu
renggang atau terlalu rapat sehingga
memudahkan siswa untuk
memahami isi LKPD.

Berikut butir untuk mengukur validasi produk ahli media dengan

skala likert:

Tabel 3.4 Butir validasi LKPD ahli Media dengan skala likert

No | Kriteria

15 |43 |2 [1 | Komentar

Aspek Kebahasaan

1 Kesesuaian bahasa dengan
tingkat perkembangan
kognitif siswa

2 Kalimat yang digunakan jelas
dan tidak menimbulkan
multitafsir

3 Penggunaan ejaan sesuai
dengan EYD

4 Konsistensi penggunaan
istilah dalam LKPD

Aspek Kegrafikaan

5 Kesesuaian ukuran kertas
yang digunakan

6 Desain cover LKPD
menunjukkan isi LKPD

7 Kemenarikan desain setiap
halaman

8 Warna latar belakang serasi
dan menarik

9 Keterbacaan huruf yang
digunakan

10 | Kerapian tata letak tulisan
yang digunakan
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11 | Kesesuaian perbandingan
antara huruf dan gambar

12 | Kesesuaian pemberian
gambar dan ilustri pada
LKPD dengan materi

13 | Spasi yang digunakan normal

Instrumen Teman Sejawat

Hasil penelitian oleh teman sejawat digunakan untuk mengetahui

kevalidan LKPD yang dikembangkan berdasarkan aspek kebahasaan dan

kegrafikan. Berikut kriteria dari instrumen teman sejawat:

Tabel 3.5 Butir angket Teman Sejawat

Aspek

Pernyataan

Desain LKPD

Tampilan halam cover LKPD menarik

Setiap judul LKPD ditampilkan dengan jelas
sehingga dapat menggambarkan isi LKPD

Penempatan tata letak (Judul, subjudul, teks,
gambar, nomor halaman) LKPD konsisten sesuai
dengan pola tertentu

Pemilihan jenis huruf, ukuran serta spasi yang
digunakan sesuai sehingga mempermudah siswa
dalam membaca LKPD

Keberadan gambar dalam LKPD dapat
menyampaikan isi materi

Perpaduan antara gambar dan tulisan dalam LKPD
menarik perhatian

Kebahasaan

LKPD menggunakan bahasa sesuai dengan tingkat
kedewasaan siswa

LKPD menggunakan bahasa komunikatif

LKPD menggunakan struktur kalimat yang jelas

LKPD menggunakan kalimat yang tidak
menimbulkan makna ganda

LKPD menggunakan kalimat yang sederhana dan
mudah dipahami siswa

Isi

Petunjuk kegiatan-kegiatan dalam LKPD jelas
sehingga mempermudah siswa melakukan semua
kegiatan yang ada dalam LKPD

Materi yang disajikan dalam LKPD mencakup
semua materi yang terkandung dalam standar
Kompetensi, Kompetensi Dasar. indikator
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pembelajaran pada LKPD sesuai SK dan KD

Materi yang disajikan dalam LKPD membantu
siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
telas diisyaratkan dalam indikator pencapaian
kompetensi dasar

gPenyajian materi

Materi yang disajikan dalam LKPD sesuai dengan
tingkatan kemampuan siswa LKPD memfasilitasi
siswa untuk membangun pemahaman berdasarkan
pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya

LKPD memfasilitasi siswa untuk menggali
informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
maslah

Keberadaan gambar dalam LKPD dapat
menyampaikan ini materi

Perpaduan antara gambar dan tulisan dalam LKPD
manarik perhatian

LKPD memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan
permasalahan matematika dengan cara sendiri

LKPD mendorong siswa untuk berdiskusi atau
bekerja saman dengan orang laian dalam satu
kelompok

Konsep yang disajikan dalam LKPD tidak
menimbulkan banyak tafsir dan sesuai dengan
konsep yang berlaku dalam bidang geometri

Gambar dan ilustri dalam LKPD yang disajikan
berdasarkan masalah sehari-hari dan efesien bagi
siswa untuk memahami

Notasi, simbol, dan ikon dalam LKPD disajikan
secara benar menurut kelaziman yang berlaku di
bidang geometri

LKPD membantu siswa untuk menemukan konsep
materi

LKPD mudah dipahami siswa

LKPD mudah diimplementasikan pada
pembelajaran

Msalah-masalah yang diberikan mudah dipahami

mengukur validasi dengan skala likert:



Tabel 3.5 Butir angketTeman Sejawat dengan Skala Likert
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No

Pernyataan

Pilihan Jawaban

2

3

4

Tampilan halam cover LKPD menarik

Setiap judul LKPD ditampilkan
dengan jelas sehingga dapat
menggambarkan isi LKPD

Penempatan tata letak (Judul,
subjudul, teks, gambar, nomor
halaman) LKPD konsisten sesuai
dengan pola tertentu

Pemilihan jenis huruf, ukuran serta
spasi yang digunakan sesuai sehingga
mempermudah siswa dalam membaca
LKPD

Keberadan gambar dalam LKPD dapat
menyampaikan isi materi

Perpaduan antara gambar dan tulisan
dalam LKPD menarik perhatian

LKPD menggunakan bahasa sesuai
dengan tingkat kedewasaan siswa

LKPD menggunakan bahasa
komunikatif

LKPD menggunakan struktur kalimat
yang jelas

10

LKPD menggunakan kalimat yang
tidak menimbulkan makna ganda

11

LKPD menggunakan kalimat yang
sederhana dan mudah dipahami siswa

12

Petunjuk kegiatan-kegiatan dalam
LKPD jelas sehingga mempermudah
siswa melakukan semua kegiatan yang
ada dalam LKPD

13

Materi yang disajikan dalam LKPD
mencakup semua materi yang
terkandung dalam standar
Kompetensi, Kompetensi Dasar.
indikator pembelajaran pada LKPD
sesuai SK dan KD

14

Materi yang disajikan dalam LKPD
membantu siswa untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang telas
diisyaratkan dalam indikator
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pencapaian kompetensi dasar

Materi yang disajikan dalam LKPD
sesuai dengan tingkatan kemampuan
siswa LKPD memfasilitasi siswa
untuk membangun pemahaman
berdasarkan pengetahuan yang telah
dimiliki sebelumnya

LKPD memfasilitasi siswa untuk
menggali informasi yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan maslah

Keberadaan gambar dalam LKPD
dapat menyampaikan ini materi

Perpaduan antara gambar dan tulisan
dalam LKPD manarik perhatian

LKPD memfasilitasi siswa untuk
menyelesaikan permasalahan
matematika dengan cara sendiri

LKPD mendorong siswa untuk
berdiskusi atau bekerja saman dengan
orang laian dalam satu kelompok

Konsep yang disajikan dalam LKPD
tidak menimbulkan banyak tafsir dan
sesuai dengan konsep yang berlaku
dalam bidang geometri

22

Gambar dan ilustri dalam LKPD yang
disajikan berdasarkan masalah sehari-
hari dan efesien bagi siswa untuk
memahami

23

Notasi, simbol, dan ikon dalam LKPD
disajikan secara benar menurut
kelaziman yang berlaku di bidang
geometri

24

LKPD membantu siswa untuk
menemukan konsep materi

25

LKPD mudah dipahami siswa

26

LKPD mudah diimplementasikan pada
pembelajaran

27

Msalah-masalah yang diberikan
mudah dipahami

Angket respon digunakan untuk memperoleh data mengenai respon terhadap

kepraktisan

LKPD vyang dikembangkan dan

digunakan

dalam proses

pembelajaran. Kepraktisan LKPD ditinjau dari kelayakan isi, penyajian materi,
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kelayakan bahasa, dan kegrafikan. Angket respon diberikan kepada siswa dan

guru.

a. Angket respon siswa

Angket respon siswa mengenai kelayakan isi, penyajian materi, kelayakan

bahasa, dan kegrafikan.

Tabel 3.7 Butir Angket Siswa

Aspek

Pernyataan

Kelayakan isi

Materi yang disajikan dalam LKPD jelas dan
mudah dipahami

Materi disajikan secara rinci

Latihan soal yang ada pada LKPD
membingungkan dan sulit dikerjakan

Contoh pembehasan soal mudah dipahami

Masalah yang disajikan dalam LKPD membuat
saya tertarik untuk mempelajari isi LKPD

Istilah-istilah yang digunakan dalam LKPD sulit
dimengerti

Penyajian materi

Materi pada LKPD disajikan secara runtut

Dalam menggunakan LKPD, saya dapat
berdiskusi dengan baik bersama teman kelompok

Langkah-langkah yang diberikan pada LKPD
membantu saya berpikir secara runtut untuk
menyelesaikan suatu masalah

LKPD membantu saya dalam memahami soal atau
masalah

LKPD tidak membantu saya dalam membantu
model matematika yang membuat model
matematika yang sesuai dengan soal dan masalah

LKPD tidak membantu saya dalam menyelesaikan
soal atau masalah terkait materi matriks

LKPD membantu saya dalam memeriksa kembali
proses dan hasil penyelesaian masalah

Kebahasaan Saya dapat memahami bahas yang digunakan
LKPD
Kalimat yang digunakan kurang jelas
Petunjuk pembelajaran dijelaskan dengan runtut
Kegrafikan Desain cover LKPD menarik

Desain setiap halaman menarik

Warna latar belakang yang dipilih serasi dengan
warna tulisan pada LKPD

Ukuran dan jenis huruf yang digunakan sulit
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| dibaca

Berikut butir untuk mengukur kepraktisan LKPD dengan skala likert:

Tabel 3.8 Butir angket siswa dengan skala likert

No

Pernyataan

Pilihan Jawaban

SS

S [N|TS

STS

Materi yang disajikan dalam LKPD
jelas dan mudah dipahami

Materi disajikan secara rinci

Latihan soal yang ada pada LKPD
membingungkan dan sulit dikerjakan

Contoh pembehasan soal mudah
dipahami

Masalah yang disajikan dalam LKPD
membuat saya tertarik untuk
mempelajari isi LKPD

Istilah-istilah yang digunakan dalam
LKPD sulit dimengerti

Materi pada LKPD disajikan secara
runtut

Dalam menggunakan LKPD, saya
dapat berdiskusi dengan baik
bersama teman kelompok

Langkah-langkah yang diberikan
pada LKPD membantu saya berpikir
secara runtut untuk menyelesaikan
suatu masalah

10

LKPD membantu saya dalam
memahami soal atau masalah

11

LKPD tidak membantu saya dalam
membantu model matematika yang
membuat model matematika yang
sesuai dengan soal dan masalah

12

LKPD tidak membantu saya dalam
menyelesaikan soal atau masalah
terkait materi matriks

13

LKPD membantu saya dalam
memeriksa kembali proses dan hasil
penyelesaian masalah

14

Saya dapat memahami bahas yang
digunakan LKPD

15

Kalimat yang digunakan kurang jelas
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16 | Petunjuk pembelajaran dijelaskan
dengan runtut

17 | Desain cover LKPD menarik

18 | Desain setiap halaman menarik

19 | Warna latar belakang yang dipilih
serasi dengan warna tulisan pada
LKPD

20 | Ukuran dan jenis huruf yang
digunakan sulit dibaca

b. Angket respon guru

Angket guru mengenai kemudahan dan keterbantuan LKPD.

Tabel 3.9 Butir Angket Guru

NO

ASPEK

INDIKATOR

Kemudahan

LKPD ini  membantu Bapak/lbu dalam
menyampaikan materi pelajaran selain memakai
buku lainnya

LKPD ini menurut Bapak/Ibu dapat membantu
siswa dalam belajar secara mandiri

LKPD ini dapat mempermudah Bapak/Ibu untuk
mengontrol perkembangan belajar siswa dalam
kelas

LKPD ini dapat mempermudah Bapak/Ibu dalam
menyampaikan materi pelajaran

LKPD ini membantu Bapak/Ibu mencapai tujuan
pembelajaran

Keterbantuan

Menggunakan LKPD ini waktu yang dibutuhkan
dalam mengajar lebih efektif dan efisien

Menggunakan LKPD ini interaksi siswa/i dalam
belajar matematika meningkat

Menggunakan LKPD ini siswa/i lebih semangat
dalam belajar matematika

Menggunakan LKPD ini membuat siswa/i lebih
tertarik dalam mengikuti pembelajaran

Menggunakan LKPD ini siswa/i lebih antusias
dalam belajar matematika

Berikut butir untuk mengukur kepraktisan LKPD dengan skala likert:



Tabel 3.10 Butir angket guru dengan skala likert

NO ASPEK INDIKATOR PENILAIAN

112345

1 Kemudahan | LKPD ini membantu
Bapak/Ibu dalam
menyampaikan materi
pelajaran selain memakai
buku lainnya

LKPD ini menurut
Bapak/Ibu dapat membantu
siswa dalam belajar secara

mandiri

LKPD ini dapat
mempermudah  Bapak/Ibu
untuk mengontrol
perkembangan belajar siswa
dalam kelas

LKPD ini dapat
mempermudah  Bapak/lbu
dalam menyampaikan

materi pelajaran

LKPD ini membantu
Bapak/Ibu mencapai tujuan
pembelajaran

2 | Keterbantuan | Menggunakan LKPD ini
waktu yang dibutuhkan
dalam mengajar lebih efektif
dan efisien

Menggunakan LKPD ini
interaksi ~ siswa/i  dalam
belajar matematika
meningkat

Menggunakan LKPD ini
siswa/i lebih  semangat
dalam belajar matematika

Menggunakan LKPD ini
membuat  siswa/i  lebih
tertarik dalam mengikuti
pembelajaran

Menggunakan LKPD ini
siswa/i lebih antusias dalam
belajar matematika
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2. Tes hasil belajar
Tes hasil belajar siswa digunakan unutk mengukur keefektifan produk yang
dikembangkan.. Penyusunan instrumen berdasarkan indikator pembelajaran
yang sesuai dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). Tes
hasil

belajar siswa berbentuk soal pilihan ganda untuk mengetahui

ketercapaian indikator.

Tabel 3.11 Indikator dan Nomor Soal

Kompetensi Dasar Indikator Bentuk Nomor
Instrumen | Soal
3.3 Menjelaskan 3.3.1 Menjelaskan Pilihan 1,2
matriks dan pengertian ganda
kesamaan matriks matriks
dengan 3.3.2 Menjelaskan Pilihan 3,4,5
melakukan transpose ganda
operasi pada matriks,
matriks yang kesamaan dua
meliputi matriks.
penjumlahan 3.3.3 Melakukan Pilihan 6,7
yang meliputi operasi pada ganda
penjumlahan, matriks.
pengurangan,
perkalian skalar,
dan perkalian ,
serta transpose.
4.3 Menyelesaikan | 4.3.1 Menggunakan Pilihan 8,9
masalah yang prosedur untuk ganda
berkaitan  dengan menyelesaikan
matriks dan masalah yang
operasinya berkaitan
dengan matriks
dan operasinya
3.4 Menganalisis | 3.4.1 Menyelesaikan | Pilihan 10, 11
sifat-sifat determinan dan ganda
determinan  dan invers matriks
invers matriks 2x2 dan 3x3.
berordo 2x2 dan | 3.4.2 Menganalisis Pilihan 12, 13
3x3 sifat-sifat ganda
determinan dan
invers matriks
2x2 dan 3x3.
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4.4 Menyelesaikan | 4.4.1  Menggunakan | Pilihan 14,15
masalah yang prosedur untuk | ganda
berkaitan dengan menyelesaikan
determinan  dan masalah  yang
invers matriks berkaitan
berordo 2x2 dan dengan
3x3 determinan dan
invers matriks
2x2 dan 3x3.

Tabel 3.12 Nomor Soal dan Ranah Kognitif

Ranah Kognitif Jumla
No C1l C2 C3 C4 C5 C6 h
1 1 1
2 1 1
3 1 1
4 1 1
5 1 1
6 1 1
7 1 1
8 1 1
9 1 1
10 1 1
11 1 1
12 1 1
13 1 1
14 1 1
15 1 1
Jumla
h 1 1 1 4 5 15

f. Teknik Analisis Data

1. Analisis data kualitatif
Data kualitatif dianalisis secara desktriptif. saran dan masukan dari
dosen ahli, guru matematika dan teman sejawat digunakan sebagai bahan

perbaikan pada tahap revisi perangkat pembelajaran.
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2. Analisis kuantitatif
a. Analisis kevalidan
Kevalidan LKPD diperoleh berdasarkan haisl analisis data lembar
penilaian perangkat pembelajaran dosen ahli, guru matematika, dan
teman sejawat. Analisis kevalidan dengan langkah berikut:

i.  Tabulasi data skor hasil penilaian perangkat pembelajaran dengan
mengelompokkan butir-butir pernyataan yang sesuai dengan
aspek-aspek yang diamati. Table 3.1 berikut merupakan pedoman
penskoran terhadap hasil penilaian dengan skala likert 1-5.2°
Table 3.13 pedoman penskoran terhadap Hasil Penilaian

menggunakan Skala Likert

Kriteria Skor
Sangat baik 5
Baik 4
cukup baik 3
kurang baik 2
sangat kurang baik 1

ii. Menghitung rata-rata skor tiap aspek dengan rumus sebagai

berikut:3°

xS
EEICE)

Keterangan:
V = indeks validasi butir
s = skor yang ditetapkan

r = skor kategori pilihan rater

29 Sugiyono, metode penelitian kualitatif, kuantitatif, dan R&D , cet 27, bandung:Alfabeta, 2018,
h.93-94

%0 Retnawati, H. analisis kuantitatif instrumen penelitian (panduan penelitian, mahasiswa, dan
psikometrian). yogyakarta: parama publishing, 2016, h. 18
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n = banyaknya rater
¢ = banyaknya kategori yang dapat dipilih rater
iii. Berikut kriteria validasi yang digunakan:
Tabel 3.14 kriteria Validasi Lembar Kerja Peserta Didik

No | Tingkat Kategori Keterangan
Pencapaian

1 |>08 Tinggi Sangat Valid

2 104-08 Sedang Valid

3 | <04 Rendah Tidak Valid

LKPD berbasis Reciprocal Teaching dikatakan layak digunakan
dengan minimum tingkat pencapaian sebesar > 0,4 dengan
keterangan valid.

b. Analisis kepraktisan

Analisis  kepraktisan perangkat pembelajaran yang dihasilkan

didapatkan dari hasil analisis angket guru dan teman sejawat.

1. Tabulasi data yang diperoleh dari respon guru dan peserta didik.
Penskoran angket guru dan peserta didik dengan memberikan
tanda centang () pada pilihan respon guru, yaitu:

Tabel 3.15 pedoman penskoran terhadap Hasil Penilaian

menggunakan skala likert respon guru

Kriteris Skor
Sangat baik 5
baik 4
cukup baik 3
kurang baik 2
sangat kurang baik 1
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Table 3.16 pedoman Penskoran terhadap Hasil Penilaian

menggunakan skala likert respon peserta didik

o Skor
Kriteris Positif Negatif
Sangat baik 5 1
baik 4 2
cukup baik 3 3
kurang baik 2 4
sangat kurang
baik 1 5

2. Mengkonversi rata-rata skor yang diperoleh menjadi nilai
kualitatif sesuai kriteria dengan skor minimum ideal adalah 1
dan skor maksimum ideal adalah 5, menjadi tabel berikut:

Tabel 3.17 Kualifikasi Kepraktisan LKPD

Interval Skors Kriteria
x > 3,25 Sangat baik
3<x<3,25 Baik
225<x<3 Cukup baik
1,75 < x < 2,25 Kurang baik
x <1,75 Sangat kurang baik

Keterangan: x = Rata-rata skor aktual dari respon guru dan peserta

didik.!

Berdasarkan tabel diatas, LKPD yang dikembangkan dikatakan
jika respon guru dan teman sejawat minimal berada pada kriteria baik.
Jika kurang dari kriteria yang sudah ditetapkan maka perlu direvisi
dan diujicobakan kembali. Respon peserta didik terhadap Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Reciprocal Teaching dianalisis

sebagai berikut:

31 Azwar, S. Tes Fungsi dan Pengembangan Pengukuran Prestasi Belajar, (Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2010)
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Data angket respon peserta didik terhadap perangkat
pembelajaran ynag dikembangkan dianalisis deskriptif dengan
presentase. Presentase dan setiap respon peserta didik dihitung dengan

rumus:

B Total nilai respon jawaban pada setiap aspek
~ Total nilai keseluruhan angket respon pada setiap aspek

Berdasarkan perhitungan diatas, berikut merupakan Kkriteria

x100%

NR

presentase rata-rata respon:
Tabel 3.18 Persentase Nilai Respon Guru dan Peserta Didik

Kategori Presentase
81% < NR <100%
Sangat Kuat
61% < NR < 80%
Kuat
41% < NR < 60%
Cukup Kuat
21% < NR <40%
Lemah
0% < NR <20%
Sangat

LKPD berbais Reciprocal Teaching dikatakan praktis mencapai

proposi minimal 61% atau dalam kualifikasi kuat

c. Analisis keefektifan
Keefektifan Lembar Kerja Peserta Didik dapat diperoleh dari hasil
belasa siswa setelah menggunakan LKPD berbasis Reciprocal
Teaching. Adapun tahapan dalam menganalisis tes hasil belajar siswa
sebagai berikut::
1. Ketuntasan individu
Ketuntasan individu tercapai apabila siswa memperoleh nilai <
70% yang sesuai dengan kreteria ketuntasan minimal yang

disepakati oleh pihak sekolah.

skor yang diperoleh
skor maksimal

Ketuntasan individu = =100%

2. Ketuntasan klasikal
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Penilaian ketuntasan merupakan penilaian yang dilihat dari
jumlah didwa yang tuntas secara individu dibagi dengan jumlah
siswa yang hadir dalam pembelajaran. Penilaian ketuntasan
klasikal dilakukan diakhir pembelajaran menggunakan LKPD
berbais Reciprocal Teaching untuk mengetahui hasil belajar
siswa. Hasil belajar ini dikatakan berhasil apabila hasil belajar
siswa secara klasikal mampu mencapai tingkat ketuntasan <
70%. Untuk menetahui ketuntasan klasikal siswa dapat
menggunakan rumus sebagai berikut:

Jumlah Siswa yang Tuntas

Ketuntasan individu = =100%

Jumlah Siswa yang Hadir

Tabel 3.19 Kualifikasi Keefektifan LKPD

Rentang Prestasi Keterangan
85% - 100% Sangat efektif
70% - 84% Efektif
55% - 69% Cukup efektif
50% - 54% Kurang efektif
0% - 49% Tidak efektif

Menghitung tingkat signifikan

perbedaan pretest dan posttest

melalui uji t paired dengan rumus sebagai berikut:*?

X — X

thitung =
Y D% - 2—(13 )
N(N —-1)

Keterangan :
X,= rata-rata pretest
X, = rata-rata postest
D=X,—-X,

N = Jumlah responden

4. Menghitung t tabel dengan rumus:

%2 Muhammad Arif Hidayat, (2017), The Evaluation Of Learning (Evaluasi Pembelajaran),

Medan: Perdana Publishing, HIm. 189
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tiaper = df =n—1

Keterangan:
df = degree of freedom

n = jumlah responden

Jika nilai t-hitung > dari t-tabel maka ada perbedaan yang

signifikan antara pretest dan posttest, tetapi jika t-hitung < dari t-tabel

maka tidak ada perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest.

5. Untuk memperkuat tingkat keefektifan dilakukan juga Normalitas

Gain untuk menghitung selisih hasil belajar sebelum dan sesudah

menggunakan LKPD berbasis Reciprocal Teaching. Berikut rumus

N-gain:®

posttest score — pretest score

N — gain =

maximum xcore — pretest score

Tabel 3. 20 Interprestasi Normalitas Gain

Skor Normalitas Gain Kategori
-1,00<g<0,00 Merosot
G =0.00 Stabil
0.00<g<0,30 Rendah
0,30<g<0,70 Sedang
0,70<g<1,00 Tinggi

33 Nismalasari, (2016), Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle Terhadp Keterampilan
Proses Sains dan Hasil Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Getaran Harmonis, Jurnal Edusains,

Vol4 No.2, HIm. 83




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan, yaitu suatu
penelitian untuk mengembangkan suatu produk. Produk yang dihasilkan dari
penelitian ini berupa perangkat pembelajaran Lembar Kegiatan Siswa (LKPD)
dengan model pembelajaran Reciprocal Teaching. Model pengembangan yang
digunakan dalam penelitian ini ialah model pengembangan 4-D. model
pengembangan ini terdiri dari 4 tahap yaitu tahap pendefinisian (define),
perancangan  (design), pengembangan (develop), dan pendesminasian
(dessiminate). Namun, pada penelitian ini tahap penyebaran tidak dilakukan, hal
ini disebabkan pada tahap penyebaran membutuhkan waktu dan biaya sehingga
penelitian pengembangan ini dirancang hanya sampai pada tahap pengembangan

(develop).

Tahap Tahap Kegiatan Hasil Yang Diperoleh
Pengembangan | Pelaksanaan

Define 25 Januari 2021 | Analisis awal | Mengetahui masalah dasar

akhir pembelajaran matematika pada materi
Matriks. LKPD yang digunakan oleh
guru dari segi penyajian kurang
menarik karena gambar pada LKPD
yang tidak berwarna, materi yang
terlalu singkat, tidak adanya
tercantum tujuan pembelajaran
dimana tujuan pembelajaran

61
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15 Februari | Analisis Menganalisis karakteristik

2021 peserta didik | siswa SMA
MUHAMMADIYAH 4
BABALAN melalui
wawancara

18 Februari | Analisis tugas | Merinci isi materi matriks

2021 dalam bentuk umum KI dan
KD dan menyusun sub materi

19 Februari | Analisis Menyususn materi yang akan

2021 konsep dipelajari, mengidentifikasi
tugas yang diperlukan dalam
kegiatan pembelajaran

20 Februari | Analisis Merumuskan indikator-

2021 tujuan indikator dan tujuan

pembelajaran

pembelajaran

Design

25 Maret 2021 | Pemilihan Memilih media pembelajaran
media berupa Lembar Kerja Peserta

Didik yang akan
dikembangkan

24 Juni—7 Juli | Pemilihan Membuat rancangan Lembar

2021 format Kerja Peserta Didik berbasis
Reciprocal Teaching.

9 Juli — 28 Juli Desain awal Melakukan pembuatan

2021 Lembar Kerja Peserta Didik
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Develop | 2-7 Agustus Validasi Mengetahui  kualitas  dari
2021 instumen instrumen yang digunakan
9 Agustus — 24 | Validasi Mengetahui  kevalidan dari
Agustus 2021 produk Lembar Kerja Peserta Didik

yang dikembangkan

6 September-27 | Ujicoba Mengetahui kualitas produk
September 2021 | lapangan yang dikembangkan yaitu
Lembar Kerja Peserta Didik

berbasis Reciprocal Teaching

Tabel 4.1 Rincian Waktu dan Kegiatan Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik

1. Tahap Pendefinisian (define)

Pada tahap define bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan
kebutuhan-kebutuhan pembelajaran dengan menganalisis tujuan dan batasan
materi. Kegiatan pada tahap ini adalah analisis Awal-Akhir, analisis peserta
didik, analisis tugas, analisis konsep,dan analisis tujuan pembelajaran.
Berikut pemjelasannya:

a. Analisis Awal-Akhir

Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui masalah awal yang ada
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang digunakan pada saat proses
pembelajaran. Dari hasil observasi Kerja Peserta Didik (LKPD) SMA
Muhammadiyah 4 Babalan menunjukkan Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
digunakan oleh guru dari segi penyajian kurang menarik karena gambar pada
Kerja Peserta Didik (LKPD) yang tidak berwarna, materi yang terlalu singkat,
tidak adanya tercantum tujuan pembelajaran dimana tujuan pembelajaran

dapat membantu siswa untuk mengetahui hasil yang akan dicapai setelah
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melakukan pembelajaran. Model pembelajaran yang digunakan dalam Kerja
Peserta Didik (LKPD) belum dapat menarik perhatian belajar dan membuat
peserta didik jenuh sehingga peningkatan hasil belajar peserta didik rendah.

b. Analisis Peserta Didik

Setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda-beda, dari tinggi,
sedang, hingga rendah, dengan demikian peneliti dapat menentukan Kerja
Peserta Didik (LKPD) seperti apa yang perlu dikembangkan. Berdasarkan
hasil observasi awal peneliti dan hasil wawancara dengan siswa/i kurang aktif
dalan proses pembelajaran matematika karena Kerja Peserta Didik (LKPD)
yang digunakan dalam proses pembelajaran tidak berwarna dan.

Dari hasil analisis ini untuk mengetahui perkembangan siswa dari segi
psikologi dan cara berfikir sehingga LKPD akan disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik.

c. Analisis Tugas

Analisis tugas bertujuan untuk menentukan satuan pembelajaran dengan
merinci isi materi ajar secara garis besar dari kompetensi inti (KI) dan
kompetensi dasar (KD) sesuai kurikulum K13. Materi yang dipilih dalam
penelitian ini yaitu Matriks pada kelas X1 semester 1 dengan sub mater:
Konsep dan jenis-jenis matriks, kesamaan dan transpose matriks, operasi
matriks, dan determinan dan invers matriks.

d. Analisis Konsep

Pada tahap analisis tigas, peneliti mengidentifikasi tugas yang
diperlukan dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk
mengidentifikasi tahapan-tahapan penyelesaian tugas yang dilakukan peserta
didik pada saat pembelajaran yang mengacu pada analisis konsep. Tugas yang
dilakukan secara individu maupun kelompok. Tugas ini disusun berdasarkan
kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi pada materi matriks.
Berikut merupakan tugas-tugas pada sub materi matriks yang akan dilalukan
peserta didik pada saat pembelajaran berlangsung:

- Konsep dan jenis-jenis matriks

1) Menjelaskan pengertian matriks
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Kesamaan dan transpose matriks

1) Menjelaskan transpose dan kesamaan matriks

Operasi matriks

1) Menjelaskan konsep operasi matriks

2) Menggunakan prosedur untuk melakukan operasi pada matriks

3) Menggunakan prosedur untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan operassi matriks

Determinan dan invers matriks

1) Menjelaskan determinan dan invers matriks berordo 2x2 dan 3x3

2) Menggunakan prosedur untuk menyelesaikan yang berkaitan dengan
determinan dan invers matriks 2x2 dan 3x3

Analisis Tujuan Pembelajaran
Pada tahap ini peneliti melakukan perumusan hasil analisis konsep-

konsep diatas menjadi tujuan pembelajaran hasil belajar, yaitu:

1)
2)
3)
4)
5)

6)
7)

Mampu menjelaskan pengertian matriks

Mampu menjelaskan transpose dan kesamaan matriks

Mampu menjelaskan konsep operasi matriks

Mampu menggunakan prosedur untuk melakukan operai pada matriks
Mampu menggunakan prosedur untuk menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan matriks dan operasi

Mampu menjelaskan determinan dan invers matriks berordo 2x2 dan 3x3
Mampu menggunakan prosedur untuk menyelesaikan masalah yang
berkaitan denagn matriks determinan dan invers matriks berordo 2x2 dan
3x3

2. Tahap perancangan (design)

Tujuan dari tahap ini mendesain atau merancang Kerja Peserta Didik

(LKPD) yang akan dikembangkan. Pemilihan media dan format untuk bahan

dan produksi tahap awal mendasari aspek utama pada tahap desain.

a.

Pemilihan Media
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Media yang dipilih untuk dirancang serta dikembangkan pada
penelitian ini adalah Kerja Peserta Didik (LKPD). Hal ini dikarenakan
Kerja Peserta Didik (LKPD) dipandang mampu menunjang proses
pembelajaran siswa baik dikelas maupun diluar kelas secara mandiri.
Pemilihan Format

Format penyusunan Kerja Peserta Didik (LKPD) mengacu pada
format judul, kompetensi inti, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, peta
konsep agar peserta didik dapat memiliki gambaran mengenai materi yang
akan mereka pelajari. Kerja Peserta Didik (LKPD) juga dilengkapi dengan
materi singkat setiap subbab sehingga peserta didik mampu dan dapat
mengerti materi yang mereka pelajari. Materi diberikan dengan
menggunakan bahasa yang mudah. Kerja Peserta Didik (LKPD) dibagi
menjadi empat kegiatan yaitu: konsep dan jenis-jenis matriks, kesamaan
dan tranpose matriks, operasi matriks, dan determinan dan inver matrikas
ordo 2x2 dan 3x3.

Desain Awal

Pada tahap ini dimulai dengan merancang isi dari Kerja Peserta
Didik (LKPD) mulai dari cover, gambar pendukung, pemilihan font,
ukuran huruf, dan warna yang tercantum dalam Kerja Peserta Didik
(LKPD).

1) Penyusunan kerangka LKPD
Terdapat tiga bagian dalam LKPD vyaitu awal, isi dan akhir. Bagian
awal berisi cover, kata pengantar, daftar isi, peta konsep, deskripsi
singkat matriks. Bagian isi berisi lembar kegiatan dan latihan. Bagian
akhir berisi daftar pustaka. Berikut kerangka LKPD yang disusun:
COVER
KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI
PETA KONSEP
DESKRIPSI SINGKAT MATRIKS
LEMBAR KEGIATAN 1: Konsep dan Jenis-jenis Matriks
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LEMBAR KEGIATAN 2 : Kesamaan dan Transpose Matriks
LEMBAR KEGIATAN 3 : Operasi Matriks

LEMBAR KEGIATAN 4 : Determinan dan Invers Ordo 2x2 dan 3x3
LATIHAN

DAFTAR PUSTAKA

Penyusunan desain Kerja Peserta Didik (LKPD)

Desain bagian awal

a)

b)

Cover

Cover LKPD dirangcang dengan perpaduan warna abu-abu dan
biru dongker. Judul yang tercantum yaitu Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis Reciprocal Teaching. Terdapat mata pelajaran
Matematika dengan materi Matriks untuk kelas XI SMA, terdapat
gambar beberapa rumus dari matematika, nama penulis di atas
kanan dan logo UINSU di atas kiri Kerja Peserta Didik (LKPD)

Univarsitas lslom Negeri
Sumatra Utara

LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK (LKPD)
Herbasls Resivrosal Taadhing
MATRIKS

MATEMATIKA KELAS X1 SMA

Gambar 4.1 Desain Cover LKPD

Kata Pengantar

Kata pengantar berisi ucapan rasa syukur kepada Tuhan Yang
Maha Esa dan proses penyusunan LKPD, sehingga bisa
tersusunnya LKPD matriks berbasis Reciprocal Teaching. Selain
itu disampaikan keterbukaan penulis menerima kritiik dan saran

ynag membangun.
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Pun ="

KATA PENGANTAR

Gambar 4.2 Desain Kata Pengantar LKPD

Daftar Isi

Daftar isi memberikan informasi tentang apa saja yang terdapat
dalam LKPD dengan disertai nomor halaman untuk

mempermudah dalam mencari halaman.

DAFTAR ISI

ep dan Jenis-Jenis Matriks ... S— SH— |
‘./ Kesamaan dan Transpose Matriks ..o &
/ Operasi pada Matriks ............ e 10
/‘. Determinan dan Invers Matriks . e — —

Latihan. 23

y Daftar Pustaka ... S 29

Gambar 4.3 Desain Daftar Isi LKPD

Peta Konsep

Peta konsep berisi pemetaan materi yang dipelajari dalam LKPD,
disajikan dalam bentuk peta sehingga hubungan setiap konsep
terlihat.



PETA KONSEP

MATRIKS ‘

OPERASI PADA DETERMINAN DAN
MATRIKS INVERS MATRIKS

s
| e
=

\

Gambar 4.4 Desain Peta Konsep LKPD

e) Deskripsi Singkat Matriks
Deskripsi singkat matriks menjelaskan tentang penemu
dan penjelsan umum tentang matriks.

W/@/\/

Matriks adalah kumpulan bilangan, simbol, atau ekspresi. berbentuk
persegi panjang yang disusun menurut baris dan kolom. Bilangan-bilangan
yang terdapat di suatu matriks disebut dengan elemen atsu anggota matriks.
Penemu matriks adalah Arthur Cayley.

DESKRIPSI SINGKAT MATRIKS.

Matriks  banyak  dimenfastkan unwk menyelesaikan  berbagai
permasalahan  matematiks  misalnya dalam  mencmukan  solusi masalah
persamaan lincar, transformasi linear yakni bentuk umum dari fingsi lincar
contohnya rotasi dalam 3 dimensi. Matriks juga seperti variabel biasa. schingga
matrikspun dapat dimanipulasi misalnya dikalikan, dijumlsh, dikurangkan,
serta i mariks, dapat
dilakukan dengan lebih terstrukiur.

Banyak permasalshan dalam kehidupan yang penyelessiannya terkait
dengan konsep dan ika. Secara khusus
konscp dan prinsip-prinsip matriks dengan permasalahan masalah nyata yang
menyatwbersumber dari fakia dan lingkungan budaya kita. Konsep matriks
dapat i di dalam p 1 vang kita
hadapi. Untuk itu siswa d kan mampu k
permasalahan yang diberikan.

Gambar 4.5 Desain materi singkat
Desain bagian isi
a) Judul

Desain judul LKPD

L)
TS
KEGIATAN BELAJAR
PESERTA DIDIK 1

RONSEP BAN
| JENIS-IENIS MATRIRS

\ Fr:luml 331 Menjelasian pengertian matriks ]
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matriks,
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Gambar 4.6 tampilan judul LKPD

Indikator
Setiap kegiatan belajar pada LKPD ditampilkan indikator yang
harus dicapai peserta didik.

tr diator - 2.3 1 Mengel askan pengertian matriis

— —
Gambar 4.7 Tampilan indikator

Petunjuk penggunaan LKPD

Petunjuk penggunaan LKPD dituliskan disetiap kegiatan belajar.
Hal ini bertujuan agagr peserta didik mampu menggunakan

LKPD dengan sebaik mungkin.

ﬂ’:etunjuk penggunaan LKS : \

1.Bacalah do'a sebelum memulai pembelajaran.

2.Pahamilah materi di bawah ini dengan cermat.

3.Bertanyalah dengan teman kelompokmu jika ada yang tidak

\ diketahui dari materi di bawah.

4. Tunjuklah salah satu teman kelompokmu untuk berperan
sebagai guru dalam menjelaskan materi di dalam kelompokmu.

5.Buatlah rangkuman mengenai materi di bawah pada kolom
rangkuman yang sudah disediakan.

6.Latihlah pemahamanmu dengan mengerjakan soal-soal yang

Qudah disediakan. _/

Gambar 4.8 tampilan petunjuk penggunaan LKPD

T~

Materi singkat
Materi singkat ini meliputi materi-materi, rumus, langkah
penyelesaian dan gambar, yang memudahkan peserta didik dalam

memahami materi yang di pelajari.
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o
/
4

- w N
atuk umum matriks

Ay @y @y w  Oyn ~+ | Baris ke-1

Gy @y Gy ... Gy * | Baris ke-2

Asw={ 11 Q32 Oy Ayp » | Baris ke-3

Qi Gz Gmy - Gynd - * | Baris ke-m
Kolot ke-n

Kolofn ke-3
Kolom ke-2
Kolom ke-1
Pada bentuk matriks tersebut tedihat hal-hal sebagai berikut

1. Banyaknya baris dan kolom matriks A berturut-turut adalh m dan n buah.

2. an, an, an. ..., ae = disebut dengan elemen-elemen matriks A, ame =

elemen A pada baris ke-m, kolom ke-n.

< APA YANG DI MAKSUD
a DENGAN ORDO?

=

L

Ordo atau ukuran suatu matriks ditentukan oleh

banyaknya baris dan banyaknya kolom.
ol -

Gambar 4.9 Tampilan Materi Singkat LKPD
e) Mari mengingat
Mari mengingat mengarahkan peserta didik untuk lebih mudah

mengingat materi.

v —

MARL MENGINGAT
Secara umum berlaku:

Jika matriks A mempunyai m baris dan n kolom maka matriks A berordo
m = n atau ordo matriks A adalah m = n, ditulis:
Amxn (dibaca: "A m kali n”).

WFr

—

Gambar 4.10 tampilan mari mengingat
f)  Contoh soal
Contoh soal memberikan kemudahan peserta didik dalam

memecahkan masalah pada materi. \

|I Jika matriks A mempunyal m baris dan n kolom maka matriks A berordo
m = n atau ordo matriks A adalah m = n, ditulis:
| Amxn (dibaca: "A m kali n")

| 8: Contoh soal

1. 4= [_1! ;]dlscbul Matriks berordo 2x2, yang menunjukksn banyaknya

baris 2 dan banyaknya kolom 2, dan ditulis A2
2. B={=102) disebut Matriks berordo 1x3, yang berarti menunjukkan

i C= [7 3 7]m;¢m Matriks berordo 3x3, yang berarti menunjukkan
06 5
banyaknya baris 3 dan banyaknya kolom 3, dan ditulis Cs.s

Gambar 4.11 Tampilan Contoh Soal pada LKPD
g) Rangkuman
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Rangkuman memberikan kesempatan terhadap peserta didik
untuk merangkum materi yang sudah dibahas.

Lontoh soal

1 Jika matriks Ao = [f ; g]mnkn ‘matriks transposenya adalah AT, =

I~ VAN
Gambar 4.12 Tampilan Rangkuman LKPD
Soal

Soal yang diberikan di setiap kegiatan bertujuan untuk melatih
kemampuan pemahaman terhadap materi yang diberikan peserta
didik.

— "~ [

1

|

|

\ 4 2a 2 8 10 2

" I Diketshvimatriks A=[3b 6 3[,B=(3 & 3| jika A=Bmaka

| 201 1L 6 1 1

|

| adre=..

2. Carilah 3 permasalahan di kehidupan schari-hari yang barkaitan dengan
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matriks kemudian transpose matriksnya.

Penyelesalan:

!

Gambar 4.13 Tampilan soal LKPD
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Desain bagian akhir

a) Daftar pustaka
Menyajikan sumber-sumber yang diginakan oleh penulis dalam
menyusun LKPD sehingga apabila siswa ingin mempelajari
materi secara lebih dalam dapat mencari materi lebih lanjut dari

sumber-sumber yang tercantum di daftar pustaka.

~ —~F //
—
DAFTAR PUSTAKA ~/

Kemendikbud RI. Buku Matematika untuk SMAMASMEMAK Kelas X1
Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2014
Kemendikbud RI Buku Matematika wuntwk SMAMASMEMAR Kelas XI
Kurikulum 2013 Edisi Revisi 2017
Wilson Simangunsong. Matemarika Dasar. Erlangga. PT Gelora Aksara Pratama
Gambar 4.14 Tampilan Daftar Pustaka
3) Penyusunan instrumen penilaian LKPD
a) Lembar penilaian LKPD oleh Dosen Ahli
1. Dosen ahli materi
Lembar penilaian dari ahli materi meliputi aspek kelayakan isi
dan penyajian materi diadaptasi oleh wahyu kurniawan tahun
2013. Beikut rician aspek penilaian LKPD oleh ahli materi:

Tabel 4.2 Rincian Aspek Penilaian Ahli Materi

Aspek Banyak butir
Kelayakan isi 13

Penyajian materi 6

Jumlah 19

2. Dosen ahli media
Lembar penilaian dari ahli media meliputi aspek kebahasaan
dan kegrafikan diadaptasi oleh wahyu kurniawan tahun 2013.

Beikut rician aspek penilaian LKPD oleh ahli materi:



74

Tabel 4.3 Rincian Aspek Penilaian Ahli Media

Aspek Banyak butir
Kebahasaan 4

kegrafikan 9

Jumlah 13

b) Lembar penilaian LKPD oleh Teman Sejawat

Lembar penilaian dari ahli media meliputi aspek kemudahan dan

keterbantuan. Beikut rician aspek penilaian LKPD oleh Guru

Matematika:

Tabel 4.4 Rincian Aspek Penilaian Teman Sejawat

Aspek Banyak butir
Desain LKPD 6

Kebahasaan 5

Isi 2

Penyajian materi 14

Jumlah 27

c) Menyusun angket Respon guru

Angket respon Guru berdasarkan kemudahan dan keterbantuan

meliputi aspek kemudahan dan keterbantuan. Berikut rician

aspek angket respon Guru Matematika:

Tabel 4.5 Rincian Aspek Angket Respon Guru Matematika

Aspek Banyak butir
Kemudahan 5
Keterbantuan 5
Jumlah 10

d) Menyusun angket siswa

Angket respon siswa berdasarkan kemudahan dan keterbantuan

meliputi aspek kemudahan dan keterbantuan. Berikut rician

aspek angket respon Guru Matematika:
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Tabel 4.6 Rincian Aspek Angket Respon Siswa

Aspek Banyak butir
Kelayakan isi 6

Penyajian materi 7

kebahasaan 3

kegrafikan 4

Jumlah 20

e) Menyusun tes hasil belajar

Hasil belajar siswa dalam penelitian ini adalah: 1)
Menjelaskan pengertian matriks, 3) Menjelaskan transpose matriks,
kesamaan dua matrik, 4) Melakukan prosedur untuk melakukan
operasi pada matriks, 5) Menggunakan prosedur untuk
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan matriks dan
operasinya, 6) Menyelesaikan determinan dan invers matriks
berordo 2x2 dan 3x3, 7) Mampu menjelaskan sifat-sifat determinan
dan invers matriks berordo 2x2 dan 3x3, 8) Menggunakan prosedur
untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan matriks
determinan dan invers matriks berordo 2x2 dan 3x3. Soal tes hasil

belajar berbentuk pilihan ganda.

3. Tahap pengembangan (develop)

Tujuan dari tahap ini adalah memodifikasi dan mengembangkan

LKPD dan RPP yang telah dibuat pada tahap sebelumnya, LKPD dan RPP

terus disempurnakan berdasarkan penilaian dan saran dari ahli, teman

sejawat. Tahap pengembangan akan dijelaskan sebagai berikut:

a. Anilisis Uji Validitas

a) Validasi Instrumen

Instrumen penilaian LKPD harus divalidkan terlebih dahulu oleh dosen
untuk mengetahui kevalidan serta kelayakan sebelum digunakan untuk
mengukur kualitas LKPD yang akan dikembangkan. Dalam penelitian
ini instrumen penilaian yang digunakan sudah dinyatakan valid dalam

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Safrani Rizkia Nasution



76

2019. Selain itu, instrumen tes hasil belajar dilakukan oleh dosen di
UIN Sumatra Utara dan guru matematika di SMA
MUHAMMADIYAH 4 BABALAN.

Tabel 4.9 Validasi Instrumen Tes Hasil Belajar Siswa oleh Guru

No Validasi Isi Bahasa Soal Kesimpulan
Soal | V |CV | KV | TV |SDP | DP | KDP |TDP | TR | RK | RB | PK
1 v’ v’ v’
2 v’ v’ v’
3 v’ v’ v’
4 v’ v’ v’
5 v’ v’ v
6 v’ v’ v
7 v’ v’ v’
8 v’ v’ v
9 v’ v’ v
10 | v v’ v
11 | v v’ v
12 v’ v’ v’
13 | v v’ v
14 | v v v
15 | v v’ v
Dari hasil validasi hasil belajar siswa oleh dosen ahli diperoleh hasil
“valid” dari nomor soal 1 sampai 15, untuk aspek bahasa soal
diperoleh “ sangat dapat dipahami”, dan untuk aspek kesimpulan
diperoleh “Tidak revisi”.
Tabel 4.10 Validasi Instrumen Tes Hasil Belajar Siswa oleh Dosen
Ahli
No Validasi Isi Bahasa Soal Kesimpulan
Soal CV |[KV | TV |SDP | DP | KDP | TDP RK | RB | PK
1

O NOOR~W|IN

NAVRIA R AR

N ANENENRNRNENRNE:

ANANRYAYR A YA AN
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10

11

12

13

14

15

ANAYAYANAANAN

AYRNRNANANANAN

AYRNRANAYANAN

Dari hasil validasi hasil belajar siswa oleh dosen ahli diperoleh hasil

“valid” dari nomor soal 1 sampai 15, untuk aspek bahasa soal

diperoleh “dapat dipahami”, dan untuk aspek kesimpulan diperoleh

“Tidak revisi”.

b) Validasi LKPD berbasis Reciprocal Teaching

Data hasil penilaian kuantitatif dan kualitatif dari dosen ahli:
1) Penilaian RPP oleh Dosen Ahli
Tabel 4.11 Penilaian RPP oleh Dosen Ahli

No | Kriteria Validasi | Validasi Il
I

Kejelasan identitas RPP

1 Mencantumkan satuan 5 5
pendidikan

2 Mencantumkan kelas 5 5

3 Mencantumkan semester 5 5

4 Mencantumkan nama mata 4 5
pelajaran

5 Mencantumkan pokok bahasan | 5 5

6 Mencantumkan Alokasi Waktu | 4 5

Kelengkapan identitas

7 Mencantumkan kompetensi inti | 5 5
(K1)

8 Mencantumkan kompetensi 4 5
dasar (KD)

9 Mencantumkan indikator 4 5
pencapaian kompetensi

Isi

10 | Kesesuaian indikator 4 5
pembelajaran dengan komponen
dasar

11 | Kesesuaian materi prasyarat 4 5
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dengan materi yang diajarkan

12 | Kesesuaian 4 5
kegiatanpembelajaran dengan
tahapan metode Reciprocal
Teaching

13 | Langkah-langkah pembelajaran | 4 5
dijabarkan dengan jelas

14 | Kesesuaian alokasi waktu 4 5
dengan kegiatan pembelajaran

15 | Ketepatan kegiatan penutup 4 5
dalam pembelajaran

Bahasa

16 | Penggunaan bahasa sesuai 4 5
dengan kaidah bahasa yang baik
dan benar

17 | Bahasa yang digunakan singkat, | 4 5
jelas, dan tidak menimbulkan
pengertian ganda

Setelah mengetahui skor para validator ahli materi terhadap
masing-masing aspek yang ingin dinilai maka selanjutnya skor yang
diperoleh dari validator akan dianalisis untuk mengetahui dari RPP
berbasis Reciprocal Teaching yang telah dikembangkan, berikut
analisis penilaian dari validator.

Tabel 4.12 Penilaian RPP oleh Dosen Ahli

No I " S1 S2 Z s \Y

1 5 5 4 4 8 1,00
2 5 5 4 4 8 1,00
3 5 5 4 4 8 1,00
4 4 5 3 4 7 0,86
5 5 5 4 4 8 1,00
6 4 5 3 4 7 0,86
7 5 5 4 4 8 1,00
8 4 5 3 4 7 0,86
9 4 5 3 4 7 0,86
10 4 5 3 4 7 0,86
11 4 5 3 4 7 0,86
12 4 5 3 4 7 0,86
13 4 5 3 4 7 0,86
14 4 5 3 4 7 0,86
15 4 5 3 4 7 0,86
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16 4 5 3 4 7 0,86
17 4 5 3 4 7 0,86
Rata- 4,2 5 3,2 4 7,2 0,901
rata

Dari hasil tabel diatas, diketahui bahwa kualitas RPP berdasarkan

penilaian dari dua validator menunjukkan kategori sangat valid dengan

diperoleh indeks Aiken untuk materi LKPD sebesar 0,901 dengan

kategori tinggi atau sangat valid.
Penilaian LKPD oleh Dosen Ahli Materi
Berikut adalah penilaian kelayakan oleh ahli media dapat disajikan

sebagai berikut:
Tabel 4.13 Penilaian Ahli Materi

No | Kriteria | Skor

Aspek Kelayakan Isi

1 Kesesuaian Indikator dengan Kompetensi Inti (KI) | 4
dan Kompetensi Dasar (KD)

2 Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 4

3 Keakuratan materi 4

4 Keakuratan fakta 4

5 Keakuratan penggunaan simbol dan notasi | 5
matematika

6 Keakuratan gambar dan grafik 4

7 Keakuratan istilah 4

8 Kegiatan yang disajikan dalam LKPD 4
mengorientasikan siswa pada masalah

9 Kegiatan yang disajikan dalam LKPD dapat | 4
mengorganisasi siswa

10 | Kegiatan yang disajikan dalam LKPD dapat | 4
memfasilitasi  penyelidikan individu maupun
kelompok

11 | Kegiatan yang disajikan dalam LKPD dapat | 4
memfasilitasi siswa untuk menyajikan hasil karya

12 | Kegiatan yang disajikan dalam LKPD dapat | 4
digunakan untuk mengevaluasi hasil belajar

13 | Kesesuaian pendekatan yang digunakan dengan | 4
karakteristik materi

Aspek kelayakan isi

14 | Keruntutan isi LKPD 5

15 | Konsistensi penyajian LKPD 5

16 | Kegunaan LKPD dalam mendorong siswa untuk 4




memahami masalah

17 | Kegunaan LKPD dalam mendorong siswa untuk
merencanakan mengevaluasi san mengaplikasikan
keputusan

18 | Kegunaan LKPD dalam mendorong siswa untuk
melaksanakan rencana

19 | Kegunaan LKPD dalam mendorong siswa
melakukan analisis terhadaptcara dan
memunculkan suatu ide baru
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Setelah mengetahui skor para validator ahli materi terhadap

masing-masing aspek yang ingin dinilai maka selanjutnya skor yang

diperoleh dari validator akan dianalisis untuk mengetahui dari materi

bahan ajar LKPD berbasis Reciprocal Teaching yang

dikembangkan, berikut analisis penilaian ahli materi
Tabel 4.14 Analisis Penilaian Ahli Materi

No Aspek yang Butir | S Z s \/
Dinilai

1 3 3 0,75

2 3 3 0,75

3 3 3 0,75

4 3 3 0,75

5 4 4 1,00

6 3 3 0,75

1 Kelayakan Isi 7 3 3 0,75

8 3 3 0,75

9 3 3 0,75

10 3 3 0,75

11 3 3 0,75

12 3 3 0,75

13 3 3 0,75

14 4 4 1,00

15 4 4 1,00

.. . |16 3 3 0,75

2 Penyajian Materi 17 3 3 0.75

18 3 3 0,75

19 3 3 0,75

60 | 60 0,79

telah

Dari hasil tabel diatas, diketahui bahwa kualitas LKPD berdasarkan

penilaian dosen ahli materi menunjukkan kategori valid dengan
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diperoleh indeks Aiken untuk materi LKPD sebesar 0,79 dengan

kategori sedang atau valid.

Berikut data kualitatif penilaian dari saran dan komentar yang

diberikan oleh ahli materi.

Tabel 4.15 Data Penilaian Kualitatif LKPD oleh Dosen Ahli

Materi

Saran
Validator

LKPD awal

LKPD revisi

Tambahkan
indikator
pembelajaran

MATRIKS

Perbaikin kata-
kata yang salah

Petunjuk
letakkan di
awal dan
perbaiki
kalimat-
kalimat dan
susunanya
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RANGKUMAN

3) Penilaian LKPD oleh Dosen Ahli Media
Tabel 4.16 Penilaian Kuantitatif LKPD oleh Ahli Media

No [ Kriteria | skor

Aspek Kebahasaan

1 Kesesuaian bahasa dengan tingkat perkembangan 5
kognitif siswa

2 Kalimat yang digunakan jelas dan tidak 5
menimbulkan multitafsir

3 Penggunaan ejaan sesuai dengan EYD 5

4 Konsistensi penggunaan istilah dalam LKPD 5

Aspek Kegrafikaan

5 Kesesuaian ukuran kertas yang digunakan 5

6 Desain cover LKPD menunjukkan isi LKPD 4

7 Kemenarikan desain setiap halaman 4

8 | Warna latar belakang serasi dan 4
Menarik

9 Keterbacaan huruf yang digunakan 5

10 | Kerapian tata letak tulisan yang digunakan 5

11 | Kesesuaian perbandingan antara huruf dan gambar 5

12 | Kesesuaian pemberian gambar dan ilustri pada LKPD | 5
dengan materi

13 | Spasi yang digunakan normal 5

Setelah mengetahui skor para validator ahli media terhadap

masing-masing aspek yang ingin dinilai maka selanjutnya skor yang

diperoleh dari validator akan dianalisis untuk mengetahui dari media

bahan ajar LKPD berbasis Reciprocal Teaching yang

dikembangkan, berikut analisis penilaian ahli materi

telah
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Tabel 4.17 Analisis Penilaian Ahli Media

No Aspek yang Butir| S z s V
Dinilai

1 4 4 1,00

2 4 4 1,00

1 Kebahasaan 3 4 ) 1.00

4 4 4 1,00

5 4 4 1,00

6 3 3 0,75

7 3 3 0,75

8 3 3 0,75

2 Kegrafikan 9 4 4 1,00

10 4 4 1,00

11 4 4 1,00

12 4 4 1,00

13 4 4 1,00

49 |49 0.94

Dari hasil tabel diatas, diketahui bahwa kualitas LKPD berdasarkan
penilaian dosen ahli media menunjukkan kategori sangat valid dengan
diperoleh indeks Aiken untuk LKPD sebesar 0,94 dengan kategori

tinggi atau sangat valid.
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Tabel 4.18 Data Penilaian Kualitatif LKPD oleh Dosen Ahli
Media

Saran LKPD awal LKPD revisi
Validator

Tambahkan

nama  penulis
dan logo uinsu
di cover LKPD

Warna pada
ackground di
setiap halaman
terlalu

mencolok.

2 A

Uinamska matriks. Sctispbilangan yang terdspat di dalum masriks terschut
dinamakan clenen matriks.

MART MENSINGAT
S
Matrks adalsh susunan bilangsn berbentuk persegi atau persegl

‘Secara umum berfaku
™ st 6o matriks A sdaish m x n, ditgis 2 Bk 83 803 .., B ™ dischn dengan clemen-clemes matnks A, du,
e bt w i clemen A pas b ke okom ke,
. APA YANG DI MAKSUD
o i beneaN O%007
“h ‘]mu O ———

TR
2 o mummm




4) Penilaian LKPD oleh Teman Sejawat

Tabel 4.19 Penilaian Kuantitatif oleh Teman Sejawat
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No Pernyataan Skor
1 Tampilan halam cover LKPD menarik 4
4

2 Setiap judul LKPD ditampilkan dengan jelas sehingga 4
dapat menggambarkan isi LKPD

3 Penempatan tata letak (Judul, subjudul, teks, gambar, 5
nomor halaman) LKPD konsisten sesuai dengan pola
tertentu

4 Pemilihan jenis huruf, ukuran serta spasi yang digunakan | 4
sesuai sehingga mempermudah siswa dalam membaca
LKPD

5 Keberadan gambar dalam LKPD dapat menyampaikan isi | 4
materi

6 Perpaduan antara gambar dan tulisan dalam LKPD 5
menarik perhatian

7 LKPD menggunakan bahasa sesuai dengan tingkat 4
kedewasaan siswa

8 LKPD menggunakan bahasa komunikatif 5

9 LKPD menggunakan struktur kalimat yang jelas 4

10 LKPD menggunakan kalimat yang tidak menimbulkan 4
makna ganda

11 LKPD menggunakan kalimat yang sederhana dan mudah 4
dipahami siswa

12 Petunjuk kegiatan-kegiatan dalam LKPD jelas sehingga 5
mempermudah siswa melakukan semua kegiatan yang ada
dalam LKPD

13 Materi yang disajikan dalam LKPD mencakup semua 4
materi yang terkandung dalam standar Kompetensi,
Kompetensi Dasar. indikator pembelajaran pada LKPD
sesuai SK dan KD

14 Materi yang disajikan dalam LKPD membantu siswa untuk | 4
mencapai tujuan pembelajaran yang telas diisyaratkan
dalam indikator pencapaian kompetensi dasar

15 Materi yang disajikan dalam LKPD sesuai dengan 4
tingkatan kemampuan siswa LKPD memfasilitasi siswa
untuk membangun pemahaman berdasarkan pengetahuan
yang telah dimiliki sebelumnya

16 LKPD memfasilitasi siswa untuk menggali informasi yang | 4
dibutuhkan untuk menyelesaikan maslah

17 Keberadaan gambar dalam LKPD dapat menyampaikan ini | 5

materi
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18 Perpaduan antara gambar dan tulisan dalam LKPD 5
manarik perhatian

19 LKPD memfasilitasi siswa untuk menyelesaikan 5
permasalahan matematika dengan cara sendiri

20 LKPD mendorong siswa untuk berdiskusi atau bekerja 4
saman dengan orang laian dalam satu kelompok

21 Konsep yang disajikan dalam LKPD tidak menimbulkan 4
banyak tafsir dan sesuai dengan konsep yang berlaku
dalam bidang geometri

22 Gambar dan ilustri dalam LKPD yang disajikan 4
berdasarkan masalah sehari-hari dan efesien bagi siswa
untuk memahami

23 Notasi, simbol, dan ikon dalam LKPD disajikan secara 4
benar menurut kelaziman yang berlaku di bidang geometri

24 LKPD membantu siswa untuk menemukan konsep materi | 5

25 LKPD mudah dipahami siswa 5

26 LKPD mudah diimplementasikan pada pembelajaran 5

27 Msalah-masalah yang diberikan mudah dipahami 4

Setelah mengetahui skor teman sejawat terhadap masing-masing

aspek yang ingin dinilai maka selanjutnya skor yang diperoleh dari

Dapat dilihat pada lampiran 12.

Penilaian dari validator akan dianalisis untuk mengetahui dari

bahan ajar LKPD berbasis Reciprocal Teaching yang

dikembangkan, berikut analisis penilaian teman sejawat.

Tabel 4.20 Analisis Pennilaian Teman Sejawat

Butir| S Z S V
1 3 3 0,75
2 3 3 0,75
3 3 3 0,75
4 4 4 1,00
5 3 3 0,75
6 3 3 0,75
7 4 4 1,00
8 3 3 0,75
9 4 4 1,00
10 3 3 0,75
11 3 3 0,75
12 3 3 0,75
13 4 4 1,00
14 3 3 0,75

telah




b. Uji

15 3 3 0,75
16 3 3 0,75
17 4 4 1,00
18 4 4 1,00
19 4 4 1,00
20 3 3 0,75
21 3 3 0,75
22 3 3 0,75
23 3 3 0,75
25 4 4 1,00
24 4 4 1,00
26 4 4 1,00
27 4 4 1,00

52 52 0,85
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Dari hasil tabel diatas, diketahui bahwa kualitas LKPD berdasarkan

penilaian dosen ahli media menunjukkan kategori sangat valid dengan

diperoleh indeks Aiken untuk materi LKPD sebesar 0,85 dengan

kategori tinggi atau sangat valid

Berdasarkan analisis nilai dari para validator di atas diperoleh

indeks sebesar 0,75 untuk ahli materi memiliki kategori sedangn atau

valid. Nilai indeks dari ahli media sebesar 0,94 dengan kategori tinggi

atau sanagat valid. Dan nilai indeks dari teman sejawat sebesar 0,85

dengan kategori tinggi atau sangat valid.

coba lapangan

Tahap selanjutnya uji coba lapangan yang dilakukan di SMA
MUHAMMADIYAH 4 BABALAN kelas XI MIPA 1. Uji coba lapangan
dilakukan pada tanggal 6 September sampai 27 September 2021. Uji coba

lapangan ini diikuti oleh 30 siswa. Berikut jadwal uji coba lapangan yang

dilakukan oleh peneliti:

Tabel 4.21 Jadwal Pelaksanaan Uji Coba Lapangan

No | Pelaksanaan Kegiatan Alokasi Waktu

1 | Senin, 6 September 2021 | Pre-Test 2x45 menit
LKPD 1

2 | Senin, 13 September 2021 | LKPD 2 dan | 2x45 menit
LKPD 3

3 Senin, 20 September 2021 | LKPD 4 2x45 menit

4 Senin, 27 September 2021 | Angket Respon | 2x45 menit
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Peserta Didik
dan tes hasil
belajar

1. Kepraktisan LKPD
LKPD berbasis Reciprocal Teaching ini dikategorikan praktis atau
layak digunakan, terlihat dari angket respon guru dan peserta didik
terhadap LKPD berbasis Reciprocal Teaching.
a) Kepraktisan dari angket respon guru
Tabel 4.22 Hasil Angket Respon Guru

No | Aspek penilaian Rata-rata Kategori

1 Kemudahan 4.4 Sangat baik
2 keterbantuan 4,2 Baik
Rata-rata 4,3 Sangat baik

Dari respon guru mengenai kemudahan dan keterbantuan pembelajaran
menggunakan LKPD berbasis Reciprocal Teaching menunjukkan kategori
sangat baik dengan skor rata-rata 4,3 dari skor maksimal 5,00. Lembar

penilaian dapat dilihat di lampiran 13.

b) Kepraktisan dari angket peserta didik
Tabel 4.23 Hasil Angket Respon Peserta Didik

No | Aspek penilaian Rata-rata Kategori
1 Kelayakan Isi 3,79 Baik
2 Penyajian Materi 3,93 Baik
3 Kebahasaan 3,74 Baik
4 Kegrafikan 3,83 Baik
Rata-rata 3,83 Baik

Dari respon siswa setelah menggunakan LKPD menunjukkan

kategori baik dengan skor rata-rata 3,83 dari skor maksimaml 5,00.
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Kalsifikasi angket guru dan hasil angket peserta didik memenuhi
riteria baik dengan presentase 82,8% yang menunjukkan bahwa LKPD
berbasis Reciprocal Teaching memiliki kualitas praktis.

2. Analisi Tes Hasil Belajar Siswa

Dari uji coba produk yang dilakukan peneliti dengan jumlah siswa
30 siswa, maka diperoleh hasil pretest dan posttest untuk melihat
keefektifan LKPD berbasis reciprocal teaching. Berikut hasil tes yang
diperoleh siswa kelas XI SMA MUHAMMADIY AH 4 BABALAN.

Tabel 4.24 Hasil Penilaian Peserta Didik Berupa Pretest dan Posttest

No | Responden Nilai
Pretest Ket Posttes Ket N-gain

1 R1 80 Lulus 93 Lulus 0,65
2 R2 26 Tidak Lulus 80 Lulus 0,73
3 R3 80 Lulus 93 Lulus 0,65
4 R4 40 Tidak Lulus 86 Lulus 0,77
5 R5 86 Tidak Lulus 93 Lulus 0,5
6 R6 60 Lulus 80 Lulus 0,5
7 R7 80 Lulus 86 Lulus 0,3
8 R8 53 Tidak Lulus 86 Lulus 0,7
9 R9 40 Tidak Lulus 86 Lulus 0,77
10 R10 80 Lulus 93 Lulus 0,65
11 R11 66 Tidak Lulus 86 Lulus 0,59
12 R12 40 Tidak Lulus 53 Tidak Lulus 0,21
13 R13 33 Tidak Lulus 80 Lulus 0,7
14 R14 80 Lulus 93 Lulus 0,65
15 R15 66 Tidak Lulus 86 Lulus 0,59
16 R16 80 Lulus 86 Lulus 0,3
17 R17 46 Tidak Lulus 66 Tidak Lulus 0,37
18 R18 40 Tidak Lulus 53 Tidak Lulus 0,21
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19 R19 80 Lulus 93 Lulus 0,65
20 R20 26 Tidak Lulus 66 Tidak Lulus 0,54
21 R21 46 Tidak Lulus 80 Lulus 0,63
22 R22 26 Tidak Lulus 46 Tidak Lulus 0,27
23 R23 60 Tidak Lulus 80 Lulus 0,5
24 R24 80 Lulus 93 Lulus 0,65
25 R25 80 Lulus 93 Lulus 0,65
26 R26 53 Tidak Lulus 80 Lulus 0,58
27 R27 26 Tidak Lulus 80 Lulus 0,73
28 R28 13 Tidak Lulus 47 Tidak Lulus 0,39
29 R29 86 Lulus 93 Lulus 0,5
30 R30 26 Tidak Lulus 86 Lulus 0,81

Jumlah 1678 2416

Rata-rata 55,93 80,53 0,56

Presentase ketuntasan pretest siswa secara klasikal yaitu:

banyaknya siswa yag mendapatskor 275
p= x100%

banyaknya siswa

p == x100% = 36%

Presentase ketuntasan posttest siswa secara klasikal yaitu:

banyaknya siswa yag mendapatskor =275
p = 4 4 yag 14 x100%

banyaknya siswa

p == x100% = 80%

3. Keefektifan LKPD berbasis Reciprocal Teaching

Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh hasil ketuntasan belajar

siswa siecara klasikal setelah menggunakan LKPD sangat efektif sebesar

80% (siswa yang mendapatkan skor > 75) dimana hasil belajar siswa

mengalami peningkatan 44%, sehingga penggunaan LKPD berbasis
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Reciprocal Teaching sangat efektif digunakan dalam pembelajaran.
Kemudian dilakukan uji t didapat nilai t-hitung = 7,57 dan nilai t-tabel =
2,045 yang berarti bahwa ada perbedaan signifikan pada data pretest dan
posttest, selanjutnya dari tabel diatas setelah dilakukan perhitungan N-gain
diperoleh rata-rata sebesar 0,56 dengan Kkategori sedang sehingga
penggunaan LKPD berbasis reciprocal teaching efektif digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Beberapa hasil tes belajar siswa dan

perhitungan uji-t dapat dilihat di lampiran

b. Pembahasan

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian yang telah diuraikan di atas pada
hasil penelitian diperoleh LKPD Berbasis Reciprocal Teaching. Pada peneliltian
ini menghasilkan produk berupa LKPD yang sesuai dengan pengembangan
menggunakan prosedur 4-D akan tetapi karena keterbatasan peneliti, penelitian ini
hanya melakukan 3-D dengan tahapan pendefinisian, (define), perencanaan
(desain), dan pengembangan (develop).Pada penelitian ini melakukan uji

validitas, kepraktisan dan keefektifan pada produk.

Tahap awal yang dilakukan yaitu pendefinisian (define), kegiatan yang
dilakukan pada tahapan ini yakni analisis awal-akhir meliputi analisis
kurikulum untuk disesuaikan dengan RPP agar proses pembelajaran menjadi
lebih baik. Analisis peserta didik dilakukan dengan cara melihat karakteristik
dan kemampuan awal peserta didik sebelum penelitian dilaksanakan.
Dengan melihat karakter peserta didik, peneliti dapat mengambil langkah
lebih lanjut pada proses pembelajaran Analisis tugas dilakukan untuk mengetahui
kemampuan dan ketidakmampuan peserta didik sehingga dapat diambil
tindakan selanjutnya. Analisis konsep dilakukan dengan cara mengidentifikasi
komponen materi yang akan diajarkan kepada peserta didik, yang
disajikan dalam bentuk peta konsep untuk memudahkan peserta didik dalam
memahami pembelajaran. Analisis tujuan pembelajaran adalah rumusan tujuan

pembelajaran  yang ingin  dicapai dalam  proses pembelajaran dan
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diharapkan peserta didik dapat menguasai materi yang telah diajarkan oleh
pendidik.

Tahap yang kedua yang dilakukan yaitu design (Perancangan), tujuan
pada tahap ini merancang LKPD berbasis Reciprocal Teaching. Kegiatan
pada tahap ini adalah pemilihan media, pemilihan format, dan rancangan
awal. Pemilihan media Pemilihan media pembelajaran sangat diperlukan
untuk menarik perhatian para peserta didik. Pemilihan media yang tepat akan
membuat  peserta didik menjadi lebih aktif, percaya diri, dan pembelajaran
tidak hanya berpusat pada pendidik. Pemilihan format Pemilihan format yang
dimaksud disini adalah pemilihan metode pembelajaran yang dapat
membuat peserta didik lebih mudah dalam memahami materi yang
disampaikan oleh pendidik. Rancangan awal yang dimaksud disini adalah
peneliti melakukan reancangan seluruh perangkat pembelajaran sbeleum
ujicoba dilakukan untuk mendapatkan hasil yang memuaskan saat

perangkat pembelajaran dilaksanakan.

Tahap yang ketiga yang dilakukan yaitu Tahap Develop (Pengembangan)
bertujuan untuk menghasilkan kevalidan LKPD yang dikembangkan dan RPP
yang digunakan dalam proses pembelajaran. LKPD dan RPP diuji kevalidan

dengan validator yang terdiri dari ahli media, ahli materi, dan teman sejawat.

1. Validitas

a. Validasi RPP

Kualitas RPP berdasarkan penilaian dari dua validator
menunjukkan kategori sangat valid dengan diperoleh indeks Aiken untuk
materi LKPD sebesar 0,9 dengan kategori tinggi atau sangat valid.
b. Validasi LKPD

Berdasarkan analisis nilai dari para validator di atas diperoleh
indeks sebesar 0,75 untuk ahli materi memiliki kategori sedangn atau
valid. Nilai indeks dari ahli media sebesar 0,94 dengan kategori tinggi atau
sanagat valid. Dan nilai indeks dari teman sejawat sebesar 0,85 dengan

kategori tinggi atau sangat valid. Dari keterangan diatas yang menyatakan
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bahwa Klasifikasi RPP yang memenuhi kriteria baik dan klasifikasi LKPD
sangat baik menunjukkan bahwa RPP dan LKPD memenuhi kualifikasi
valid, oleh karena itu RPP dan LKPD yang telah dikembangkan layak
digunakan dalam pembelajaran disekolah

2. Kepraktisan

Analisis kepraktisan diperoleh dari angket respon guru dan angket

respon peserta didik. Praktis dapat dikatakan bahwa LKPD yang
dikembangkan dapat membantu dan memberi kemudahan bagi
penggunanya. Dari hasil angket respon guru diperoleh skor rata-rata 4,3
dari skor rata-rata 5,00 dengan klasifikasi sangat baik. Kalsifikasi angket
guru dan hasil angket peserta didik memenuhi riteria baik dengan
presentase 82,8% yang menunjukkan bahwa LKPD berbasis Reciprocal
Teaching memiliki kualitas praktis.

3. Keefektifan

Diperoleh hasil ketuntasan belajar siswa siecara Kklasikal setelah
menggunakan LKPD sangat efektif sebesar 80% (siswa yang mendapatkan
skor > 75) dimana hasil belajar siswa mengalami peningkatan 44%,
sehingga penggunaan LKPD berbasis Reciprocal Teaching sangat efektif
digunakan dalam pembelajaran. Kemudian dilakukan uji t didapat nilai t-
hitung = 7,57 dan nilai t-tabel = 2,045 yang berarti bahwa ada perbedaan
signifikan pada data pretest dan posttest, selanjutnya dari tabel diatas
setelah dilakukan perhitungan N-gain diperoleh rata-rata sebesar 0,56
dengan kategori sedang sehingga penggunaan LKPD berbasis reciprocal

teaching efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

3 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan yang di alami peneliti ialah dalam pelaksanaan uji coba
produk dalam kelas tidak sepenuhnya terlaksana dikarenakan proses pembelajaran
tatap muka di sekolah SMA MUHAMMADIYAH 4 BABALAN terbatas,
sehingga sebagian pekerjaan dari Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dikerjakan

di rumah.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan yang dapat ditasrik adalah sebagai

berikut:

1. Penelitian pengembnagan ini menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik (
LKPD) berbasis Reciprocal Teaching pada materi matriks. Penelitian ini
menggunakan model pengmbnagn 4-D akan tetapi karena keterbatasan
peneliti, penelitian ini hanya melakukan 3-D dengan tahapan
pendefinisian, (define), perencanaan  (desain), dan pengembangan
(develop). Pada penelitian ini melakukan uji validitas, kepraktisan dan
keefektifan pada produk.

2. Kualitas RPP berdasarkan penilaian dari dua validator menunjukkan
kategori sangat valid dengan diperoleh indeks Aiken untuk materi LKPD
sebesar 0,901 dengan kategori tinggi atau sangat valid. Berdasarkan
analisis nilai dari para validator di atas diperoleh indeks sebesar 0,75
untuk ahli materi memiliki kategori sedangn atau valid. Nilai indeks dari
ahli media sebesar 0,94 dengan kategori tinggi atau sanagat valid. Dan
nilai indeks dari teman sejawat sebesar 0,85 dengan kategori tinggi atau
sangat valid.

3. Kepraktisan LKPD berbasis Reciprocal Teaching terlihat pada angket
respon guru dan peserta didik setelah menggunakan LKPD pada proses
pembelajaran. Diperoleh dari angket respon guru mengenai kemudahan
dan keterbantuan pembelajaran menggunakan LKPD berbasis Reciprocal
Teaching menunjukkan kategori sangat baik dengan skor rata-rata 4,3 dari
skor maksimal 5,00. Dari angket respon peserta didik mengenaik
kelayakan isi, penyajian materi, kebahasaan, dan kegrafikan menunjukkan
kategori baik dengan skor rata-rata 3,83 dari skor maksimaml 5,00.

Kalsifikasi angket guru dan hasil angket peserta didik memenubhi riteria
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baik dengan presentase 82,8% yang menunjukkan bahwa LKPD berbasis
Reciprocal Teaching memiliki kualitas praktis.

4. Diperoleh hasil ketuntasan belajar siswa siecara klasikal setelah
menggunakan LKPD sangat efektif sebesar 80% (siswa Yyang
mendapatkan skor > 75) dimana hasil belajar siswa mengalami
peningkatan 44%, sehingga penggunaan LKPD berbasis Reciprocal
Teaching sangat efektif digunakan dalam pembelajaran. Kemudian
dilakukan uji t didapat nilai t-hitung = 7,57 dan nilai t-tabel = 2,045 yang
berarti bahwa ada perbedaan signifikan pada data pretest dan posttest,
selanjutnya dari tabel diatas setelah dilakukan perhitungan N-gain
diperoleh rata-rata sebesar 0,56 dengan kategori sedang sehingga
penggunaan LKPD berbasis reciprocal teaching efektif digunakan untuk

meningkatkan hasil belajar siswa.

B. Saran

1.

Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini ini adalah:

Diharapkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Reciprocal
Teaching dapat digunakan di sekolah-sekolah yang mempunyai karakteristik
yang sama dengan sekolah yang menjadi tempat dilakukannya uji coba
lapangan.

Penelitian dan pengembangan LKPD berbaisi Reciprocal Teaching ini
merupakan penelitian yang terbatas dan hanya pada pembelajaran matematika
dengan materi matriks. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat
mengembangkan LKPD berbasis Reciprocal Teaching dengan materi

pembelajaran lainnya.
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Lampiran 1

LEMBAR VALIDASI HASIL BELAJAR SISWA

Satuan Pendidikan  : SMA/MA
Kelas/ Semester 1 X1

Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Matriks

Diharapkan kepada bapak/ibu untuk melingkari jawaban yang sesuai dengan

pendapat bapak/ibu

7. Sebagai pedoman bapak/ibu untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, bahasa
soal, dan kesimpulan, perlu di pertimbangkan hal-hal berikut:

r
L

e. Validasi Isi
5) Apakah soal sudah sesuai dengan indicator pembelajaran 7
Jawab:@ ya b. tidak
6) Apakah maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas ?
Jawab: @ya b. tidak
Bahasa Soal

7) Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia ?

Jawab:(@)ya b. tidak
8) Apakah kalimat soai tidak mengandung arti ganda 7
Jawab:@ ya b. tidak

9) Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa yang
sederhana bagi siswa, dan mudah di pahami
J awab'@ ya b. tidak



8. Berilah tanda checklist dalam kolom penilaian menurut pendapat bapak/ibu

No Validasi Isi Bahasa Soal Kesimpulan
Soal [ V | CV [KV [TV |SDP[DP [KDP | TDP | TR | RK | RB | PK
1 P 4 7
2 | v bl i
3 = b/ o
4 |V v 7
5 | v [ v
6 [ v %4
7 [~ [ &~
3 | V4 v
9 IV 4 v
10 | v IV v
1 4 4
12 |V 4 (V4
13 |V v v,
14 | s J,
15 [V v ¥
Keterangan:
\Y : Valid
CV  :Cukup Valid
KV :Kurang Valid
TV :Tidak Valid
SDP  : Sangat Dapat Dipahami
DP  : Dapat Dipahami
KDP : Kurang Dapat Dipahami
TDP  : Tidak Dapat Dipahami
TR  :Dapat Digunakan Tanpa Revisi
RK  :Dapat Digunakan Dengan Revisi Kecil
RB  :Dapat Digunakan Dengan Tanpa Besar
PK  :Belum Dapat Digunakan, Masih Perlu Konsultasi
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Lampiran 2

LEMBAR VALIDASI HASIL BELAJAR SISWA

Satuan Pendidikan  : SMAMA

Kelas! Semester = X111
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok 2 Matriks

Diharapkan kepada bapak/ibu untuk melingkan jawaban yang sesual dengan

pendapat bapak./ibu

1. Sehagai pedoman bapak/ibu untuk mengisi kolom-kolom validasi isi, bahasa
soal. dan kesimpulan, perlu di pertimbangkan hal-hal berikout:

a. Validasi Isi
1) Apakah soal sudah sesuai dengan indicator pembelajaran ?
Jawab((aya b. tidak

2) Apakah maksud soal dirmmuskan dengan singkat dan jelas ?

Jawab{a_Ya b. tidak

b. Hahasa Soal
1) Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa

Indonesia 7

Juw.ah b. tidak

2) Apakah kalimat spal tidak mengandung arti ganda 7

Juw.ah b. tidak

3) Rumusan kalimat scal komunikatif, menggunakan bahasa yang
sederhana bagi siswa, dan mudah di pahami

Juw.ah b. tidak



2. Benlah tanda checklist dalam kolom pemlaian menurt pendapat bapak/1bu

103

M Validasi Isi Bahasa Soal Kesimpulan
Scal |V |CV | KY | TV |5DPF | DPF | KDP |TDPF | TR | RK | RB | FK

1 s v J

7 w v 1

3 ¥ v 1l

4 w v 1

5 ' v J

i w v 1

7 ¥ 4 W

8 w v J

I v v v

10 ' v ¥

11 w " »

12 w v v

13 w v v

14 i

15 i

K.eterangan:

W
CY
KW
v
snP
]S
K.DF
TDP
TR
RE
RE

: Walid

: Cukup Yahd

: Kurang Yahd

: Tadak %alid

: Sangat Dapat Dipaham

: Diapat Dipahammy

: Kurang Dapat Dhpahan

: Thdak Dapat Dipahanm

: Dapat Digunakan Tanpa Revisi

: Dapat Digunakan Dengan Bevisi Kecil
: Dapat Digunakan Dengan Tanpa Besar




3. Jika ada vang perlu dikomentari, mohon bapak/ibu untuk menuliskan pada

kolom saran dibawah ni:

Medan, 5 Apustus 2021

Validator

R

(Irfan Harahap, M.Pd)

104



105

Lampiran 3

INSTRUMEN PENILAIAN RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) BERBASIS RECIPROCAL TEACHING PADA MATERI MATRIKS

Mata Pelajaran/Matens - Matematika/Matriks

Judul : PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(LKPD) BERBASIS RECIPROCAL TEACHING PADA MATERI MATRIKS KELAS
Xl

Hal yang dinilai :RPP

Sasaran : SMAMA

Nama validator : IRFAN HARAHAP S Ag M.Pd

Hari, Tanggal : 2 September 2021

A. Petunjuk Pengisian Angket
1. Mobon kesediaan Bapak/Ibuk untuk memben penilaian terhadap RPP dengan
meliputi aspek-aspek yang diberikan.
Mobon Bapat/Ibu memberi skor nilai dengan cara mengisi tanda ceklis ( v7) pada
kolom yang tersedia sesuai dengan pendapat Bapak/Tbu.
3. Penilaian didasarkan pada skala penilaian sebagai berikut:
5 = sangat Baik
4 = Baik
3 = Cukup Baik
2 = Kurang Baik
1 = Sangat Kurang Baik
4. Komentar dan saran mobon diberikan pada kolom yang telah disediakan
Bapak/Tbu dimohon untuk melingkari pin yang dianggap sesuai LKPD ynag dinilai
pada bagian kesimpilan
Saya ucapkan terima kasth atas kesediaan Bapak/Ibu mengisi lembar penilaian ini

o

B. Komponen Penilaian

No | Kriteria 514 |3
Kejelasan identitas RPP
1 Mencantumkan satuan pendidikan v
2 Mencantumkan kelas v

o
—_

Komentar
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3 Mencanturmban semeater

4 Mencantumban nama mata
pelajaran

A Mencantumkan pokok bahasan

7 Mencantumban alokasi wakta

Kelengkapan identitas

] Mencantumban kompetensi nti
(K

4 Mencantumkan kompetensi dasar
(KI¥

10 | Mencantumban indikatos
pencapaian Kompebensi

Lsi

11 | Kesesuaian indikator pemibelajaran
dengan komponen dasa

12 | Kesesusian maten prasyarat dengan
paten yang diajarkan

13 | Kesesuaian kegiatanpembelajaran
dengan tabapan Model Reziprocal
Teaching

14 | Langkah-langkah pemibelapran
dijabarkan dengan jelas

15 | Kesesuaian alokasi wakiu dengan
kegiatan pembielajaran

16 | Ketepatan kegiatan penubap dalaim
pembelajaran

Balaza

17 | Pengounasan balass sesuai dengan
kaidah balasa yvang baik dan benar

18 | Bahasa vang digunakan singlat,
jelas, dan tidak menimbualkan
pengertian ganda
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Standar penulisan untuk RPP sudah terpenubi, sehingg RPP sudah bisa
dipergunakan

D. Kesimpulan Kelayakan :
@ Layak digunakan
2. Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan

Medan,

Validator

IRFAN HARAHAP S.Ag M.Pd
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Lampiran 4

INSTRUMEN PENILAIAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (&55{\\.00)
BERBASIS RECIPROCAL TEACHING PADA MATERI MATRIKS

OLEH AHLI MATERI

Mata Pelajaran/Maten ~ Matematika/Matriks

Tudul PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

BERBASIS RECIPROCAL TEACHING PADA MATERI MATRIKS KELAS XI

Hal yang dinilai LKS

Sasaran SMA/MA m ? ,(
km ’,‘ang ’

Nama vahidator : A—k V-ﬂ‘nWW-V\ Me. !

Han, Tanggal 3

A. Petunjuk Pengisian Angket

1 Mohon kesediaan Bapak/Ibuk untuk memberi penilaian terhadap LKPD dengan

meliputi aspek-aspek yang diberikan.

~

Mohon Bapat/Ibu memberi skor nilai dengan cara mengisi tanda ceklis (¥) pada
kolom yang tersedia sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.

Penilaian didasarkan pada skala penilaian sebagai berikut:

5 = sangat Baik

4 =Baik

3 = Cukup Baik

2 = Kurang Baik

1 = Sangat Kurang Baik

Komentar dan saran mohon diberikan pada kolom yang telah disediakan

Bapak/Ibu dimohon untuk melingkari pin yang dianggap sesuai LKPD ynag dinilai
pada bagian kesimpilan

Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu mengisi lembar penilaian ini.

B. Komponen Penilaian

I No l Kriteria

|5 |4 |3 |2 Il IKomenta: ‘I




Aspek Kelayakan Isi

1 Kesesuaian Indikator dengan
Kompetensi Inti (KI) dan w A
Kompetensi Dasar (KD)

2 Kesesuaian materi dengan tujuan

w

pembelajaran

3 Keakuratan materi W

4 | Keakuratan fakta 4

5 | Keakuratan penggunaan simbol dan
notasi matematika d

6 | Keakuratan gambar dan grafik Y

7 | Keakuratan istilah W

8 | Kegiatan yang disajikan dalam
LKPD mengorientasikan siswa v
pada masalah

9 | Kegiatan yang disajikan dalam W
LKPD dapat mengorganisasi siswa

10 | Kegiatan yang disajikan dalam
LKPD dapat memfasilitasi v
penyelidikan  individu maupun
kelompok

11 | Kegiatan yang disajikan dalam
LKPD dapat memfasilitasi siswa v
untuk menyajikan hasil karya

12 | Kegiatan yang disajikan dalam v
LKPD dapat digunakan untuk
mengevaluasi hasil belajar

13 | Kesesuaian  pendekatan  yang o
digunakan dengan karakteristik
materi

Aspek Kelayakan Isi

14 | Keruntutan isi LKPD

ML

|
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15 | Konsistenst penyajian LKPD
16 | Kegunaan LKPD dalam mendorong
siswa untuk memahami masalah
17 | Kegunaan LKPD dalam mendorong |
siswa untuk merencanakan
mengevaluasi san mengaplikasikan
keputusan ]
18 | Kegunaan LKPD dalam mendorong
siswa untuk melaksanakan rencana
19 Kegunaan LKPD dalam mendorong

siswa melakukan analisis
terhadaptcara dan memunculkan

suatu ide baru

C. Catatan/Saran

D.

PU’MH Aol paran.

Kesimpulan Kelayakan :

1. Layak digunakan

2. Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan

Medan,

Validator

Pde Ral

Moddang M A~
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INSTRUMEN PENILAIAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
BERBASIS RECIPROCAL TEACHING PADA MATERI MATRIKS
OLEH AHLI MEDIA

Mata Pelajaran/Materi: Matematika/Matriks

Judul . PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA
DIDIK (LKPD) BERBASIS RECIPROCAL TEACHING PADA MATERI
MATRIKS KELAS XI

Hal yang dinilai : LKPD

Sasaran : SMA/MA

Nama validator : IRFAN HARAHAP S.Ag M.Pd
Hari, Tanggal

A. Petunjuk Pengisian Angket

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibuk untuk memberi penilaian terhadap LKPD
dengan meliputi aspek-aspek yang diberikan.

2. Mohon Bapat/Ibu memberi skor nilai dengan cara mengisi tanda ceklis (v~
) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.

3. Penilaian didasarkan pada skala penilaian sebagai berikut:
5 = sangat Baik
4 = Baik
3 = Cukup Baik
2 = Kurang Baik
1 = Sangat Kurang Baik

4. Komentar dan saran mohon diberikan pada kolom yang telah disediakan
Bapak/Ibu dimohon untuk melingkari pin yang dianggap sesuai LKPD

ynag dinilai pada bagian kesimpilan
Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu mengisi lembar penilaian ini.

A. Komponen Penilaian
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No

Kriteria

Komentar

Aspek Kebahasaan

1

Kesesuaian bahasa dengan
tingkat perkembangan kognitif

siswa

Kalimat yang digunakan jelas
dan tidak menimbulkan

multitafsir

Penggunaan ejaan sesuai dengan
EYD

Konsistensi penggunaan istilah
dalam LKPD

Aspek Kegrafikaan

5 Kesesuaian ukuran kertas yang
digunakan

6 Desain cover LKPD
menunjukkan isi LKPD

7 Kemenarikan desain setiap
halaman

8 Warna latar belakang serasi dan
menarik

9 Keterbacaan huruf yang
digunakan

10 | Kerapian tata letak tulisan yang
digunakan

11 | Kesesuaian perbandingan antara
huruf dan gambar

12 | Kesesuaian pemberian gambar
dan ilustri pada LKPD dengan
materi

13 | Spasi yang digunakan normal
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B. Catatan/Saran

LKPD nya sudah bagus dan sangat menarik, mudah untuk dibaca dan rapi

C. Kesimpulan Kelayakan :
1. Layak digunakan
® Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan

Medan, 2021
Validator

g sal
o

IRFAN HARAHAP S.Ag M.Pd
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Lampiran 6

ANGKET TEMAN SEJAWAT “Lembar Kerja Peserta Didik ( LPD) Berbasis

Reciprocal Teaching Pada Materi Matriks Kelas X1™

Mata Pelajaran™ateri  : Matematika Matriks

Hal yang dinilai :LKS

Sasaran s SMAMA

Oleh : Mayang Vita Sara

Mama Mahasiswa : Alfauzan Ramadhanny Simangunsong
Hari, Tanggal

PETUNIUK

Angket respon i diisi oleh Mahasiswa

Pada angket ini terdapat 27 pernyataan. Berikanlah jawaban yang cocok dengan
pilihan Bapak/Thu!

Mohon Bapat/Thu memberi skor nilai dengan cara mengisi tanda ceklis ( »”) pada
kolom yang tersedia sesuai dengan pendapat Bapak/Thu.

Penilaian didasarkan pada skala penilaian sebagai berilout:

5 = sangat Baik

4= Baik

3= Cukup Baik

2= Kurang Baik

| = Sangat Kurang Baik

Komentar dan saran mohon diberikan secara singkat dan jelas pada halaman
terakhir.



ASPEK PENILALAN
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Mo Pernyataan Filihan Jawaban
2 3 5
1 Tampilan halam cover LEKPD menarik
2 Setiap judul LKPD ditarapilkan dengan jelas
schingoa dapat mengrambarkan 151 LEKPD
3 Penempatan tata letak (Joduol, subjudul, fekos, v
gambar, nomor halaman) LEPD komsisten
segual dengan pola terientu
4 Pemalihan jenis hurof, ukurmn serta spasa yang
digunakan sesuai sehingga mempermudah siswa
dalam membaca LKPD
5 Eeberadan gambar dalam LEPD dapai
e nyampaikan isi mater
f Perpaduan antara gambar dan tulisan dalam "
LEPD menarik perhatian
7 LEPD mengounakan balaszs sesuai dengan
tmngkat kedewasaan siswa
] LEPD mengounakan bahasza komunikatif -
Y LEPD mengrunalan strakiur kalimat yang jelas
10 | LEPD mengeunalan kalimat vang tidak
peenmmbulkan makna ganda
11 | LEPD mengeunakan kalimat vang sederhana
dan mudah dipaharmd siswa
12 | Petunjuk kegiatan-kegiatan dalam LEKPD jelas "
sehingea mempermdah siswa melakukan
serma kegiatan vang ada dalam LEFD
13 | Materi yang disajikan dalam LEPD mencaloop
sernia materi vang terkandung dalam standar
Eompetensi, Kompetensi Dasar. indikator
pembelajaran pads LEPD sesuai SK dan KD
14 | Materi vang disajikan dalam LEPD membantu
siswa untuk mencapai tujuan pembelaparan yvang
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telas disyaratkan dalam mdikator pencapaian

kompetensi dasar

15

Maten yang disajikan dalam LEPD sesua
dengan tingkatan kemampuan siswa LEKFD
meernfasilitasi siswa untuk membangun

pemahaman berdasarkan pengetaluean yang

telah dimiliki sebelumnya

I

LEPD memfasilitasi siswa unfuk menggali
informasi vang dibutuhkan untok menyelesaikan

reaslah

17

Keberadaan gambar dalam LEPD dapat

mperyvampaikan inl maten

18

Perpaduan antara gambar dan talisen dalam

LEPD manarik perhatian

19

LEPD memfasilitasi siswa untuk menyelesakan

permasalalan matermatika dengan cara sendiri

20

LEPD mendorong siswa untuk berdizkusi atan
bekerja saman dengan orang laian dalam sam
kelompok

Konsep yang disajikan dalam LEKPD tidak
menmmbulkan banyak tafsir dan sesuai dengan

konsep vang berlaku dalam bidang geometri

R ]

Giambar dan ilustri dalam LEPD yvang disajikan
berdazarkan masalah sehari-har dan efesien

bagi siswa unfuk memahami

T
2

Motasi, simbol, dan ikon dalam LEKPD disajikan
gecara benar menurul kelaziman vang berlaku di

bidaing peometn

LEPD membantu siswa untuk menemukan

konsep mater

LEPD mudah dipahami siswa

LEPD mudah ditmplementasikan pada
pembelajaran
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ET RESPON GURU “Lembar Kerja Pesrta Didik (LKPD) Berbasis Reciprocal
Teaching Pada Materi Matriks Kelas XI”

Mata Pelajaran/Materi: Matematika/Matriks

Hal yang dinilai : LKPD

Sasaran : SMA/MA

Oleh : Mayang Vita Sara

Nama Guru S WioyAWATL, & 94
Hari, Tanggal 23 Seq{embar 202\
PETUNJUK

Angket respon ini diisi oleh Guru

2 Padaangket ini terdapat 10 pernyataan. Berikanlah jawaban yang cocok dengan
pilihan Bapak/Ibu!

3. Mohon Bapat/Ibu memberi skor nilai dengan cara mengisi tanda ceklis (»") pada
kolom yang tersedia sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu.

4. Penilaian didasarkan pada skala penilaian sebagai berikut:
5 = sangat Baik
4 = Baik
3 = Cukup Baik
2 = Kurang Baik
1 = Sangat Kurang Baik

5. Komentar dan saran mohon diberikan secara singkat dan jelas pada halaman terakhir.

ASPEK PENILAIAN
NO ASPEK INDIKATOR PENILAIAN
123415

1

Kemudahan | LKPD ini membantu Bapak/Ibu dalam
menyampaikan materi pelajaran selain v
memakai buku lainnya

LKPD ini menurut Bapak/Ibu dapat
membantu siswa dalam belajar secara ./
mandiri




LKPD ini dapat mempermudah
Bapak/Ibu untuk mengontrol
perkembangan belajar siswa dalam
kelas

LKPD ini dapat mempermudah
Bapak/lbu dalam  menyampaikan
materi pelajaran

LKPD ini membantu Bapak/Ibu
mencapai tujuan pembelajaran

Keterbantuan

Menggunakan LKPD ini waktu yang
dibutuhkan dalam mengajar lebih
efektif dan efisien

Menggunakan LKPD ini interaksi
siswa/i dalam belajar matematika

meningkat

N

Menggunakan LKPD ini siswa/i lebih
semangat dalam belajar matematika

Menggunakan LKPD ini membuat
siswa/i lebih tertarik dalam mengikuti
pembelajaran

Menggunakan LKPD ini siswa/i lebih

antusias dalam belajar matematika

Pkl.Brandan, September 2021

Guru Mata
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Lampiran 8

Tabulasi Kualitas LKPD oleh Guru Matematika

119

Kriteria Skor tiap | Rata-rata
Penilaian No.Butir | Penilaian | aspek tiap aspek Klasifikasi
1 4
2 5)
Kemudahan 3 4 22 4.4 Sangat baik
4 5)
5) 4
6 4
7 4
Keterbantuan 8 4 21 4,2 Sangat baik
9 5
10 4
Jumlah 8,6
Rata-rata 4,3 | Sangat baik




Lampiran 9
Tabulasi Kualitas LKPD oleh Siswa
Kelayakan isi Penyajian Materi Kebahasaan Kegrafikan
No.Butir
no nama siswa 2| 3| 4 9| 10| 11| 12| 13| 14|15|16| 17|18 | 19| 20
R1
1 4|1 3| 4 3| 4 3| 3| 3| 4| 3| 4| 3| 4] 3| 3
2 R2 41 1| 4 5| 3| 1| 2| 5| 4| 2| 2| 5| 4] 4| 5
R3
3 4|1 4| 4 5| 4| 4| 5| 5| 4| 4| 4| 5| 4] 4| 5
4 R4 4|1 4| 4 4| 4| 4| 4| 4| 5| 4| 3| 5| 3| 3| 4
R5
5 5| 4| 5 5| 5| 4| 4| 5| 2| 4] 5| 5| 5] 5| 1
R6
6 4|1 4| 4 5| 5| 5| 3| 4| 5| 5| 4| 4] 4] 5| 4
7 RY 5/ 1| 5 5/ 5 1| 1| 5| 5| 1] 5| 5] 5] 5| 1
8 R8 5| 3| 3 3| 5| 3| 3| 3| 5|/ 1| 5| 5| 5] 5| 3
R9
9 4|1 2| 4 41 41 2| 2| 4| 4| 2| 4| 4] 4] 4| 4
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10

R10

11

R11

12

R12

13

R13

14

R14

15

R15

16

R16

17

R17

18

R18

19

R19

20

R20

21

R21

22

R22
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23 R23 4| 5| 5| 4| 5| 4 4| 5| 5| 4| 5| 4| 5| 5| 5| 4, 5| 4| 5
24 R24 41 4| 4| 4| 4| 4 5| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 3| 3| 3| 4
25 R25 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4| 4 4 41 4 4 4
26 R26 5 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4| 5 5 41 4 4 5
27 R27 4 5 4 1 5 5 5 5 4 1 2 5 4| 1 5 51 5 4 2
28 R28 5 4 3 2 1 1 4 2 5 1 2 4 51 1 4 51 5 3 2
29 R29 4| 4 1| 4| 3| 3 4| 5| 3| 4| 3| 4| 3| 4| 3| 4| 4| 5| 3
30 R30 3] 4| 2| 4| 4| 3 2 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4] 3| 5| 3| 3| 1

Rata-rata tiap butir | 4,2|4,3|13,2|38|39| 3,4 43142142134 (133(41/41| 3|139(41| 4(39|34

Rata-rata tiap aspek 3,79 3,93 3,74 3,83

Kualifikasi tiap

aspek Baik Baik Baik Baik

Rata-rata

keseluruhan 3,83

Kualifikasi

keseluruhan Baik
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Lampiran 10
Tabulasi Hasil Belajar Siswa Pretest
Butir Pertanyaan

Respo
No 5/6|7|8[9|10| 11| 12 | 13 | 14 | 15 | Jumlah | Skor

nden

AlIE/IDIBIA|C|A ] C|C|B|D

1 R1 ojof1]j1|1| 0 1 1 1 1 1 12| 80
2 R2 o(1j0j1|10/| O 0 1 0 0 0 4 26
3 R3 11111 1 1 1 1 1 1 12 80
4 R4 010|001 1 0 0 0 1 0 6 40
5 R5 111|110 1 1 0 1 1 1 13 86
6 R6 O(1|1]|]0|1 0 0 1 1 1 1 9 60
7 R7 11|11 )1 1 1 1 1 0 0 12 80
8 R8 1/]1|]0|11 0 0 0 0 0 0 8 53
9 R9 0(0|0]|1 |1 1 0 1 0 1 1 6 40
10 R10 011|111 1 1 0 1 1 1 12 80
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11

R11

66

12

R12

11

40

13

R13

33

14

R14

10

80

15

R15

11

66

16

R16

12

80

17

R17

46

18

R18

40

19

R19

80

20

R20

26

21

R21

46

22

R22

26

23

R23

60
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24

R24

14

80

25

R25

12

80

26

R26

53

27

R27

26

28

R28

13

29

R29

13

86

30

R30

26
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Lampiran 11
Tabulasi Hasil Belajar Siswa Post-Test
Butir Pertanyaan
No Respo 5/6|7(8]9|10| 11| 12 | 13 | 14 | 15 | Jumlah | Skor
nden AlE/IDIB/A|C|A]|C C B D
1 R1 1|11 1|1] 1 1 1 1|0 1 14| 93
) R2 O|1(1]|0|1]| 1 1 1|0 1 1 12| 80
3 R3 11111 1 1 1 1 0 1 14 93
4 R4 1011|1111 |1 ]1]o0]1 13| 86
5 R5 1011|1111 |1]o0]|1]1 14| 93
6 R6 o(1j1]1/|0 1 1 1 1 1 1 12 80
7 R7 11111 0 1 1 0 1 1 13 86
8 RS 11111 1 1 1 1 0 1 13 86
9 R9 1|11 |1])1 1 0 1 1 1 1 13 86
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10

R10

14

93

11

R11

13

86

12

R12

53

13

R13

12

80

14

R14

13

93

15

R15

13

86

16

R16

13

86

17

R17

10

66

18

R18

53

19

R19

14

93

20

R20

10

66

21

R21

12

80

22

R22

46
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23

R23

12

80

24

R24

14

93

25

R25

14

93

26

R26

12

80

27

R27

12

80

28

R28

46

29

R29

14

93

30

R30

13

86
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Nama el akpor NOSUEEN
Kelas : M ;/1 (

Soal-soal Pilihan ganda

Renlah tanda silang pada huruf A, B, C, D dan E sesuai dengan pilihan jawaban
vang paling tepat '

15 3 Lo (100
N lectahumatnksA=(0 -2 -4)B=(; J)c=(o 7 o}

0 0 6 ¢ ~ \0 o 6
Dan ketiga matriks di atas yang merupakan matriks identitas adalah. . .
a AdanB c A e.C
b BdanC XB .
1 5 3 ‘
2 inketahuimatnks A={6 -2 -4 [ Perhatikan pernyataan-pernyataan
7 2 6
berkut!

(1) Elemen baris pertama pada matriks A adalah &, 2, 4 |, ¢,

() Elemen baris kedua pada matriks A adalah4,4, 4 ¢, -z,
(w1} Elemen baris ketiga pada matriks A adalah 4, /4, 4 126
(v)  Elemen klom pertama pda matriks A adalah#,4, 4 1 &+

Pernyataan yang benar adalah . . .
a (1) dan (ii) ¢. (i) dan (iv) (i) dan (iv)
b (1) dan (iii) d. (ii) dan (iii)
(4 2y (4 2
‘53’ Diketahui = maka. ..
5p+qg 5) \2 g+3
ap=ldang=-2 dp=1danq=28
b.p=1danq=2 e.p=5danq=2
)(p=-ldanq=2
s, Dikeignsaiae| 2 [du=T P o
y iketahui matri o5 3]0 B by k8
makanilaic= ...
¥2 b.3 6.5 d.8 e 10

5 Diketahui A= (> %) dana=38jikaB= (] ), niaiqadalah. .

5.4 -3 b. -2 c. -1 d 1 62
6 7 2 3
/6 Jika P [8 9} = [4 5] maka besarnya nilai P adalah . . . .

2] o[ 3 xl> 21
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5

o[

7. /Diketahui A =(; i), maka nilai dari A> — Aadalah. ..

0 2
a.
6 12
b 0 6
2 R

6 8
“liz 16

A (162 ISSJ

0 8
“\16 12

)

8. Bu Ami seoramg pemgusaha makanan kecil yang menyetorkan dagangannya
?( ke tiga kantin sekoklah. Tabel banyaknya makan yang disetorkan setiap

harinya sebagai berikut:

Kacang Keripik Permen
Kantin A 10 10 5
Kantin B 20 15 8
Kantin C 15 20 10

Harga sebungkus kacang adalah Rp.2.000, keripik adalah Rp.3.000, dan
permen adalah Rp. 1.000. pemasukan total harian yang diterima ibu Ani

adalah. . .

( Rp.235.000
b. Rp.248.000
c. Rp.254.000

\y Diketahui matriks A =

70
70 0)__7
7 )

(2
><

C.

,—\AAN

2) matriks B = (
) maka AB-C adalah

d. Rp256.000
e.Rp.325.000

o 9
7
0

(!

4 -8
\1)).14&5 matriks A= (1 3) adalah A”'yaitu...

\
[ — W

o
-
=AW s
=

P

/
A up
pX|1
- -1
\ 4
(3 =2
a ]
\J -1

1

=2

_34)dan matriks C =

|
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Nama : (1 [zmoden
Keas vt 13 |

Soal-soal Pilihan ganda

Berilah tanda silang pada huruf A, B, C, D dan E sesuai dengan piliban jawaban
yang paling tepat !

15 3 Lo 10 0
I Diketshumatriks 4= {0 —2 -4).8=(> %,c=(0 7 o)

_ 0 0 6 ol 00 6
Dari ketiga matriks di atas yang merupakan matriks identitas adalah. . .
a. Adan B c. A e.C
b.BdanC d B P
i1 5 3 i
& Diketahui mateiks A= {6 —2 —4 |. Perhatikan pernyataan-pernyataan
7 2 6
berikut!

(i) Elemen baris pertama pada matriks A adalah §, %, 4\, 3
(i)  Elemen baris kedua pada matriks A adalah b5 % S 1, 4
(iii)  Elemen baris ketiga pada matriks A adalah 4, 4, 4, 3, ,_: ¢

(iv)  Elemen klom pertama pda matriks A adalah 4,7, # |, G, \

Pernyataan yang benar adalah . . .

a. (i) dan (ii) c. (i) dan (iv) (i) dan (iv)

b. (i) dan (iii) d. (ii) dan (iii) '
4 2y (4 2

” Di i = aka. ..
¥ Diketahui (5p+q 5) [2 i 3] maka
a.p=ldanq=-2 d.p=1danq=38
b.p=1danq=2 e.p=5danq=2

4 p=-1danq=2

L a 4 2-3b 2a+1) (
¥ Diketahui matriks A = danB= jika A=2B

2b 3¢ a b+7
makanilaic=....
2.2 b.3 5 K8 e 10
; i 3 -9 » —
XS. Diketahui 4 = (—6 3 ) dan 4 =3B jikaB = (ﬁ Z), nilai q adalah . . .
a. -3 (75 2 c.-1 d1 e.2
2 3
& JikaP. [: ;’] = L 5] maka besarnya nilai P adalah . . .

] k3

%[, 7]



5 4 . ;
11 Diketahui matriks P = (2 5 ) dan Q = ( ) maka determinan dari

1 1
matriks QP adalah
3115 b 10 c | d -1 e -15

12 Diketahui A = (Zx 3) dan B = (x _1). Jika |A| = |B|, maka nilai x sama
. 3 X 3 10

dengan . . .
a6 atau-l D& 2 atau 3 e. -2 atau -3
b. lataub d. -2 atau 3

5\ .. . p
\£13' Diketahui matriks P = ( )danQ (2 ) JlkaPladalah invers

153
matriks P dan Q'adalah invers matriks Q maka determinan matriks Q"' P!
adalah . ..
o 209 b. 10 exl v d-1 e.-209

14. Diberikan matriks A = (2 0)dan matriks B = ( 2 i) Jika matriks C =

( 3 2) maka determinan matriks AB-C adalah. . ;
a. 4 cHB.6 c.dl d -1 e -2

. ; ; i3 —2 (4 4 9 10
_As. Diketahvimatriks 4= (3 72),=(", %) dmc=(g ;) Nilai
determinan dari matriks (AB-C) adalah . . .
a.-7 b.-5 c. -2 o3 . &12
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Nama :od(\(‘()ja\m @ahmo«ﬂ
Kelas spp10A 1, %)

Soal-soal Pilihan ganda

Berilah tanda silang pada huruf A, B, C, D dan E sesuai dengan pilihan jawaban
yang paling tepat !

1 5 3 _— 100
| Diketahumatriks 4 =0 ~2 4 ,B=(0 1),c= 07 0)
0 0 6 00 6

Dari ketiga matriks di atas yang merupakan matriks identitas adalah. . .
a. A dan B e.C

c. A
b.BdanC )(B

1 5 3 ¢
\2/6ikemhui matriks 4 = (6 -2 -4). Perhatikan pernyataan-pernyataan
7 2 6

/

berikut!
(i) Elemen baris pertama pada matriks A adalah 7, -3 |, ¢, }
(i)  Elemen baris kedua pada matriks A adalah #, 4, # ¢, -1,-4
(1)  Elemen baris ketiga pada matriks A adalah 4, 4, 4 % 2.6
(iv)  Elemen klom pertama pda matriks A adalah##, % {, (%

Pernyataan yang benar adalah . . .
a. (1) dan (i) c. (i) dan (iv) )( (iii) dan (iv)
b. (i) dan (iii) d. (ii) dan (iii)
\3/Di.ktah' & S 2 aka
4 i = maka. ..
M sprg 5)7(2 g+3
a.p=ldanq=-2 d.p=1ldanq=38
b.p=1danq=2 e.p=5dang=2
\Z p=-1danq=2
Hileibeimaitado] 2 ¥l anpe|P R B0 L
¥4 i mal 2% 3c a  b+1)
makanilaic=....
a2 b.3 e5 8 e 10

51 Diketahui 4 = (3 77

: ) dan A = 3B jika B = (‘r’ ), nilai q adalah. . .
M3 b. -2 c.-1 d1 e.2

Tl =

maka besarnya nilai P adalah . . . .
8 9 4 5

] 3



s Diketabut A (; i) maka milai dari A> — Aadalah . . .

6 8
“l12 16

0o 2
a
6 12

[0 (»)
b
2 12

8 Bu Ami scoramg pemgusaha makanan kecil yang menyetorkan dagangannya

X [162 188)

0 8
€.
16 12

ke tiga kantin sekoklah. Tabel banyaknya makan yang disetorkan setiap
harinya sebagai berikut:

Kacang Keripik Permen
Kantin A 10 10 5
Kantin B 20 15 8
Kantin C 15 20 10

Harga sebungkus kacang adalah Rp.2.000, keripik adalah Rp.3.000, dan
permen adalah Rp. 1.000. pemasukan total harian yang diterima ibu Ani

adalah. . .

a. Rp.235.000
$. Rp.248.000
c. Rp.254.000

9 Diketahui matriks 4 = (

3 2
4 1

d. Rp256.000
e.Rp.325.000

(_?3 —23) maka AB-C adalah . . .

(7 o

0o 7
b.70

o [ 5

/ . 4 -8
rJj)./ Invers matriks A= { 3

) adalah Ayaitu...

%—2
a.l_—]_
4 4
31
4 4
b. | ]

2w
2

" 4

0

)

iy 7)
7
0

)

) matriks B = (_}2 _34)dan matriks C =




1A

,U/Diketahui matriks P = (2 2 ) dan Q = (5 4) maka determinan dari

_ 1 10 1 17
matriks QP adalah . . .
R 15 b. 10 | d. -1 e -15
¢ y 2x 3 .
2. Diketahui A = ( 3 )dan B = (3 1 0) Jika |A| = |B|, maka nilai x sama
dengan . . .
Y 6 atau-1 c.2atau3 e. -2 atau -3
b. lataué d. -2 atau 3

13" Diketahui matriks P = (i g) dan Q = (2 5) jika P"' adalah invers

matriks P dan Q 'adalah invers matriks Q maka determinan matriks o p!

adalah . . .

a. 209 b. 10 w1 d -1 e.-209
4 Diberikan matriks A = ((2) O)dan matriks B = ( . 1). Jika matriks C =

( ) maka determinan matriks AB- C adalah. .
a. 4 $-6 c. 1 d. -1 e. -2

: o (3 2D\ o, a4 4 B 79 J0% s
J5 Diketahui matriks 4 = (4 _2),B = (_2 _1), danC = 9 12). Nilai
determinan dari matriks (AB-C) adalah . . .
a.-7 b. -5 ci-2 3 e 12

®
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Surat lzin Penelitian/Riset

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUMATERA UTARA MEDAN
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
JLWilliem Iskandar Pasar V Medan Estate 20371
Telp. (061) 6615683-6622925 Fax. 6615683

Nomor  :B-16004/1TK/JATK.V.3/PP.00.9/08/2021 10 Agustus 2021
Lampiran : -
Hal : Izin Riset

Yth. Bapak/Tbu Kepala SMA MUHAMMADIYAH 4 BABALAN

Assalamulaikum Wr. Wh.

Dengan Hormat, diberitahukan bahwa untuk mencapai gelar Sarjana Strata Satu (S1) bagi
Mahasiswa Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan adalah menyusun Skripsi (Karya [lmiah),
kami tugaskan mahasiswa:

Nama : Mayang Vita Sara

NIM : 0305173145

Tempat/Tanggal Lahir : Pkl Brandan, 13 September1999

Program Studi : Pendidikan Matematika

Semester : VIII (Delapan)

Alamat . DUSUN V MEDAN 2 DESA TELUK MEKUPANGKALAN
BERANDAN KECAMATAN BABALAN

untuk hal dimaksud kami mohon memberikan Izin dan bantuannya terhadap pelaksanaan Riset
di SMA MUHAMMADIYAH 4 BABALAN di J1. Kalimantan Babalan No.5, Sei Bilah, Sei
Lepan, Kabupaten Langkat, guna memperoleh informasi/keterangan dan data-data yang
berhubungan dengan Skripsi (Karya llmiah) yang berjudul:

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) BERBASIS RECIPROCAL TEACHING
PADA MATERI MATRIKS KEIAS XI

Demikian kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasamannya dincapkan terima kasih.

Medan, 10 Agustus 2021

an. DEKAN

Ketua Program Studi Pendidikan
Matematika

Digitally Signed
Dr. Yahfizham, 8.T., M.Cs
NIP. 197804 182005011005

Temhasan:
= Dekan Fakulizs llme Tarbivah dan Keguroan UIN Sumatera Utarn Medan

ingen - Sitakban coan (RCode diotas dan Ltk lirk varg owumcnd, wuk mengenshul keaslion surar
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Surat Balasan Penelitian/Riset

jly, Sttt et

SMA MUHAMMADIYAH PBERANDAN

AKREDITASI : B (Baik)

NDS. G : 03132002 NSS : 304070215007 NIS : 300470
Alamat : J1. Kalimantan P. Berandan 20857 Telp. (0620) 20811 Kec. Babalan Kab. Langkat Prop. S. Utara

SURATKETERANGAN
No. 487/S.Ket/IIl.4/A/1X/2021 :

Sehubung dengan Surat dari Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Sumatera Utara, Nomor : B-16004/ITK/ITK.V.3/PP.00.9/08/2021 Hal : Izin Riset , maka
Kepala SMA Muhammadiyah 4 Babalan dengan ini menerangkan Nama Mahasiswi di

bawah ini :
Nama : Mayang Vita Sara
NIM : 0305173145
Fakultas : llmu Tarbiyah dan Keguruan
Prodi : Pendidikan Matematika
Jenjang 181

Benar telah mengadakan Magang di SMA Muhammadiyah 4 Babalan pada tanggal 6
September sampai 27 September 2021 guna melengkapi data untuk skripsi di Universitas
Islam Negeri Medan dengan judul “ Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis
Reciprocal Teaching Pada Materi Matriks Kelas X1 “

Demikian Surat keterangan ini diperbuat untuk dapat dipergunakan seperlunya.

P.Berandan, 28 September 2021
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Berbasis Resipreosdl Teaching

MATRIKS
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur saya kepada Allah SWT. karena atas rahmat dan
hidayah-Nya, saya dapat menyusun sebuah bahan ajar berupa Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berisi materi Matriks. Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) ini untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa dan

~ ebagai pelengkap bagi peran guru matematika. Setiap kompetensi yang
Mty
é‘ gh ada di dalam Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini disampaikan dengan
o 5 ) = a yang mudah dipahami oleh siswa.
) 2

Bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ini dirancang untuk
pembelajaran kelas Xl semester | pada lembaga pendidikan atau sekolah

yang menerapkan kurikulum 2013.

Saya menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam penyajian
LKPD ini. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun dari
pengguna LKPD ini akan saya terima dengan senang hati demi
penyempurnaan LKPD ini selanjutnya. Akir kata, semoga LKPD ini dapat
bermanfaat untuk mencapai prestasi belajar yang optimal. SELAMAT
BELAJAR.

Medan, 20 Agustus 2021

Mayang Vita Sara

-
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Kesamaan dan Transpose Matriks .............c..ooovviiiiiiiiiiiinn e, 6

Operasi pada Matriks ..............ooovviiiiiiiiiie e 10
Determinan dan Invers Matriks ...........ccccccvvviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieieeeeeeee, 17
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= IF




PETA KONSEP

MATRIKS
SN
S
f S KONSEP DAN JENIS- OPERASI PADA DETERMINAN DAN
;1 r;? > JENIS MATRIKS MATRIKS INVERS MATRIKS

KESAMAAN DAN

TRANSPOSE MATRIKS
INVERS
I DETERMINAN
PENJUMLAHAN PERKALIAN 2x2

SKALAR

DETERMINAN

PENGURANGAN PERKALIAN DUA 3x3
MATRIKS
XI SMA




= IF

MATRIKS

Kompetensi Inti

KI 3: Mengetahui pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

KI 4: Mencoba mengolah, dan menyajikan dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan
ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan
mengarang) sesuai dengan yang dipelajari disekolah dan sumber lain yang
sama dalam sudut pandang/teori.

Y

Kompetensi Dasar

3.3 Menjelaskan matriks dan kesamaan matriks dengan menggunakan
masalah kontekstual dan melakukan operasi pada matriks yang meliputi
penjumlahan yang meliputi penjumlahan, pengurangan, dan perkalian

4.3 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan matriks dan
operasinya

3.4 Menganalisis sifat-sifat determinan dan invers matriks berordo 2x2 dan
3x3

4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan determinan
dan invers matriks berordo 2x2 dan 3x3

Indikator Pembelajaran

3.3.1 Menjelaskan pengertian matriks
3.3.2 Menjelaskan transpose matriks, kesamaan dua matriks
3.3.3 Melakukan prosedur untuk melakukan operasi pada matriks

4.3.1 Menggunakan prosedur untuk menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan matriks dan operasinya

3.4.1 Menyelesaikan determinan dan invers matriks berordo 2x2 dan
3x3

3.4.2 Mampu menjelaskan sifat-sifat determinan dan invers matriks
berordo 2x2 dan 3x3

4.4.1 Menggunakan prosedur untuk menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan matriks determinan dan invers matriks berordo 2x2 dan




Tujuan Pembelajaran

Mampu menjelaskan pengertian matriks

Mampu menjelaskan konsep operasi matriks

Menggunakan prosedur untuk melakukan operasi pada matriks
Menggunakan prosedur untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan matriks dan operasinya

Mampu menjelaskan determinan dan invers matriks berordo 2x2 dan
3x3

Mampu menjelaskan sifat-sifat determinan dan invers matriks berordo
2x2 dan 3x3

Menggunakan prosedur untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan matriks determinan dan invers matriks berordo 2x2 dan 3x3




DESKRIPSI SINGKAT MATRIKS

Matriks adalah kumpulan bilangan, simbol, atau ekspresi, berbentuk
persegi panjang yang disusun menurut baris dan kolom. Bilangan-bilangan
yang terdapat di suatu matriks disebut dengan elemen atau anggota matriks.
Penemu matriks adalah Arthur Cayley.

Matriks banyak dimanfaatkan untuk menyelesaikan berbagai
permasalahan matematika misalnya dalam menemukan solusi masalah
persamaan linear, transformasi linear yakni bentuk umum dari fungsi linear
contohnya rotasi dalam 3 dimensi. Matriks juga seperti variabel biasa,
sehingga matrikspun dapat dimanipulasi misalnya dikalikan, dijumlah,
dikurangkan, serta didekomposisikan. Menggunakan representasi matriks,
perhitungan dapat dilakukan dengan lebih terstruktur.

Banyak permasalahan dalam kehidupan yang penyelesaiannya terkait
dengan konsep dan aturan-aturandalam matematika. Secara khusus
keterkaitan konsep dan prinsip-prinsip matriks dengan permasalahan masalah
nyata yang menyatu/bersumber dari fakta dan lingkungan budaya Kita.
Konsep matriks dapat dibangun/ditemukan di dalam penyelesaian
permasalahan yang Kkita hadapi. Untuk itu siswa diharapkan mampu
menyelesaiakan permasalahan-permasalahan yang diberikan.

-
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KEGIATAN BELAJAR SISWA 1 @,\_,
O

Konsep can
Jenis-Jenis Matriks

Indikator : 3.3.1 Menjelaskan pengertian matriks

ﬁetunjuk penggunaan LKS : \

1.Bacalah do’a sebelum memulai pembelajaran.

2.Pahamilah materi di bawah ini dengan cermat.

3.Lakukan diskusi dengan teman kelompok mu dan
bertanyalah dengan teman kelompokmu jika ada yang tidak
diketahui dari materi di bawabh.

4.Tunjuklah salah satu teman kelompokmu untuk berperan
sebagai guru dalam menjelaskan materi di dalam
kelompokmu.

5.Buatlah kesimpulan mengenai materi di bawah pada kolom
yang sudah disediakan.

6.Latihlah pemahamanmu dengan mengerjakan soal-soal yang
sudah disediakan.

A. Konsep Matriks
Dalam berita-berita olahraga di berita, sering ditemukan daftar dalam bentuk
seperti berikut ini:
Klasemen Grup E
Cabang Sepak Bola Olimpiade Tokyo 2021

Negara PD | Poin | M S K
Britania Raya 3 7 2 1 0
Kanada 3 5 1 2 0
Jepang 3 4 1 1 1
chili 3 0 0 0 3

Posisi angka-angka dalam tabel di atas dapat ditulis dalam bentuk lain yaitu:

37 2 10
[3 5 1 2 0‘
341 11
30 0 0 3




tersebut dinamakn matriks. Setiap bilangan yang terdapat di dalam matriks

tersebut dinamakan elemen matriks.

MART MENGINGAT

Matriks adalah susunan bilangan berbentuk persegi atau perseqgi
panjang yang diatur menurut baris dan kolom, dan ditempatkan dalam
tanda kurung biasa atau kurung siku.

Bentuk umum matriks

[ a1 Q12 Qg3 aln'l —— > | Bariske-1
| 21 QA2 Az ... Qp|—+——» | Bariske-2
Amn =l @31 a3z azs .. a3n|’> Baris ke-3
|-am1 Amz  Amz - aan > Baris ke-m
Lﬂ Kolom ke-n
Kolom ke-3
Kolom ke-2
Kolom ke-1

Pada bentuk matriks tersebut terlihat hal-hal sebagai berikut:
3. Banyaknya baris dan kolom matriks A berturut-turut adalh m dan n buah.
4. a, ai, a3, ..., amn = disebut dengan elemen-elemen matriks A, amn =

elemen A pada baris ke-m, kolom ke-n.

APA YANG DI MAKSUD
DENGAN ORDO?

Ordo atau ukuran suatu matriks ditentukan oleh
banyaknya baris dan banyaknya kolom.

= IF




MART MENGINGAT

;

L. S g

Secara umum berlaku:
Jika matriks A mempunyai m baris dan n kolom maka matriks A
berordo m x n atau ordo matriks A adalah m x n, ditulis:

Amxn (dibaca: "A m kali n”).

‘ @C Contoh so%l:

|

;‘f‘ 1. A= [; é]disebut Matriks berordo 2x2, yang menunjukkan banyaknya
:;I:: baris 2 dan banyaknya kolom 2, dan ditulis Azx>
— _‘:‘ 2. B =(—102) disebut Matriks berordo 1x3, yang berarti menunjukkan
fua, 7 o~ banyaknya baris 1 dan banyaknya kolom 3, dan ditulis B1x3
/¢ 3 4 5
) o
i x}? 3. C=(7 3 7]disebut Matriks berordo 3x3, yang berarti menunjukkan
0 6 5
banyaknya baris 3 dan banyaknya kolom 3, dan ditulis Csx3
=
2~

B. Jenis-Jenis Matriks

1. Matriks Baris, yaitu matriks yang hanya mempunyai satu baris saja dan

banyaknya kolom n, mempunyai ordo 1 x n

Contoh : Pis = [123]

2. Matriks Kolom, yaitu matriks yang hanya mempunyai satu kolom saja

dan banyaknya baris m, mempunyai ordo m x 1

1
Contoh : Qzx1 = [2]
3

3. Matriks persegi panjang, Yaitu matriks yang banyaknya baris tidak sama

dengan banyaknya kolom, mempunyai ordo mxn
o
Contoh : Rax =3
B F {_

4. Matriks bujur sangkar, yaitu matriks yang banyak baris sama dengan

D

SRS S A § S

banyak kolomnya

= IF




Contoh : Saxs ;E

Matriks diagonal, matriks bujursangkar yang semua elemen di luar

elemen diagonal utamanya bernilai nol

Contoh:A= —lg g]

Matriks identitas (I), yaitu matriks skalar yang elemen-elemen pada
diagonal utamanyabernilai satu

10 |
Contoh: C = |01 "‘ ,D = [1 0]
| 0w 1 0 1

Matriks segitiga atas yaitu matriks bujur sangkar yang elemn-elemn

dibawah diagonal utamanya bernilai nol

8 3 4
Contoh:E=2],F= 3 2]
3 0 1

Matriks segitiga bawah, yaitu matriks bujur sangkar yang elemen-elemen
diatas diagonal utamanya bernilai nol.

8
3 1

4 2 0
Matriks nol, yaitu matriks berordo m X n dengan semua elemennya

Contoh: G =

=[O

2 1

bernilai nol .Contoh : [8 8]

Mari Diskusi

1. Pahamilah materi tentang pengertian matriks dan jenis-jenis matriks

= IF

. Tanyalah dengan teman sekelompokmu jika ada yang anda tidak ketahui

mengenai materi tentang pengertian matriks dan jenis-jenis matriks.

Buatlah pernyataan dari matriks-matriks di bawabh ini

=2 Hm=P * 9 (3 " 3),D:(3 ) ?1)

0 0 6

0 0 7

XI SMA
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XI SMA
~—

. Carilah dari kehidupan anda yang dapat disajikan dalam ben




Tugas individu ]

1. Buatlah 1 permasalahan di kehidupan sehari-hari, kemudian ubahlah ke
bentuk matriks dan hitunglah ordo matriksnya!

2. Buatlah masing-masing 2 contoh matriks dari jenis-jenis matriks!

Penyelesaian:
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KEGIATAN BELAJAR SISWA 2 7y
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KESAMAAN DUA MATRIKS

Indikator : 3.3.2 Menjelaskan transpose matriks, dan
kesamaan dua matriks

ﬂtunjuk penggunaan LKS : \

Bacalah do’a sebelum memulai pembelajaran.

Pahamilah materi di bawah ini dengan cermat.

Lakukan diskusi dengan teman kelompok mu dan

bertanyalah dengan teman kelompokmu jika ada yang tidak

diketahui dari materi di bawabh.

4. Tunjuklah salah satu teman kelompokmu untuk berperan
sebagai guru dalam menjelaskan materi di depan kelas.

5. Buatlah kesimpulan mengenai materi di bawah pada kolom
rangkuman yang sudah disediakan.

6. Latihlah pemahamanmu dengan mengerjakan soal-soal

Kyang sudah disediakan.

A. Kesamaan Dua Matriks

wn e

Matriks A dan matriks B dikatakan sama jika dan hanya jika ordo matriks A
dengan ordo matriks B dan elemen-elemen yang seletak dari kedua matriks
tersebut juga sama.

MARI MENGINGAT

Matriks A = (aj) dan matriks B = (bj) dikatakansama (A=B) jika dan
hanya jika aj = bjjuntuk semuai=1,2,3,..,mdanj=1, 2, 3,...,, n.

Perhatikan untuk matriks dibawah ini.

3 51_[3 5
f [7 9] B [7 9
3 seletak dengan v9
g. [3 Ly 1] = [‘/6 52 4+1 seletak dengan 5
79 7 3 9 seletak dengan 32




SEF R

i [3 4;[1];&[‘/7‘5 352
J [Zsa 37b] - [g —36]
Maka :2a=2 3b=-6

a:zzl :—=—2
2

BC N .
O Contoh soal: ]

SN
= 3
J 5@ 9 4 15 9 4
Diketahui matriksA=|5 -2 -—2pldanB=[5 -2 —2aljika A=B,
6 3c 9 6 b 9
maka a+b+c=...
Jawaban : 5a =15 -2b=-2a 3c=b
a===3 -2b = -2(3) 3c=3
b= 2=3 c=3=1
-2 3

B. Transpose Matriks

Transpose matriks adalah matriks yang elemen-elemennya berubah dari baris
menjadi kolom , atau sebaliknya. Lambang transpose matriks A adalah AT atau

dibaca A4’ (dibaca A aksen). Secara singkat dapat ditulis:

MARI MENGINGAT

A= (aij)mxn - ATz(aij)mxn

Aoxz = [Ccl Z]Transpose matriks A dinotasikan dengan AEXZ:[Z 2]




b
d

f

a ¢
Transpose matriks A dinotasikan dengan A%, ; = [b d f

Contoh soal

1. Jika matriks Axxs = 1 3 5

: 3

6 5

]maka matriks transposenya adalah A%,, =

Mari Diskusi

1. Pahamilah materi tentang pengertian matriks dan jenis-jenis matriks
2. Tanyalah dengan teman sekelompokmu jika ada yang anda tidak ketahui

mengenai materi tentang kesamaan dan transpose matriks.

—————— Kesimpulan ————=-




Tugas individu ]

8 2a 2 8 10 2
1. Diketahui matriksA=[3b 6 3|,B=1|3 6 3|, jika A=B maka
2c 1 1 6 1 1

a-b+c=...
2. Carilah 2 permasalahan di kehidupan sehari-hari yang barkaitan dengan

matriks kemudian transpose matriksnya.

Penyelesaian:

XI SMA




KEGIATAN BELAJAR SISWA 2

OPERAS] PADA MATRIKS

Indikator : 3.3.3. Menjelaskan konsep operasi matriks \
4.3.1. Menggunakan prosedur untuk melakukan operasi
pada matriks
4.3.2 Menggunakan prosedur untuk menyelesaikan
\_ masalah yang berkaitan dengan operasi matriks )

/Petunjuk penggunaan LKS : \

Bacalah do’a sebelum memulai pembelajaran.

Pahamilah materi di bawah ini dengan cermat.

Bertanyalah dengan teman kelompokmu jika ada yang tidak

diketahui dari materi di bawabh.

4. Tunjuklah salah satu teman kelompokmu untuk berperan
sebagai guru dalam menjelaskan materi di depan kelas.
5. Buatlah kesimpulan mengenai materi di bawah pada

kolom rangkuman yang sudah disediakan.
6. Latihlah pemahamanmu dengan mengerjakan soal-soal

Kyang sudah disediakan. /

A. Penjumlahan Matriks

wnN e

Jika A dan B dua matriks yang berordo sama, maka jumlah antara matriks A
dan matriks B, ditulis A + B merupakan suatu matriks yang elemen-elemennya
diperoleh dengan menjumlahkan setiap unsur matriks A dengan unsur matriks B

yang seletak.

MARI MENGINGAT

Apabila dua buah matriks memiliki ordo yang sama, penjumlahan dua
matriks itu adalah penjumlahan elemen-elemen yang seletak pada
kedua matriks itu.




@ (/Contoh soal: ]

o
et Joo-fp JieB Po-B 2 e[
Maka
2 ave=lh I 3-8 31318 8

3. A+ B = tidak terdefinisi karena ordo matriks A (yaitu 2x2) sedangkan
ordo matriks B (yaitu 3x2)

4. A+ D = tidak terdefinisi karena ordo matriks A (yaitu 2x2) sedangkan
ordo matriks D (yaitu 2x3)

5. B + D = tidak terdefinisi karena ordo matriks A (yaitu 3x2) sedangkan
ordo matriks B (yaitu 2x3)

1 3] [2 11 [1+2 3+41] [3 4
6. B+E=|5 2[(+([3 5|=|5+3 2+5|=|8 7
o0 ol le ol lo+6 0+0] l6 0
B. Pengurangan Matriks
MARI MENGINGAT

Pengurangan dua matriks secara prinsip sama dengan penjumlahan
antara dua matriks, apabila dua buah matriks memiliki ordo yang
sama, pengurangan dua matriks itu adalah pengurangan elemen-
elemen yang seletak pada kedua matriks itu. Atau penjumlahan dua
matriks dengan lawannya

Contoh soal: ]

_[5 3 2

aell o=l gfie= [ Yoo-l} 2 fiame-

2 1
3 5
6 0

Maka




Tl P e R PP

4. A — B = tidak terdefinisi karena ordo matriks A (yaitu 2x2) sedangkan

ordo matriks B (yaitu 3x2)

5. A — D =tidak terdefinisi karena ordo matriks A (yaitu 2x2) sedangkan
ordo matriks D (yaitu 2x3)

6. B — D = tidak terdefinisi karena ordo matriks A (yaitu 3x2) sedangkan
ordo matriks B (yaitu 2x3)

1 3 2 1 1-2 3-1 -1 2

: 2]—[3 5Hs_3 2—5]=[2 _3]

0 0 6 0 0-6 0-0 -6 0

7. B—E=

. Perkalian Skalar Matriks
MARI MENGINGAT

Jika matriks A dan B berordo sama, dan k, m € R (bilangan Real),
maka berlaku sifat-sifat:

1. kA= Ak

2. (k+ m)A=kA+mA
3. k(A + B) = kA + kB
4. k(mA) = (km)A

Contoh soal: ]

4 0 2 —6
1. DiketahuiA=| 1 —-5|danB=|3 8
-2 3 2 7
a. 3A
4 0 3.4 3.0 12 0
3A=3l1 -=5|=| 31 (3).-5|=|3 =15
-2 3 (3).-2 3.3 -6 9
4 0 2 —6 4.4 4.0 2 —6
b. 4A+B=3l1 -5|+|3 8|=| 41 (4).-5|+]|3 8
-2 3 2 7 (4).—2 43 2 7

SMA




16 0 2 -6 16+2 0+ (-6)
4 -20(+|3 8|=|4+3 -20+8]|=
-8 12 2 7 -8+2 12+7

D. Perkalian Dua Matriks

\

| '\
Permasalahan Gﬁe
gree (
PT Melodi adalah sebuah perusahaan multinasional yangbergerak
dibidang penjualan alat-alat musik. Perusahaan tersebut memiliki
beberapa toko penjualan di beberapa kota besar di Indonesia.

Persediaan alat-alat musik di setiap toko disajikan pada tabel
berikut:

Sumber Jenis alat musik
Piano Gitar Terompet Seksopon
Medan 95 68 85 75
Surabaya 70 57 120 80
Makasar 85 60 56 90
Yogya 45 90 87 64
Tabel di bawah ini menyatakan harga satu buah untuk setiap jenis
alat musik
Alat musik Harga (Rp)
Piano 15.000.000
Gitar 1.500.000
Terompet 5.000.000
seksopon 5.000.000
95 68 85 75
; ; : _ 170 57 120 80 : ;
Kita misalkan matriks Asxa = [85 60 ©6 90‘ yang menunjukkan jumlah
45 90 87 64
15.000.000
; S : ; _ | 1.500.000
setiap alat musik si setiap daerah, dan matriks Bax = [5.000.000‘ yang
5.000.000

menunjukkan harga per unit alat musik.

Maka untuk menentukan total biaya alat musik di setiap kota di peroleh sebagai
berikut:

v




edan = (85 piano x 15.000.000) + (68 gitar x 1.500.000) +
5.000.000) + (75 x 5.000.000)
= 2.327.000.000

. Surabaya = (70 piano x 15.000.000) + (57 gitar x 1.500.000) + (120 terompet
X 5.000.000) + (80 x 5.000.000)

= 2.135.500.000
Makasar = (85 piano x 15.000.000) + (60 gitar x 1.500.000) + (56 terompet x
5.000.000) + (90 x 5.000.000)

= 2.805.00.000
. Yogya = (45 piano x 15.000.000) + (90 gitar x 1.500.000) + (87 terompet x
5.000.000) + (64 x 5.000.000)

=7.640.000.000

MARI MENGINGAT

Sehingga jika kita misalkan Matriks Amx. dan Matriks Bnyp , matriks A
dapat dikalikandengan matriks B jika banyaknya kolom pada matrik
A sama dengan banyaknya baris pada matriks B.

Hasil perkalian dua matriks A x B adalah sebuah matrik baru yang elemen-
elemennya diperoleh dari penjumlahan hasil perkalian antara elemen baris pada

matriks A dengan elemen kolom pada matriks B.

Agx2XBox1 = Azxy

\ > Banyaknya kolom harus sama dengan banyaknya baris
, Ordo hasil kali (2 x 1)

. a blrey _ [ae+ bf
sehingga (2 ][] = |5 1 4
Contoh soal
2 1
2. Dz[1 4];danE= 3 5| DXE=.
5 2 6 0

= IF




1 2 4

5 3 2] ;dan E =

Penyelesaian : diketahiu : D = [

Ditanya: D x E....

Jawab: D x E = [Hﬁ*]xﬁ %]

[(1.2) +(2.3)+ (4.6) (1.1)+ (2.5) + (4.0
(5.2) + (3.3) + (2.6) (5.1) +(3.5) + (2.0)

[2+6+24 1+10+0
10+9+12 5+15+0

_[32 1]
41 20

Mari Diskusi

1. Pahamilah materi tentang pengertian matriks dan jenis-jenis matriks
2. Tanyalah dengan teman sekelompokmu jika ada yang anda tidak ketahui

mengenai materi operasi matriks

XI SMA



[ Tugas individu ]

buatlah 6 buah matriks yang mempunyai ordo 2x2 (2 matriks), 3x3 ( 2 matriks),
3x2, 2x3, kemudian kerjakanlah hasil dari:

1. Penjumlahan dari matriks 2x2 dan 3x3
2. Pengurangan dari matriks 2x2 dan 3x3
3. Perkalian matriks berordo 3x2 dengan skalar k = 3 dan matriks yang
berordo 2x3 dengan skalar k = -3
. Perkalian dua matriks 3x2 dengan 2x3

Penyelesaian:

XI SMA




(/o

DETERMINAN DAN INVERS MATRIKS ORDO 2)X2 DAN
3X3

" )

Indikator : 3.4.1 Menjelaskan determinan dan invers matriks berordo 2x2 dan
3x3

3.4.2. Menganalisis determinan dan invers matriks berordo 2x2
dan 3x3

4.4.1 Menggunakan prosedur untuk menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan determinan dan invers matriks 2x2 dan 3x3. /

.

5
> 3 .
& ¥ Petunjuk penggunaan LKS : \
L -+
:ﬂ 1. Bacalah do’a sebelum memulai pembelajaran.
fu, 2. Pahamilah materi di bawah ini dengan cermat.

3. Bertanyalah dengan teman kelompokmu jika ada yang tidak
diketahui dari materi di bawabh.

4. Tunjuklah salah satu teman kelompokmu untuk berperan
sebagai guru dalam menjelaskan materi di depan kelas.

5. Buatlah rangkuman mengenai materi di bawah pada kolom
rangkuman yang sudah disediakan.

6. Latihlah pemahamanmu dengan mengerjakan soal-soal

\Qeyang sudah disediakan. /
E.Beterminan Matriks

1. Determinan Matriks 2 x 2
—

Permasalahan %

>

Pada hari Minggu Bella dan sisi pergi ke toko buah, mereka membeli
dua jenis buah yang sama akan tetapi harganya berbeda.

Aku membeli 5 buah apel dan
3 buah semangka, kalau kamu
beli berapa?

Aku membeli 4 buah apel dan 4
buah semangka, dengan harga Rp
46.000, kalau kamu Bella?




Aku membayar Rp.43.500.
Ayo berapa harga 1 buah
apel dan 1 buah
semangkanya ?.

Waaah....
berapa yaa
5
& dy
- =3
r e -
) 2/ lternatif Penyelesaian
]
- (S Cara |
5
- Ingat kembali materi sistem persamaan linear yang sudah
. kamu pelajari.Buatlah sistem persamaan linear dari masalah
I tersebut, lalu selesaikan dengan matriks.
RV AN
> Misalkan : x = harga satu buah apel

y = harga satu buah semangka

Sistem persamaan liniernya: 5x + 3y = 43.500
4x + 4y = 46.000
Dalam bentuk matriks:

5 3= (2500

Ingat kembali bentuk Sistem Persamaan Dua Variabel

ax+by=p
cx+dy =q

.

Apabila disajikan dalam bentuk matriks sebagai berikut:

XI SMA




-

aq—bc
ad—bc dp-bq’

ad+£bc

Cara ll
Dalam konsep matriks ad-bc disebut dengan determinan matriks berordo 2 x 2.
Apanbila matriks berordo 2 x 2 yaitu [Ccl Z]maka determinan dari matriks A

didefinisakan: |A] = |‘C‘ Z| —ad—bc | MARI MENGINGAT

Determinan dari suatu nmatriks persegi A dinotasikan det A atau |A]|,
oleh karena itu nilai x dan y pada persamaan di atas dapat di tulis
menjadi:

5 b ol b
x=12Ldany =2 ’;dengansyarat|ccl d|¢0
c d c d

L

o - R RTINS R e

T TTTTTTI9TT T TTT YTt ottt

satu buah apel dan nilai y = harga satu buah semangka dapat ditentukan dengan
mempergunakan rumus di atas, yaitu :

p b| 43500 3 )
d 43.500 (4)—46.000(3 174.000—138.000  36.000
ng d =46.500034= 3 _ — = 4.500
| | 20-12 20-12
c d 4 4

a p 5 43.500
| q| _ |4_ 46.000! __ (5) 46.000 —(4)43.500 — 230.000—-174.000 — 56.000 =7.000

a b|_ |5 3 T 20-12 20-12 8
d 4 4

Jadi harga satuan buah yang mayang dan sisi beli adalah Rp4.500 untuk harga
apel dan Rp7.000 untuk harga semangka

Sifat-sifat Determinan Matriks
MARI MENGINGAT

Misalkan matriks A dan B berordo m x n dengan m,n € N

1. Jika det A = |A| dan det B = |B|, maka det A. det B = det AB atau |A||B|=
|AB|

2. Jika det A = |A| dan det A= |At|, maka det A = det Atatau |A|= |A¢|

3. Jika det A = |A| dan det A™'= |[A7}|, maka |A7}| = —ﬁ




Agen perjalanan Sumatera Holidays menawarkan paket perjalanan
ke Danau Toba, yaitu menginap di Inna Parapat Hotel, Transportasi
ke tiap tempat wisata, dan makan di Singgalang Restaurant. Pket
perjalanan yang ditawarkan yaitu paket Iterdiri 4 malam menginap, 3
tempat wisata dan 5 kali makan dengan biaya Rp 2.030.0000. Paket
Il dengan 3 malam menginap, 4 tempat wisata, dan 7 kali makan
dengan biaya Rp1.790.000. Paket Ill dengan 5 malam menginap, 5

~ tempat wisata dan 4 kali makan dengan biaya Rp2.500.000. maka
S = biaya sewa hotel satu malam, satu kali transportasi, dan satu kali
< =3 makan adalah?
r e T _‘__J
n = Paket | Penginapan | Transpostasi | Makan Biaya
7 I 4 3 5 Rp 2.030.0000
1 3 4 7 Rp1.790.000
I |5 5 4 Rp2.500.000

Dengan memisalkan paket I (x), paket Il (y), paket I11 (2).

Maka sistem persamaannya:

4x + 3y + 5z = 2.030.000
3x +4y + 7z =1.790.000
5x + 5y + 4z = 2.500.000

Di tulis dalam bentuk matriks

= IF

&.

4 3 5|rx 2.030.000
3 4 7 M = (1.790.000
5 5 41tz 2.500.000

Determinan ordo 3 x 3 dengan Metode Sarrus

a b c a7 Q12 dg3
d e f| - |aq1 az az
g h i az; A3z dss

XI SMA



Untuk mencari determinan maka matriks di atas kita keluarkan menjadi dua
kolom pertama yaitu kolom pertama dan kolom kedua kita keluarkan menjadi:

Det A = |A| = (aei + bfg + cdh) — (ceg + afh + cdi)
Atau
Det A = |A| = aei + bfg + cdh — ceg — afh — cdi

Mari kita selesaikan maslah di atas menggunakan metode sarrus

4 3 5|rx 2.030.000

[3 4 7] lyl= 1.790.000]

5 5 41tz 2.500.000
4 3 5

A=13 4 7]= 3 4
5 5 4

A=((444)+(3.75) + (53.5)) — ((5.4.5) + (4.7.5) + (3.3.4))
A= (64 + 105+ 75) — (100 + 140 + 36)

A =244 276

A=-32

Untuk menentukan nilai X, y, dan z kita akan menggunakan determinan
matriks sebagai cara menyelesaikan permasalahan tersebut

2.030.000 3 5
1.790.000 4 7
2.500.000 5 4

2.030.000 3
1.790.000 4
2.500.000 5

AX =




4 2.030.000 5
3 1.790.000 7
5 2.500.000 4

4 2.030.000
3 1.790.000
5 2.500.000

4 3 2.030.000
3 4 1.790.000
5 5 2.500.000

4 3
3 4
5 5

AZ =

2.030.000 3 5
1.790.000 4 7

_ AX _ 125500.000 5 4l _ _
X=—= 4 3 5

3 4 7
5 5 4

4 2.030.000 5
3 1.790.000 7

5 2.500.000 4
4 3 5

3 4 7
5 5 4

AY
Y:—:
A

XI SMA




= IF

4 3 2.030.000
3 4 1.790.000

Z_A_Z_s 5 2.500.0001 _ _
=1 2 3 5 = =
3 4 7
5 5 4

Sehingga dari hasil perhitungan dengan menggunakan determinan, diperoleh
kesimpulan,penginapan/hari seharga Rp................... , transportasi sekali jalan

seharga Rp.....ccccoovevenne. , dan biaya sekali makan seharga Rp....................

3. Invers Matriks

APA YANG DI MAKSUD
INVERS MATRIKS?

Invers matriks A adalah sebuah matriks baru yang merupakan
kebalikan dari matriks A dan apabila dikalikan antara matriks A
dengan kebalikannya akan menghasilkan matriks Identitas. Invers
matriks A dinotasikan dengan A1

MARI MENGINGAT

+ Invers dari matriks A yang mempunyai ordo 2 x 2 A :[z Z

adalah A7 = L[_d b
detAl ¢ —a

+ Invers dari matriks A yang mempunyai ordo 3 x 3

a b c )
A=|d e f] adalah A™! = Zoz Adi A
g h i

o 2b]=lieo00l > 4x =B ox=478

X=apoat =[]

detA

-




-+ 3
b= ligoool = |2 %{ [icooo
8

SN
< 55
S A _( )43500+ (46.000) [ —21.750 + 17.250
:“5 N (43 500)+(_)46000 21.750 + (—28.750)
S é?
: %n, & =[4.500

i 7.000

Jadi nilai x = 4.500 dan y = 7.000, dengan ini permaslahan yang dilakukan dengan
dua cara yaitu determinan dan invers menghasilakn jawaban yang sama.

Invers 3 x 3
4 3 5]rx 2.030.000
3 4 7||y|=11.790.000
5 5 4 2.500.000
MARI MENGINGAT
+ Terlebih dahulu kita mencari minor matriks A §/
#+ Minor matriks A adalah : M1
+ Mu = artinya determinan matriks ordo 2x2 di peroleh dari

menghilangkan elemen-elemn pada baris ke 1 dan kolom ke 1 pada
matriks ordo 3x3

Mu=[3 4 7 :|g Z=4.4—5.7=16—35=—19
E 5 4]

Lanjutkan penyelesaian di bawah ini dengan teman kelompok mu

-




WA T WD U

4 3 c
L5 4
_136:_
=13 4 — = = =
5 5 4
] N T
I
N
5 5 4
B
5 5
_ 3 &
4 7|= = = =
5
3?
3
4
[

B J-UT B N Ul
1
I
I
I

Minor Matriks A =

|

(Pair (Daz (Hags
(maz (Paz (—)ags
(Pasz; (Has, (+H)ass

|

Adjoin matriks A dicari dengan mencari transpose dari kofaktor matriks A,
sehingga :

Kofaktor Matriks A =

A=

(Par (Haz (Has
(az (Haz, (Has,
(Haiz (Hazz (Hass

AdjA =

XI SMA



Adj A =

Dari matriks di atas, diperoleh invers dari matriks A adalah:

-1 =1 adj -
A = Sora Adj A, sehingga

-1 _ 1 . _i_
4 _detAAdJA_ _[ ]

Bentuk matriks A adalah

4 3 5]x 2.030.000

3 4 7] yl= 1.790.000]
;;n N 5 4llz!  12.500.000
- -:f §"‘ ntuk tersebut dapat dinyatakan dalma bentuk persamaan AX=B, untuk
f v peroleh  matriks X, vyang elemen-elemennya merupakan harga
n 2 enginapan/hari, harga transportasi, dan harga sekali makan. Kita kalikan dengan

matriks A~ke ruas kiri dan ruas kanan persamaan AX=B, sehingga di peroleh:
AT1AX = A'B
X=A"'B

Lanjutkan penyelesaian di bawah ini dengan teman kelompok mu

2.030.000
1.790.000

2.500.000

X =

B[]

Sehingga dari hasil perhitungan dengan menggunakan invers sama dengan

determinan yaitu penginapan/hari seharga Rp................... , transportasi sekali jalan

seharga Rp........cc.cc..... , dan biaya sekali makan seharga Rp....................

= IF




-sifat Invers Matriks

MARI MENGINGAT

1. Misalkan matriks A berordo n x n dengan n € N, dan determinan A tidak
sama dengan nol, jika A > adalah invers dari A, maka (471)1 = A

2. Misalkan matriks A dan B berordo n x n dengan n € N, dan determinan A

dan B tidak sama dengan nol, jika At dan B 1adalah invers dari matriks A

dan B, maka (AB) 1= B 1471

Rangkuman

XI SMA




1. Diberikan matriks M adalah matriks berordo 3x3:
a. Determinan matriks M dengan Metpde Sarrus, dengan |[M | # 0
b. Adjoint matriks M dengan Metode Kofaktor

Penyelesaian:

XI SMA




. Masalah alokasi sumber daya

Agen perjalanan menawarkan paket perjalananke Bali. Paket | terdiri 4

malam manginap, 3 tempat wisata dan 5 kali makan. Paket 1l dengan 3

malam menginap, 4 tempat wisata dan 7 kali makan. Paket 11l dengan 5

malam menginap, 4 tempat wisata dan tidak ada makan. Sewa hotel

Rp400.000,00 per malam, transportasi ke tiap wisata Rp80.000,00, dan

makan di restoran yang ditunjuk Rp90.000,00.

a. Nyatakan matriks harga sewa hotel, transportasi dan makan

b. Nyatakan matriks paket yang ditawarkan.

c. Dengan menggunakan perkalian matriks, tentukan mamtriks biaya untuk

tiap paket

d. Paket mana yang lebih menawarkan biaya termurah?

. Misalkan A sebarang matriks persegi. Buktikan bahwa jika semua unsur

dalam suatu matriks dalam suatu baris (atau kolom) matriks A dikalikan

dengan sebuah bilangan k € R, maka determinannya juga dikalikan dengan

bilangan itu.

. Jika semua elemen persegi baris ke-1 suatu matriks persegi adalah nol.
Tentukanlah determinan matriks.

4. Diberikan matriks M adalah matriks berordo 2x2, dengan [M| # 0. Tentukan

hubungan |M| dengan (M 1).

1 2 0
5. DiketahuiA=|3 —4 2 |, tentukan:
5 6 -1

a. Determinan matriks A dengan Metode Sarrus
b. Adjoint matriks A dengan Metode Kofaktor

= IF
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MATRIKS

Kompetensi Inti

KI 3: Mengetahui pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

KI 4: Mencoba mengolah, dan menyajikan dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah
abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang)
sesuai dengan yang dipelajari disekolah dan sumber lain yang sama dalam
sudut pandang/teori.

Y

Kompetensi Dasar

3.3 Menjelaskan matriks dan kesamaan matriks dengan menggunakan
masalah kontekstual dan melakukan operasi pada matriks yang meliputi
penjumlahan yang meliputi penjumlahan, pengurangan, dan perkalian

4.3 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan matriks dan
operasinya

3.4 Menganalisis sifat-sifat determinan dan invers matriks berordo 2x2 dan
3x3

4.4 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan determinan
dan invers matriks berordo 2x2 dan 3x3

Indikator Pembelajaran

3.3.1 Menijelaskan pengertian matriks
3.3.2 Menjelaskan transpose matriks, kesamaan dua matriks
3.3.3 Melakukan prosedur untuk melakukan operasi pada matriks

4.3.1 Menggunakan prosedur untuk menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan matriks dan operasinya

3.4.1 Menyelesaikan determinan dan invers matriks berordo 2x2 dan 3x3

3.4.2 Mampu menjelaskan sifat-sifat determinan dan invers matriks
berordo 2x2 dan 3x3

4.4.1 Menggunakan prosedur untuk menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan matriks determinan dan invers matriks berordo 2x2 dan
3x3

XI SMA




Tujuan Pembelajaran

Mampu menjelaskan pengertian matriks

Mampu menjelaskan konsep operasi matriks

Menggunakan prosedur untuk melakukan operasi pada matriks
Menggunakan prosedur untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan matriks dan operasinya

Mampu menjelaskan determinan dan invers matriks berordo 2x2 dan
3x3

Mampu menjelaskan sifat-sifat determinan dan invers matriks berordo
2x2 dan 3x3

Menggunakan prosedur untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan matriks determinan dan invers matriks berordo 2x2 dan 3x3
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DESKRIPSI SINGKAT MATRIKS

Matriks adalah kumpulan bilangan, simbol, atau ekspresi, berbentuk
persegi panjang yang disusun menurut baris dan kolom. Bilangan-bilangan
yang terdapat di suatu matriks disebut dengan elemen atau anggota matriks.
Penemu matriks adalah Arthur Cayley.

Matriks banyak dimanfaatkan untuk menyelesaikan berbagai
permasalahan matematika misalnya dalam menemukan solusi masalah
persamaan linear, transformasi linear yakni bentuk umum dari fungsi linear
contohnya rotasi dalam 3 dimensi. Matriks juga seperti variabel biasa, sehingga
matrikspun dapat dimanipulasi misalnya dikalikan, dijumlah, dikurangkan,
serta didekomposisikan. Menggunakan representasi matriks, perhitungan dapat
dilakukan dengan lebih terstruktur.

Banyak permasalahan dalam kehidupan yang penyelesaiannya terkait
dengan konsep dan aturan-aturandalam matematika. Secara khusus keterkaitan
konsep dan prinsip-prinsip matriks dengan permasalahan masalah nyata yang
menyatu/bersumber dari fakta dan lingkungan budaya kita. Konsep matriks
dapat dibangun/ditemukan di dalam penyelesaian permasalahan yang kita
hadapi. Untuk itu siswa diharapkan mampu menyelesaiakan permasalahan-
permasalahan yang diberikan.




\~— \7 v

KEGIATAN BELAJAR SISWA'1 W

KONSER AR
JENIS=JENIS WATRIKRS

Indikator : 3.3.1 Menjelaskan pengertian matriks

ﬁetunjuk penggunaan LKS : \

1.Bacalah do’a sebelum memulai pembelajaran.

2.Pahamilah materi di bawah ini dengan cermat.

3.Lakukan diskusi dengan teman kelompok mu dan bertanyalah
dengan teman kelompokmu jika ada yang tidak diketahui dari
materi di bawabh.

4.Tunjuklah salah satu teman kelompokmu untuk berperan
sebagai guru dalam menjelaskan materi di dalam
kelompokmu.

5.Buatlah kesimpulan mengenai materi di bawah pada kolom
yang sudah disediakan.

6.Latihlah pemahamanmu dengan mengerjakan soal-soal yang
sudah disediakan.

A. Konsep Matriks
Dalam berita-berita olahraga di berita, sering ditemukan daftar dalam bentuk
seperti berikut ini:
Klasemen Grup E
Cabang Sepak Bola Olimpiade Tokyo 2021

Negara PD | Poin | M S K
Britania Raya 3 7 2 1 0
Kanada 3 5 1 2 0
Jepang 3 4 1 1 1
chili 3 0 0 0 3

Posisi angka-angka dalam tabel di atas dapat ditulis dalam bentuk lain yaitu:

37 2 10
[3 5 1 2 O‘
341 11
3 0 0 0 3




dinamakn matriks. Setiap bilangan yang terdapat di dalam matriks tersebut

dinamakan elemen matriks.

MARTI MENGINGAT

Matriks adalah susunan bilangan berbentuk persegi atau persegi
panjang yang diatur menurut baris dan kolom, dan ditempatkan dalam
tanda kurung biasa atau kurung siku.

Bentuk umum matriks

a;1 QA2 Qg3 . Qp7 ———>» | Baris ke-1
[‘121 Az A3 a2n]—> Baris ke-2
Amxn =} @31 a3z A3z ... A3pn | ————> | Bariske-3
laml A2 Amz - aan—> Baris ke-m
L Kolom ke-n
Kolom ke-3
Kolom ke-2
Kolom ke-1

Pada bentuk matriks tersebut terlihat hal-hal sebagai berikut:
1. Banyaknya baris dan kolom matriks A berturut-turut adalh m dan n buah.
2. ai, a2, ais, ..., amn = disebut dengan elemen-elemen matriks A, amn =

elemen A pada baris ke-m, kolom ke-n.

APA YANG DI MAKSUD
DENGAN ORDO?

Ordo atau ukuran suatu matriks ditentukan oleh
banyaknya baris dan banyaknya kolom.

= IF




MARTI MENGINGAT

\

o
Secara umum berlaku: o

Jika matriks A mempunyai m baris dan n kolom maka matriks A berordo
m X n atau ordo matriks A adalah m x n, ditulis:
Amxn (dibaca: "A m kali n”).

: @Contoh soal: ]

;‘3\{‘ 1. A= [; é]disebut Matriks berordo 2x2, yang menunjukkan banyaknya
:;“E‘:: baris 2 dan banyaknya kolom 2, dan ditulis A2x2
. _‘:‘ 2. B=(—10 2) disebut Matriks berordo 1x3, yang berarti menunjukkan
fu, Tl banyaknya baris 1 dan banyaknya kolom 3, dan ditulis Bix3
/¢ 3 4 5
) G
) -% 3. C=|7 3 7]disebut Matriks berordo 3x3, yang berarti menunjukkan
L
0 6 5
banyaknya baris 3 dan banyaknya kolom 3, dan ditulis C3x3
=
2] [~

B. Jenis-Jenis Matriks
1. Matriks Baris, yaitu matriks yang hanya mempunyai satu baris saja dan
banyaknya kolom n, mempunyai ordo 1 x n
Contoh : P1s = [123]
2. Matriks Kolom, yaitu matriks yang hanya mempunyai satu kolom saja dan

banyaknya baris m, mempunyai ordo m x 1

1
2
3

3. Matriks persegi panjang, Yaitu matriks yang banyaknya baris tidak sama

Contoh : Qax1 =

dengan banyaknya kolom, mempunyai ordo mxn
_,b =
Contoh : Rz = T )

47

4. Matriks bujur sangkar, yaitu matriks yang banyak baris sama dengan

banyak kolomnya

= IF




Contoh : Saxz =12

U 71

Matriks diagonal, matriks bujursangkar yang semua elemen di luar elemen
diagonal utamanya bernilai nol
10 /
Contoh : A = |05 ,B=l5 0]
081
\ 09!
. Matriks identitas (1), yaitu matriks skalar yang elemen-elemen pada

diagonal utamanyabernilai satu
10 0]

Contoh : C = |01 ,Dz[1 O]
| 0N 1) 0 1

Matriks segitiga atas yaitu matriks bujur sangkar yang elemn-elemn

dibawah diagonal utamanya bernilai nol

8 3 4
Contoh : E = ‘E. 1 2
3

Matriks segitiga bawah, yaitu matriks bujur sangkar yang elemen-elemen

F=lp

diatas diagonal utamanya bernilai nol.

8<:: :3
Contoh:G=[3 1 ,H=[3 0
2 1

4 2 0

Matriks nol, yaitu matriks berordo m x n dengan semua elemennya bernilai

nol .Contoh : [8 8

1. Pahamilah materi tentang pengertian matriks dan jenis-jenis matriks
2. Tanyalah dengan teman sekelompokmu jika ada yang anda tidak ketahui

mengenai materi tentang pengertian matriks dan jenis-jenis matriks.

3. Buatlah pernyataan dari matriks-matriks di bawabh ini

2 0 0 6 4 8
B oef 2 Se-(3 3 Do-(6 1)
[65]3[867] 832D 0 4 4

0 0 7

XI SMA
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. Carilah dari kehidupan anda yang dapat disajikan dalam ben

Kesimpulan

<
=
n
-
X




Tugas individu ]

1. Buatlah 1 permasalahan di kehidupan sehari-hari, kemudian ubahlah ke
bentuk matriks dan hitunglah ordo matriksnya!
2. Buatlah masing-masing 2 contoh matriks dari jenis-jenis matriks!

Penyelesaian:




. W o/ /N
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RKESANMAAR RDUMA WIATRIES

Indikator : 3.3.2 Menjelaskan transpose matriks, dan
kesamaan dua matriks

ﬂtunjuk penggunaan LKS : \

Bacalah do’a sebelum memulai pembelajaran.

Pahamilah materi di bawah ini dengan cermat.

Lakukan diskusi dengan teman kelompok mu dan

bertanyalah dengan teman kelompokmu jika ada yang tidak

diketahui dari materi di bawabh.

4. Tunjuklah salah satu teman kelompokmu untuk berperan
sebagai guru dalam menjelaskan materi di depan kelas.

5. Buatlah kesimpulan mengenai materi di bawah pada kolom
rangkuman yang sudah disediakan.

6. Latihlah pemahamanmu dengan mengerjakan soal-soal yang

Ksudah disediakan.

A. Kesamaan Dua Matriks

o e

Matriks A dan matriks B dikatakan sama jika dan hanya jika ordo matriks A
dengan ordo matriks B dan elemen-elemen yang seletak dari kedua matriks tersebut
juga sama.

MARI MENGINGAT

Matriks A = (aj) dan matriks B = (bj) dikatakansama (A=B) jika dan
hanya jika aj = bj untuk semuai=1,2,3,..., mdanj=1,2, 3,..., n.

Perhatikan untuk matriks dibawah ini.

3 5 3 5
a |7 o=l
7 9 7 9
3 seletak dengan v9
b. [:; 4 ; 1] = [‘/6 52 4+1 seletak dengan 5
7 3 9 seletak dengan 32




¢ [\/76 352]=[3 4;1]

o [ Y50

& [zea 37b] = [?3 —36]
Maka :2a=2 3b=-6
2 3

=1 = =—=-2

a=r-
2 -6

@ :
ol Contoh soal: ]

SN
= 3
J 5@ 9 4 15 9 4
Diketahui matriks A=| 5 -2 -—2pldanB=[5 -2 —2aljikaA=B,
6 3c 9 6 b 9
maka a+b+c=...
Jawaban : 5a = 15 -2b =-2a 3c=b
a===3 2b = -2(3) 3¢ =3
b= =2=3 c=3=1
-2 3

B. Transpose Matriks

Transpose matriks adalah matriks yang elemen-elemennya berubah dari baris
menjadi kolom , atau sebaliknya. Lambang transpose matriks A adalah AT atau

dibaca 4’ (dibaca A aksen). Secara singkat dapat ditulis:

MART MENGINGAT

A = (@j)mxn = AT=(aj)mxn

A2xz = [‘CI Z]Transpose matriks A dinotasikan dengan AEXZ:[Z 2]




b
d] Transpose matriks A dinotasikan dengan A%y, = [Z 2 f
f

Contoh soal

1. Jika matriks Axz = [: : :]maka matriks transposenya adalah A%, =

1
4 3
5

marl 1sku51
= -

1. Pahamilah materi tentang pengertian matriks dan jenis-jenis matriks

2. Tanyalah dengan teman sekelompokmu jika ada yang anda tidak ketahui

mengenai materi tentang kesamaan dan transpose matriks.

r————— Kesimpulan |"< = ==--~- g




Tugas individu J

8 2a 2 8 10 2
1. Diketahui matriks A=[3b 6 3|,B=|[3 6 3|, ]jika A=B maka
2c 1 1 6 1 1

a-b+c=...
2. Carilah 2 permasalahan di kehidupan sehari-hari yang barkaitan dengan

matriks kemudian transpose matriksnya.

Penyelesaian:




KEGIATAN BELAJAR SISWA 2 @’\./
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ORPERASI PADEA MAVR

Indikator : 3.3.3. Menjelaskan konsep operasi matriks )
4.3.1. Menggunakan prosedur untuk melakukan operasi
pada matriks
4.3.2 Menggunakan prosedur untuk menyelesaikan
_ masalah yang berkaitan dengan operasi matriks )

/Petunjuk penggunaan LKS : \

Bacalah do’a sebelum memulai pembelajaran.

Pahamilah materi di bawah ini dengan cermat.

Bertanyalah dengan teman kelompokmu jika ada yang tidak

diketahui dari materi di bawah.

4. Tunjuklah salah satu teman kelompokmu untuk berperan
sebagai guru dalam menjelaskan materi di depan kelas.
5. Buatlah kesimpulan mengenai materi di bawah pada

kolom rangkuman yang sudah disediakan.
6. Latihlah pemahamanmu dengan mengerjakan soal-soal yang

Ksudah disediakan. /

A. Penjumlahan Matriks

W

Jika A dan B dua matriks yang berordo sama, maka jumlah antara matriks A
dan matriks B, ditulis A + B merupakan suatu matriks yang elemen-elemennya
diperoleh dengan menjumlahkan setiap unsur matriks A dengan unsur matriks B

yang seletak.

MART MENGINGAT
|

ZON

Apabila dua buah matriks memiliki ordo yang sama, penjumlahan dua
matriks itu adalah penjumlahan elemen-elemen yang seletak pada
kedua matriks itu.




@ (/Contoh soal: ]

oef Jer Goet 3 s
2 o o 6 3 5 3 2

A:[é

2 1
s 5

6 0

Maka

Lave=[g olelg J)=lsTe 23sl=ln s

2. A+ B = tidak terdefinisi karena ordo matriks A (yaitu 2x2) sedangkan
ordo matriks B (yaitu 3x2)

3. A+ D = tidak terdefinisi karena ordo matriks A (yaitu 2x2) sedangkan
ordo matriks D (yaitu 2x3)

4. B+ D = tidak terdefinisi karena ordo matriks A (yaitu 3x2) sedangkan
ordo matriks B (yaitu 2x3)

1 3] [2 1 142 3+1 3 4
5. B+E=|5 2(+]|3 5[=|5+3 2+5|=(8 7
0 0 6 0 0+6 0+0 6 0
B. Pengurangan Matriks
MARI MENGINGAT

Pengurangan dua matriks secara prinsip sama dengan penjumlahan
antara dua matriks, apabila dua buah matriks memiliki ordo yang sama,
pengurangan dua matriks itu adalah pengurangan elemen-elemen
yang seletak pada kedua matriks itu. Atau penjumlahan dua matriks
dengan lawannya

Contoh soal: ]

A:[é ;’];B=% %];C=[2 g];D=[; ; g];danE=§ %]

Maka




cema=[o sl A=k sTal=0

2. A — B = tidak terdefinisi karena ordo matriks A (yaitu 2x2) sedangkan

ordo matriks B (yaitu 3x2)

3. A — D = tidak terdefinisi karena ordo matriks A (yaitu 2x2) sedangkan
ordo matriks D (yaitu 2x3)

4. B — D = tidak terdefinisi karena ordo matriks A (yaitu 3x2) sedangkan
ordo matriks B (yaitu 2x3)

1 3 2 1 1-2 3-1 -1 2

; 2]_[3 5]=[5_3 Z_SHZ _3]

0 0 6 0 0—-6 0-0 -6 0

5. B—E =

. Perkalian Skalar Matriks
MART MENGINGAT

Jika matriks A dan B berordo sama, dan k, m € R (bilangan Real), maka
berlaku sifat-sifat:

1. kA= Ak

2. (k + m)A =kA + mA
3. k(A+B)=kA +kB
4. k(mA) = (km)A

Contoh soal: }

4 0 2 —6
1. DiketahuiA=| 1 —-5|danB=|3 8
-2 3 2 7
a. 3A
4 0 12
3A=3| 1 —5‘ 31 (3) 5‘ \ ]
-2 3 (3) -2
4 -6 2 -6
b. 4A+B=3[1 - ‘ [ (4) 5 3 8]
-2 (4) -2 2 7

SMA




= IF

16
4

-8

0 2 —6
—-201+|3 8
12 2 7

D. Perkalian Dua Matriks

N EREIELEN

\

'\

4+3
—-8+2

16+2 0+ (—6)
—-20+8
12+7

|

PT Melodi adalah sebuah perusahaan multinasional yangbergerak
dibidang penjualan alat-alat musik. Perusahaan tersebut memiliki
beberapa toko penjualan di beberapa kota besar di Indonesia.
Persediaan alat-alat musik di setiap toko disajikan pada tabel berikut:

Sumber Jenis alat musik
Piano Gitar Terompet Seksopon
Medan 95 68 85 75
Surabaya 70 57 120 80
Makasar 85 60 56 90
Yogya 45 90 87 64
Tabel di bawah ini menyatakan harga satu buah untuk setiap jenis alat
musik
Alat musik Harga (Rp)
Piano 15.000.000
Gitar 1.500.000
Terompet 5.000.000
seksopon 5.000.000
95 68 85 75
Kita misalkan matriks Asxs = gg 2(7) 15260 9800 yang menunjukkan jumlah
45 90 87 64

setiap alat musik si setiap daerah, dan matriks Bax =

menunjukkan harga per unit alat musik.

15.000.000

1.500.000
5.000.000 | Y&"9

5.000.000

Maka untuk menentukan total biaya alat musik di setiap kota di peroleh sebagai
berikut:




edan = (85 piano x 15.000.000) + (68 gitar x 1.500.000) +
5.000.000) + (75 x 5.000.000)
= 2.327.000.000

. Surabaya = (70 piano x 15.000.000) + (57 gitar x 1.500.000) + (120 terompet
x 5.000.000) + (80 x 5.000.000)

= 2.135.500.000
Makasar = (85 piano x 15.000.000) + (60 gitar x 1.500.000) + (56 terompet x
5.000.000) + (90 x 5.000.000)

= 2.805.00.000
. Yogya = (45 piano x 15.000.000) + (90 gitar x 1.500.000) + (87 terompet x
5.000.000) + (64 x 5.000.000)

=7.640.000.000

MART MENGINGAT

Sehingga jika kita misalkan Matriks Amx» dan Matriks Bnxpy , matriks A
dapat dikalikandengan matriks B jika banyaknya kolom pada matrik
A sama dengan banyaknya baris pada matriks B.

Hasil perkalian dua matriks A x B adalah sebuah matrik baru yang elemen-
elemennya diperoleh dari penjumlahan hasil perkalian antara elemen baris pada

matriks A dengan elemen kolom pada matriks B.

Ax2XBoyx1 = Azxq

/s > Banyaknya kolom harus sama dengan banyaknya baris
| . Ordo hasil kali (2 x 1)
. a byrey _ [ae +bf
sehingga |2 ][] = [ce +df
Contoh soal

2 1
3 5
6 0

1, D:[; § ;‘];danEz DXE-=..

= IF




1 2 4

Penyelesaian:diketahiu:D=[5 3 2

];danE=F
6

Ditanya : DX E....

Jawab : D x E = [ﬂ]xﬁ ﬂ

(1.2) + (2.3) + (4.6) (1.1) +(2.5) + (4.0)
(5.2) + (3.3) +(2.6) (5.1) + (3.5) + (2.0)

_[2+6+24 1+10+O]
10+9+12 5+15+0

[z 1
41 20

E@ari iskusi

1. Pahamilah materi tentang pengertian matriks dan jenis-jenis matriks
2. Tanyalah dengan teman sekelompokmu jika ada yang anda tidak ketahui

mengenai materi operasi matriks




[ Tugas individu ]

buatlah 6 buah matriks yang mempunyai ordo 2x2 (2 matriks), 3x3 ( 2 matriks),
3x2, 2x3, kemudian kerjakanlah hasil dari:

1. Penjumlahan dari matriks 2x2 dan 3x3
2. Pengurangan dari matriks 2x2 dan 3x3
3. Perkalian matriks berordo 3x2 dengan skalar k = 3 dan matriks yang
berordo 2x3 dengan skalar k = -3
. Perkalian dua matriks 3x2 dengan 2x3

Penyelesaian:




AT O Y
\ () U
KEGIATAN BELAJAR SISWA 3 Q

PETERNINAN DAR INRVERS
WATRIKS 222 AN 33

" )

ndikator : 3.4.1 Menjelaskan determinan dan invers matriks berordo 2x2 dan
3x3

3.4.2. Menganalisis determinan dan invers matriks berordo 2x2
dan 3x3

4.4.1 Menggunakan prosedur untuk menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan determinan dan invers matriks 2x2 dan 3x3. /

Petunjuk penggunaan LKS : \

Bacalah do’a sebelum memulai pembelajaran.

Pahamilah materi di bawah ini dengan cermat.

. Bertanyalah dengan teman kelompokmu jika ada yang tidak

diketahui dari materi di bawah.

4. Tunjuklah salah satu teman kelompokmu untuk berperan
sebagai guru dalam menjelaskan materi di depan kelas.

5. Buatlah rangkuman mengenai materi di bawah pada kolom
rangkuman yang sudah disediakan.

6. Latihlah pemahamanmu dengan mengerjakan soal-soal yang

\Qesudah disediakan. /
E. terminan Matriks

o

1. Determinan Matriks 2 x 2
—

Permasalahan —%

W,

Pada hari Minggu Bella dan sisi pergi ke toko buah, mereka membeli
dua jenis buah yang sama akan tetapi harganya berbeda.

Aku membeli 5 buah apel dan
3 buah semangka, kalau kamu
beli berapa?

Aku membeli 4 buah apel dan 4
buah semangka, dengan harga Rp
46.000, kalau kamu Bella?




Aku membayar Rp.43.500.
Ayo berapa harga 1 buah
apel dan 1 buah
semangkanya ?.

Waagh....
berapa yaa
5
& Jy
- =3
r e -
) 2/ lternatif Penyelesaian
s
. [ Caral
&
- Ingat kembali materi sistem persamaan linear yang sudah
. kamu pelajari.Buatlah sistem persamaan linear dari masalah
I tersebut, lalu selesaikan dengan matriks.
RV AN
> Misalkan : x = harga satu buah apel

y = harga satu buah semangka

Sistem persamaan liniernya: 5x + 3y = 43.500
4x + 4y = 46.000

Dalam bentuk matriks:

5 3 [X] _ [43.500
4 41y 46.000
Ingat kembali bentuk Sistem Persamaan Dua Variabel
ax+ by =p
cx+dy=q
\_

Apabila disajikan dalam bentuk matriks sebagai berikut:

XI SMA




Cara ll
Dalam konsep matriks ad-bc disebut dengan determinan matriks berordo 2 x 2.

Apanbila matriks berordo 2 x 2 yaitu [a Z]maka determinan dari matriks A

didefinisakan: |A| = |a b| —ad—bc | MARI MENGINGAT

Determinan dari suatu nmatriks persegi A dinotasikan det A atau |A],
oleh karena itu nilai x dan y pada persamaan di atas dapat di tulis
menjadi:

|b|

X=1p dany =

51 dengan syarat | Z| 0
c d c d

D D |

buah apel dan nilai y = harga satu buah semangka dapat dltentukan dengan
mempergunakan rumus di atas, yaitu :

43.500 3
q d| _ lae000 4l _ 43.500(4)—46.000(3) _ 174.000—138.000 _ 36.000

a | |5 3 20-12 20-12
c d
a p 5 43.500
e |C q| _ l2_s6000l _ (5)46000-(4)43.500 _ 230.000-174.000 _ 56000 _ - o1
a | |5 3 20-12 20-12 8 '
c d

Jadi harga satuan buah yang mayang dan sisi beli adalah Rp4.500 untuk harga
apel dan Rp7.000 untuk harga semangka

Sifat-sifat Determinan Matriks
MARI MENGINGAT

Misalkan matriks A dan B berordo m x n dengan m,n € N
1. Jika det A = |4| dan det B = |B|, maka det A. det B = det AB atau |A||B|=
|AB

2. Jika det A = |A| dan det At= |At|, maka det A = detAtatau |A|= |AY

3. Jika det A = 4] dan det A= |47}, maka |A7Y| = o

-




-

= IF

Agen perjalanan Sumatera Holidays menawarkan paket perjalanan
ke Danau Toba, yaitu menginap di Inna Parapat Hotel, Transportasi
ke tiap tempat wisata, dan makan di Singgalang Restaurant. Pket
perjalanan yang ditawarkan yaitu paket Iterdiri 4 malam menginap, 3
tempat wisata dan 5 kali makan dengan biaya Rp 2.030.0000. Paket
Il dengan 3 malam menginap, 4 tempat wisata, dan 7 kali makan
dengan biaya Rp1.790.000. Paket Ill dengan 5 malam menginap, 5
tempat wisata dan 4 kali makan dengan biaya Rp2.500.000. maka
biaya sewa hotel satu malam, satu kali transportasi, dan satu kali
makan adalah?

Paket | Penginapan | Transpostasi | Makan Biaya
I 4 3 5 Rp 2.030.0000
I 3 4 7 Rp1.790.000
i |5 5 4 Rp2.500.000

Dengan memisalkan paket I (x), paket Il (y), paket 11 (2).

Maka sistem persamaannya:

4x + 3y + 5z = 2.030.000
3x +4y + 7z = 1.790.000
5x + 5y + 4z = 2.500.000

Di tulis dalam bentuk matriks

3 4 7

[435
5 5 4

-

1.790.000

2.030.000]
2.500.000

Determinan ordo 3 x 3 dengan Metode Sarrus

a b c
\d e f‘ -
g h i

aiq
azy

asz;

XI SMA




Untuk mencari determinan maka matriks di atas kita keluarkan menjadi dua kolom
pertama yaitu kolom pertama dan kolom kedua kita keluarkan menjadi:

Det A = |A| = (aei + bfg + cdh) — (ceg + afh + cdi)
Atau
Det A = |A| = aei + bfg + cdh — ceg — afh — cdi

Mari kita selesaikan maslah di atas menggunakan metode sarrus

4 3 5]px 2.030.000

[3 4 7] [)’l= 1.790.000]

5 5 4llz 2.500.000
4 3 5

A=(3 4 7‘= 3 4
5 5 4

A=((44.4) + (3.7.5) + (5.3.5)) — ((5.4.5) + (4.7.5) + (3.3.4))
A= (64 + 105 + 75) — (100 + 140 + 36)

A =244 - 276

A=-32

Untuk menentukan nilai x, y, dan z kita akan menggunakan determinan
matriks sebagai cara menyelesaikan permasalahan tersebut

2.030.000 3 5
1.790.000 4 7
2.500.000 5 4

2.030.000 3
1.790.000 4
2.500.000 5

AX =




Lanjutkan penyelesaian di bawah ini dengan teman kelompok mu

AX =
AX =

4 2.030.000 5|4 2.030.000
3 1.790.000 7|3 1.790.000
5 2.500.000 4l5 2.500.000
4 3 2.030.000[4 3
AZ =13 4 1.790.000|3 4
5 5 2.500.000l5 5
AZ =
AZ =
AZ =
AZ =
2.030.000 3 5
1.790.000 4 7
x = 2% _ l2500000 5 4l _ _ —
A 4 3 5
3 47
5 5 4

4 2.030.000 5
3 1.790.000 7
Y_A_Y_ 5 2.500.000 4l _

=2 4 3 5 =
3 4 7
5 5 4




4 3 2.030.000
3 4 1.790.000

Z_A_Z_ 5 5 2.500.0000 _ _ _
=a " 4 3 5 = =
3 4 7
5 5 4

Sehingga dari hasil perhitungan dengan menggunakan determinan, diperoleh
kesimpulan,penginapan/hari seharga Rp.........c......... , transportasi sekali jalan
seharga Rp.......ccoveueene. , dan biaya sekali makan seharga Rp....................

3. Invers Matriks

APA YANG DI MAKSUD
INVERS MATRIKS?

Invers matriks A adalah sebuah matriks baru yang merupakan
kebalikan dari matriks A dan apabila dikalikan antara matriks A
dengan kebalikannya akan menghasilkan matriks Identitas. Invers
matriks A dinotasikan dengan A1

MARI MENGINGAT

+ Invers dari matriks A yang mempunyai ordo 2 x 2 A :[Ccl Z

adalah A1 = —— [_d b
detAl ¢ —a

+ Invers dari matriks A yang mempunyai ordo 3 Xx 3

a b c
A=|d e f] adalah 471 = — Adj A

g hoi " deta

& B)=lie000 2 aXx =B x=4"5
xoaat =gl

1 [—
detAl ¢

- adibc [_cd Z]

= IF




X=A"1B

—4 3
[x]zA_l [43.500 _|s s [43.500
. y 46.000 4 5| 146.000
S 8 8
& ¢ =
= -4 3
A ~ [(32) 43.500 + 2 46.000) [z 1rase
Y-
S 3 _ [+500
> 7.000

Jadi nilai x = 4.500 dan y = 7.000, dengan ini permaslahan yang dilakukan dengan
dua cara yaitu determinan dan invers menghasilakn jawaban yang sama.

Invers3x 3

4 3 5]x 2.030.000
3 4 7 ly =11.790.000
5 5 41z 2.500.000

MART MENGINGAT

Terlebih dahulu kita mencari minor matriks A =
Minor matriks A adalah : M11

Mi11 = artinya determinan matriks ordo 2x2 di peroleh dari
menghilangkan elemen-elemn pada baris ke 1 dan kolom ke 1 pada
matriks ordo 3x3

Mu=[3 4 7|=|* 7|=44—-57=16-35=—-19
o

Lanjutkan penyelesaian di bawah ini dengan teman kelompok mu

-+

-
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Minor Matriks A =

|

[(H)a;; (Faz (Hags
Kofaktor Matriks A= |(—)az; (+)ayz (—)ass

|(H)az; (—az; (H)ass

o

Adjoin matriks A dicari dengan mencari transpose dari kofaktor matriks A,
sehingga :

(Par (Dazr (Has
(Maz (Haz, (Has,
(Haz (Hazs (+H)ass

AdjA =

XI SMA



Adj A =

Dari matriks di atas, diperoleh invers dari matriks A adalah:

-1 _ 1 . .
A~ = Teea Adj A, sehingga
-1 _ 1 . _ i _
A = Tetd Adj A = —[ ]

Bentuk matriks A adalah

4 3 5]px 2.030.000
3 4 7 l}’l =11.790.000
5 41tz 2.500.000

ntuk tersebut dapat dinyatakan dalma bentuk persamaan AX=B, untuk
perolen matriks X, vyang elemen-elemennya merupakan harga
penginapan/hari, harga transportasi, dan harga sekali makan. Kita kalikan dengan
matriks A~1ke ruas kiri dan ruas kanan persamaan AX=B, sehingga di peroleh:
AT1AX = A7'B

X=A"1B

Lanjutkan penyelesaian di bawah ini dengan teman kelompok mu

2.030.000
1.790.000

2.500.000

X =

B[]

Sehingga dari hasil perhitungan dengan menggunakan invers sama dengan

determinan yaitu penginapan/hari seharga Rp................... , transportasi sekali jalan

seharga Rp.......cccoveuee. , dan biaya sekali makan seharga Rp....................

= IF




MARI MENGINGAT

1. Misalkan matriks A berordo n x n dengan n € N, dan determinan A tidak
sama dengan nol, jika A™* adalah invers dari A, maka (A1) 1=A

2. Misalkan matriks A dan B berordo n x n dengan n € N, dan determinan A

dan B tidak sama dengan nol, jika A™1 dan B 1adalah invers dari matriks A

dan B, maka (AB)1 = B"141

Rangkuman




1. Diberikan matriks M adalah matriks berordo 3x3:
a. Determinan matriks M dengan Metpde Sarrus, dengan |[M | # 0
b. Adjoint matriks M dengan Metode Kofaktor

Penyelesaian:




Masalah alokasi sumber daya

Agen perjalanan menawarkan paket perjalananke Bali. Paket | terdiri 4 malam

manginap, 3 tempat wisata dan 5 kali makan. Paket 1l dengan 3 malam

menginap, 4 tempat wisata dan 7 kali makan. Paket Ill dengan 5 malam

menginap, 4 tempat wisata dan tidak ada makan. Sewa hotel Rp400.000,00 per

malam, transportasi ke tiap wisata Rp80.000,00, dan makan di restoran yang

ditunjuk Rp90.000,00.

a. Nyatakan matriks harga sewa hotel, transportasi dan makan

b. Nyatakan matriks paket yang ditawarkan.

c. Dengan menggunakan perkalian matriks, tentukan mamtriks biaya untuk

tiap paket

d. Paket mana yang lebih menawarkan biaya termurah?

Misalkan A sebarang matriks persegi. Buktikan bahwa jika semua unsur dalam

suatu matriks dalam suatu baris (atau kolom) matriks A dikalikan dengan

sebuah bilangan k € R, maka determinannya juga dikalikan dengan bilangan

itu.

. Jika semua elemen persegi baris ke-1 suatu matriks persegi adalah nol.
Tentukanlah determinan matriks.

4. Diberikan matriks M adalah matriks berordo 2x2, dengan |[M| # 0. Tentukan

hubungan |M|dengan (M ).

1 2 0
5. DiketahuiA=|3 —4 2 |, tentukan:
5 6 -1

a. Determinan matriks A dengan Metode Sarrus
b. Adjoint matriks A dengan Metode Kofaktor

XI SMA
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